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Artinya. “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (puld)
kepadamu, dan bersyukur kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku.”(QS. Al-Bagorah: 152).

! Depertemen Agama RI, AlQur’an dan Terjamahan As-Salam, (Jakarta: AlHuda. 2015), 24
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ABSTRAK

Irwan Hidayat, 2020 : Kemandirian Masyarakat Desa Banmaleng dalam
Meningkatkan Kesg ahteraan Ekonominya Tanpa Bantu Pemerintah Desa.

Ditengah himpitan ekonomi dan melonjaknya harga-harga kebutuhan
pokok, masyarakat Desa Banmaeng mampu bertahan hidup dengan
mengembangkan berbagal usaha rumahan, seperti usaha mebeler, produksi batik
dan lain-lain. Berbaga usaha tersebut, sayangnya tidak cukup menjadi perhatian
pemerintah desa setempat. Pemerintah seolah meyerahkan persoalan yang
dihadapi kepada warganya sendiri tanpa ada trobosan berarti. Akibatnya,
masyarakat berusaha mandiri dengan segala keterbatasan mereka untuk tetap
memenuhi kebutuhan keseharian. Berangkat dari fenomena di atas, yang menjadi
masalah penelitian (research problem) ini adalah sebagai berikut: Mengapa
masyarakat mampu mempertahankan perekonomian mereka di tengah kebutuhan
dan harga-harga semakin meningkat, padahal pemerintah desatidak peduli dengan
persoa an warganya?

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1). Bagaimana
Strategi Masyarakat Memenuhi Kebutuhan Dasar Dengan Usaha Rumahan? 2).
Apa Strategi Yang Dilakukan Masyarakat Untuk Mengembangkan Usaha
Rumahan Agar Memenuhi Kebetuhan? Apa Kontribusi Pemerintah Desa Dalam
Pengembangan Usaha Yang Dilakukan Warganya Terhadap Produk Usaha
Warganya ?

Tujuan penelitian ini 1). Untuk mengetahui tahapan proses Strategi
Masyarakat Memenuhi Kebutuhan Dasar Dengan Usaha Rumahan. 2). Untuk
mengetahui strategi yang dilakukan masyarakat untuk mengembangkan usaha
rumahan agar memenuhi kebutuhan. 3). Untuk mengetahui kontribusi pemerintah
desa dalam pengembangan usaha yang dilakukan warganya terhadap produk
usaha warganya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif dengan
jenis penelitiannya adalah studi lapangan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumenter. Teknik
subyek penelitian menggunakan teknik purposive Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan reduks data, penyagjian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, teknik atau metode, dan diskusi sgjawat.

Hasil dari penélitianini yaitu 1). Strategi masyarakat memenuhi kebutuhan
dasar dengan usaha rumahan. 2). Strategi yang di lakukan masyarakat untuk
mengembangkan usaha rumahan agar memenuhi kebutuhan. 3). Kontribusi
pemerintah desa dalam pengembangan usaha yang dilakukan warganya terhadap
produk usaha warganya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat indonesia sebagian besar masih banyak yang hidup
dibawah garis kemiskinan, yang hidupnya belum mencapai angka standar
kemanusiaan atau belum sgahtera. Tidak sedikit diantaranya keluarga-
keluarga yang tidak dapat menyekolahkan anak-anaknya karena menyangkut
masalah ekonomi, bahkan masih banyak keluarga-keluarga yang tidak dapat
memenuhi  kebutuhan hidupnya karena mereka tidak bekerja dan tidak
memiliki keahlian.

Keluarga yang belum sgahtera tersebut hanya berharap khususnya
kepada para pemerintah untuk memberikan bantuan yang berupa lapangan
pekerjaan yang sangat mereka butuhkan karena untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari. Salah satunya adalah masyarakat desa yaitu masyarakat
yang lingkupnya paling terkecil dalam tatanan pemerintahan.

Dalam masyarakat desa, peran kepala desa sangatlah penting demi
kemakmuran dan kesgahteraan rakyatnya. Oleh karena itu, kepala desa
haruslah orang yang betul-betul peduli terhadap nasib rakyatnya. Kepaa desa
yang dipilih langsung oleh rakyatnya, diberikan amanat agar dapat betul -betul
bisa berperan sebagai pemerintah sekaligus kepala masyarakat yang banyak
tantangannnya karena seorang kepala desa berhubungan langsung dengan

masyarakatnya.



Tantangan terbesar yang harus dihadapi adalah membebaskan rakyat
dari kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan serta belenggu yang
menghambat perkembangan kemampuan bangsa. Tantangan dan persoalan
yang di hadapi rakyat kita atasi bersama-sama, karena pemerintah tidak
mungkin bisa mengatas tantangan dan persoalan bangsa saat ini tanpa
dukungan dan partisipasi masyarakat serta seluruh kompenen bangsa.

Apabila peran serta masyarakat dalam usaha-usaha kesejahteraan telah
berlangsung secara melembaga dan terorganisasikan serta telah lebih besar
dari peran pemerintah, sedangkan peran pemerintah lebih mengutamakan
pada pel aksanaan fungsi-fungsi pengaturan dan pengawasan sedemikian rupa,
sehingga masyarakat menjadi pangkal pertama dan utama dalam
menanggulangi permasal ahan kesg ahteraan di lingkungannya.

Masalah di atas merupakan masalah sosial yang senantiasa muncul di
tengah kehidupan masyarakat. Hal ini merupakan suatau penyimpangan dari
norma dan moral yang berlaku di masyarakat pada satu pihak, sementara
dipihak lain ingin menjunjung tingggi norma dan moral bangsa.*

Kesgahteraan dan kebahagiaan merupakan cita-cita manusia. Untuk
mencapal cita-cita tersebut manusia melaksanakan berbagai cara dan upaya
yang ditempuh untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai komponen utama
kesgjahteraan. Di samping itu banyak faktor pendukung untuk mencari cita-
cita tersebut hingga kesgjahteraan masyarakat secara lahiriah mungkin dapat

diukur dengan pemenuhan kebutuhan hidup, sedangkan tingkat kebahagiaan

! Radar Madura, Edisi 21 Oktober. 2017



tidak dapat diukur secara nyata karena relatif, namun mempunyai kaitan
dengan tingkat kesejahteraan.

Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi masalah
tersebut antara lain terbukti dalam Undang-undang No. 13 / 1998 tentang
ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan masyarakat, Undang-undang No. 22
/ 1999 tentang pokok-pokok pemerintah daerah juga diperkuat oleh keputusan
Mentri Sosial dan Mentri Koordinator K esgjahteraan Masyarakat tentang pola
dasar pembangunan bidang kesejahteraan.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah tersebut sesuai dengan
ketentuan-ketentuan sosial dan garan-gjaran tentang kesejahteraan sebagal
suatau pembangunan yang memiliki tujuan dimensi kemanusiaan dan
merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan
nasional.

Pemerintah Desa Banmaleng Kecamatan Gili Genting Kabupaten
Sumenep adalah salah satu dari instansi pemerintah yang memilki wewenang
mengurusi persoalan kesgahteraan masyarakat yang meliputi daerah
wilayahnya yang terdiri dari 18 Rukun Tetangga (RT) dan 6 Rukun Warga
(RW).

Sementara itu dalam kaitannya dengan upaya mensejahterakan
masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah desa banmaleng, berdasarkan
studi pendahuluan diperoleh fenomena yang cukup menarik untuk diteliti.
Dari hasil studi pendahuluan diketahui bahwa ada sebagian komponen

masyarakat desa banmaleng yang tidak dapat menikmati hakikat dari



kesgahteraan. Masalah-masalah yang ada pada masyarakat antara lain
kekurangan sarana pelayanan umum dan sosial, serta kekurangan sandang,
pangan dan papan, kekurangan memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta
masalah-masalah lain yang menyangkut masalah pendidikan, kesehatan,
lapangan kerja, perhubungan dal lain sebagainnya. Hal tersebut menunjukkan
belum meratanya kesejahteraan pada masyarakat di wilayah desa banmaleng.
Ada sebagian masyarakat yang sudah mendapatkan kesejahteraan, tetapi
apakah kesgahteraan yang didapat merupakan hasil kerja pelaksanaan
program yang selamaini dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng.

Penyelenggaraan  program-program pembangunan kesejahteraan
menuntut adanya tanggung jawab bersama. Tanggung jawab tersebut dapat
diwujudkan dalam bentuk keterlibatan peranan semua pihak khususnya
pemerintah Desa Banmaleng berupa pemberian dukungan serta pengarahnya
daya pikir, tenaga dan lain-lain. Upaya ini menuntut kemahiran mobilisasi
semaksimal mungkin potensi masyarakat guna meningkatkan harkat dan
martabat dari kehidupan masyarakat yang dinamis.

Penanggulangan terhadap masalah kesgahteraan di wilayah desa
banmaleng bukan hanya tugas dan tanggung jawab pemerintah, tetapi
merupakan tugas dan tanggung jawab bersama baik pemerintah maupun
maupun masyarakat desa banmaleng. Pada kali ini peneliti yang memang
menjabat sebagal kaur pemerintah desa banmaleng, ingin mengetahui |ebih
jauh tentang kemandirian masyarakat dalam menangani masalah-masalah

tersebut. Sehingga muncul sebuah judul pendlitian yaitu :“KEMANDIRIAN



MASYARAKAT DESA BANMALENG DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI-NYA TANPA BANTU PEMERINTAH
DESA.”
B. Pembatasan Dan Fokus Penelitian
1. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatas pada kemandirian
masyarakat desa banmaleng daam meningkatkan kesegjateraan
ekonominya masyarakat khususnya di bidang ekonomi dan pendidikan.
2. Fokus Pendlitian
Dengan melihat pembatasan masalah di atas, maka fokus penelitian
yang penulis angkat adalah :
1) Bagaimana Strategi masyarakat memenuhi kebutuhan dasar dengan
usaha rumahan.?
2) Apasdtrategi yang dilakukan masyarakat untuk mengembangkan usaha
rumahan agar memenuhi kebutuhan.?
3) Apa kontribusi pemerintah desa dalam pegembangan usaha yang
dilakukan warganya terhadap produk usaha warganya.?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
daam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masal ah-masal ah ang telah dirumuskan sebelumnya.?

“Tim Penyusun |AIN Jember. Pedoman Penulisan Karya IImiah. (Jember: IAIN Jember Pres,
2017), 45.



1. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi masyarakat memenuhi kebutuhan

dasar dengan usaha rumahan.?

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan masyarakat untuk

mengembangkan usaha rumahan agar memenuhi kebutuhan.?

3. Untuk mengetahui kontribusi pemerintah desa dalam pegembangan usaha

yang dilakukan warganya terhadap produk usaha warganya.?
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebaga bahan kajian dan pertimbangan civitas akademika IAIN Jember,
Khususnya jurusan pengembangan masyarakat islam.

2. Bagi tempat penelitian, dapat memberikan informas yang akurat
mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di desa
banmaleng dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan lebih lanjut.

3. Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, penelitian ini dapat dijadikan
bahan informasi dan penelitian lebih lanjut.

E. Definis Istilah
Definisi istilah merupakan definis operasional beris tentang

pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti di

dalam judul penelitian.

1) Pengertian Pemerintah Desa

Setiap lembaga atau organisasi disadari atau tidak berjalan kearah

tertentu. Pernyataan yang luas mengenal arah yang disadari (dikehendaki)



disebut tujuan (goal). Untuk mencapai tujuan diperlukan kekuasaan atau
power. Setigp orang yang bertanggung jawab dalam hal penggunaan
(exerasing power) disebut gover ment.

Daam kamus besar bahasa indonesia istilah goverment dapat
diartikan pemerintah dan dapat pula diartikan pemerintah.®

Istilah pemerintahan berasal dari kata perintah berarti perkataan
yang bermaksud menyuruh atau melakukan sesuatu yang harus dilakukan.
Pemerintah adalah orang, badan atau aparat yang mengeluarkan atau
memberi perintah.

Istilah pemerintah di dalam undang-undang 1945 tercantum di
dalam alenia ke empat pembukaan :

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan

negara indonesia yang melindungi segenap bangsa indonesia untuk

memajukan kesgjahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa

dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.*

2) Pengertian Kesgjahteraan

Kesgjahteraan merupakan kata yang termasuk bahan kajian
morfologi. Morfologi ialah bagian dari ilmu yang membicarakan seluk
beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata Sehingga kata kesgahteraan itu

merupakan kata yang telah mendapatkan awalan Ke- dan akhiran —an.

Sedangkan morfem dasar dari kesegjahteraan yaitu sejahtera.

kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta 1988)
* Undang-Undang Dasar 1945 Alinea-4



Daam membahas pengertian kesgjahteraan itu, tentu itu harus
diketahui dahulu tentang pengertian sgjahtera. Sejahtera menurut W.J.S
Poerwadarimta adalah “Aman, sentosa dan makmur (terlepas dari segala
yang mengganggu ketentraman dan sebagainya)” sehingga arti
kesgjahteraan itu meliputi keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup
dan sebagainya) dan kemakmuran.®

Menurut shihab, kata “sejahtera” dalam kamus besar bahasa
indonesia adalah “Aman, sentosa dan makmur, selama (terlepas) dari

"® Dengan demikian

segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya.
kesgjahteraan sosial merupakan keadaan masayrakat yang sejahtera.
3) Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa inggris disebut society, asal katanya
socius yang berarti kawan. Dalam bahasa arab yaitu syirk, artinya
bergaul.” Dalan kamus besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa
masyarakat adalah “sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh satuan kebudayaan yang mereka anggap sama.” Tajul arifin
mengemukakan bahwa masyarakat itu adalah “sekelompok manusia yang
memiliki kebiasaan, ide dan sikap yang sama, hidup didaerah tertentu,
menganggapnya kelompok sosia yang berinteraksi.®

Menurut koentjaraningrat masyar akat adalah “kesatuan hidup

manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang

®>W.J.S. Poerwadarimta, Pengertian Kesejahteraan Manusia, (Bandung: Mizan 1996), h, 126
® M Quraisy Shihab, Wawasan Al-qur’an, Tafsir Mandhu’l Atas Pelbagai Persoalan Umum,
(Bandung: Mizan 1996), h. 127

" Munandar Sulaiman, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: PT. Enesco 1993), h. 63

8 Tajul Arifin, Pengantar Study Sosiologi, (Bandung: Rosda Karya 1995), h. 41



bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama.”

%Sedangkan menurut para ahli sosiologi dalam bukunya M. Cholil mansyur

“Sosiologi masyarakat kota dan desa” dijelaskan bahwa masyarakat adalah

a. Hasan Shadily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara golongan
dan mempunyai pengaruh satu samalain.

b. M.M. Djojodigoen, masyarakat adalah mempunyai arti sempit dan arti
luas. Arti sempit: masyarakat adalah yang terdiri dari suatu golongan
sga, misalnya masyarakat india, arab dan china. Sedangkan arti
luasnya: masyarakat adalah kebulatan dari semua penghubung yang
mungkin dalam masyarakat, jadi meliputi semua golongan. Misalnya
masyarakat surabaya yang terdiri dari masyarakat hindia, arab, china
dan pelgar.

c. P.J. Bouman, masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab antara
manusia, di persatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat
kemasyarakatan mereka.

d. A. Lysen, masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan dari
bentuk-bentuk masyarakat dan kehidupan individu.’

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.**

° K oentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru 1990), h. 147
0'M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota & Desa
1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press), 2017), 48
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Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini;

Bab 1 Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang,
fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah,
sistematika pembahasan. Serta akan dijelaskan secara menyeluruh oleh
peneliti.

Bab Il Kajian Keperpustakaan, dalam bab ini beris tentang kajian
terdahulu dan kajian teori , yang erat kaitannya dengan masalah yang
dilakukan peneliti.

Bab Il Metode Penelitian, dadam bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi pendlitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data, bab ini penygjian data
dan analisis yang meliputi gambaran objek penelitian, penygjian data dan
analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V Penutup, beris tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh pendliti.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penédlitian Terdahulu

Pada penelitian ini pendliti akan mencantumkan hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan
melakukan hal ini maka akan tampak sgjauh mana orisinilitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.

Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan adal ah:

Mohammad Karmein Moidady dari Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta Jurusan llmu Pemerintahan, dengan judul “Kinerja Pemerintah
Desa Daam Mewujudkan Pelayanan Desa Yang Berkualitas” (Suatu
Penelitian Deskriptif Di Desa Selomar-Tari Kecamatan Kalasan Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta Tahun 2006).

Menurut Mohammad Karmein Moidady, “Bahwa pemerintah
merupakan pelayanan masyarakat (Public Servis) sudah seharusnya
memberikan pelayanan berkualitas kepada masyarakat. Pelayanan yang
berkualitas selain bermanfaat bagi masyarakat juga bermanfaat terhadap citra
aparat pemerintahan sendiri yang salah satunya yaitu pemerintahan desa.
Kuadlitas aparatur pemerintahan kepada masyarakat merupakan tingkat
efisiens, efektivitas, dan produktifitas dari sistem kemampuan kelembagaan,

kepegawaian dan ketatalaksanaan dalam mendorong, menumbuhkan serta

11
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memberikan pengayoman terhadap prakarsa dan pemenuhan kebutuhan
pel aksanaan hak dan kewajiban masyarakat.

Dalam penelitian karya ilmiah di atas lebih memaparkan tentang
kualitas aparatur pemerintahan. Berbeda dengan peneliti yang penulis lakukan
ini lebih memaparkan bagaimana kemandirian masyarakat desa banmaleng
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonominya tanpa bantu pemerintah desa
terutama dibidang ekonomi dan sosial.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Pemerintah Desa
Setiap lembaga atau organisasi disadari atau tidak berjalan kearah
tertentu. Pernyataan yang luas mengena arah yang disadari
(dikehendaki) disebut tujuan (goal). Untuk mencapai tujuan diperlukan
kekuasaan atau power. Setiap orang yang bertanggung jawab dalam hal
penggunaan (exerasing power) disebut goverment.

Dalam kamus besar bahasa indonesia istilah goverment dapat
diartikan pemerintah dan dapat pula diartikan pemerintah.

Istilah pemerintahan berasal dari kata perintah berarti perkataan
yang bermaksud menyuruh atau melakukan sesuatu yang harus
dilakukan. Pemerintah adalah orang, badan atau aparat yang
mengel uarkan atau memberi perintah.

Istilah pemerintah di dalam undang-undang 1945 tercantum di

dalam alenia ke empat pembukaan :
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Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan
negara indonesia yang melindungi segenap bangsa indonesia untuk
memajukan kesgahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Dengan pernyataan tersebut dapat diambil dua pengertian; (1)
Pemerintah dan (2) Yang diperintah. Pemerintah dalam hal ini adalah
segenap aat perlengkapan negara atau lembaga-lembaga kenegaraan
yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan nasional.

Istilah pemerintah mempunya arti yang bersifat relatif, istilah
pemerintah negara indonesia dapat diartikan pemerintah dalam arti
terluas, sedangkan pemerintah itu sendiri adalah pemerintah dalam arti
sempit. Selain dari itu ada pengertian pemerintah dalam konteks lainnya,
yakni yang dimaksud pemerintah daerah, yaitu kepala daerah dan DPRD.
Jadi dalam arti luas, DPRD atau lembaga legidlatif juga disebut unsur
pemerintah.

Untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas, pemerintah menata
dirinya secara horizontal dan secara vertika dan penataan tersebut
dilakukan dengan jalan fungsionalisasi dan departementalisasi.

Berbeda dengan skema jaman orde baru, skema pemerintah desa
di jaman otonomi lebih di tandai oleh suatu skema yang pling otonom,
dimana desa tidak menjadi bawahan langsung kecamatan sebagaimana

dalam UU No. 22 Tahun 1999 pemerintah desa akan terdiri dari :
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- Desa, yakni kepala desa dan perangkatnya.
- Badan perwakilan yang merupakan parlemen ditingkat desa.

Adapun yang paling penting dari skema perubahan ini adalah
terjadinya pemisah fungs legidatif dan eksekutif, sehingga pemerintah
desa dapat dikontrol dan diawasi oleh Badan Perwakilan Desa (BPD).*

Dalam penélitian ini penulis menitik beratkan pada pemerintah
desa, karena pemerintah desa merupakan persekutuan terkecil,
pemerintah desa memiliki otonom yang bersifat tradisional. Beberapa
undang-undang tentang pemerintah daerah tidak menyebutkan secara
luas definisi otonom pemerintahan desa, namun dapat disusun definisi
mengenai otonom desa yaitu sebagai berikut:

Otonom pemerintah desa adalah hak untuk mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri yang muncul bersamaan dengan
terbentuknya persekutuan masyarakat hukum yang lebih luas dan tinggi
tingkatannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan penghidupan
kesatuan masyarakat hukum yang bersangkutan.™

Berkembangnya tuntunan reformasi dan aspirasi menjelang S1
(Sidang Istimewa) tahun 1999, maka agenda sidang S1 bukan sga
membahas perubahan jadwal pemilihan umum tetapi juga membahas
tentang perlu adanya ketetapan-ketetapan MPR baru untuk menampung
dan menyalurkan aspirasi tersebut termasuk diantaranya ketetapan baru

tentang penyelenggaraan otonomi daerah. Ketentuan ini memberi arti

?Majalah Parlemen, Edisi 32, November 2015
13 Sedu Warsistiono, Kapita Selekta Manejemen Pemerintahan Daerah, (Bandung: CV.
Puskomedia 2003), h. 59
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bahwa undang-undang yang ada yang mengatur otonomi daerah dan
pertimbangan keuangan antara pusat dan daerah, yaitu undang-undang
Nomor 5 tahun 1974 sudah tidak memadai lagi dan sudsh diganti.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan, pemerintah
desa adalah sistem menjalankan dan kekuasaan mengatur kehidupan
sosial, ekonomi dan politik suatu negara atau bagian-bagiannya, atau
sekelompok orang secara bersama-sama memikul tanggung jawab
terbatas untuk mengunakan kekuasaan.’* Sedangkan pengertian desa
adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sgumlah kelompok yang
mempunyai sistem pemerintahan sendiri.™

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, maka
peneliti mendefinisikan pengertian pemerintah desa itu sebagai sistem
yang mengatur jalannya kehidupan ekonomi, sosial dan politik dan
budaya masyarakat yang berbeda dibawah camat untuk tujuan yang
diinginkan berdasarkan undang-undang dasar 1945 dan pancasila.

Adapun menurut beberapa pendapat, pengertian pemerintah desa
dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Menurut unang suparjo dalam bukunya pemerintah desa dan
kelurahan menyatakan:

Desa adalah suatu kesatuan masyarakat berdasarkan adat atau

hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah yang tertentu batas-

batasnya. Memiliki ikatan lahir dan bathin yang sangat kuat baik

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1995), h. 756
®lbid, h. 226



16

karena keturunan maupun kepentingan politik, sosial dan keamanan,
memiliki susunan pengurus yang dipilih bersama memiliki
kebudayaan aam jumlah tertentu dan berhak menyelenggarakan
urusan rumah tangganya sendiri.*®

b. Berdasarkan undang-undang tentang pemerintah daerah dari Negara
kesatuan Rl yaitu undang-undang No. 22/1999 pasal 1, kalimat
pertama memberikan rumusan sebagai berikut:

Desa adalah wilayah yang ditempati oleh sgumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintah terendah langsung di bawah Camat dan
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan
Negara kesatuan RI.*’

Dari perumusan di atas, bahwa Desa adalah suatu wilayah,
akan tetapi semua wilayah tidak semua disebut Desa. Dengan
kata lain ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar wilayah
menjadi Desa. Jadi suatu wilayah tersebut harus diduduki atau
ditempati oleh sgumlah penduduk. Wilayah yang tidak ada
penduduknya tidak dapat disebut Desa. Penduduk itu tidak sekedar
bertempat tinggal di daerah dan tidak asal penduduk sgja, akan tetapi
harus merupakan suatu kesatuan dalam masyarakat. Tidak semua
kesatuan dalam masyarakat dapat dipandang sebagai unsur penentu

wilayah pemerintah yang terendah yang berada langsung di bawah

18 Unang Suparjo, Pemerintah Desa dan Kelurahan, tahun 1981, h. 11
' Bayu Surianingrat, Pamong Praja dan Kepala Wilayah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 10
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Camat. Organisasi pemerintah yakni yang menjadi wilayah Desa
harus merupakan wilayah Kecamatan. Dengan kata lain wilayah
Kecamatan terdiri dari beberapa bagian, wilayah Desa harus
ditentukan besarnya. Batasan Desapada umumnya berupa batasan
alam, misalnya kali, sungai, pegunungan, pesawahan, atau berupa
jalanan.

Berdasarkan undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang
pemerintah Desa menjelaskan bahwa pemerintah Desa terdiri atas
Kepala Desa dan Badan Perwakilan Desa (BPD). Dalam mencapai
tujuan pembangunan Desa yang berhasil dengan baik. Terutama
dalam kesgahteraan masyarakat, dalam pelaksanaan tugasnya
dibantu oleh aparat Desa yang terdiri dari Sekretaris Desa, kepala-
kepala dusun, RT, RW dan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatannya
dengan para ulama dan tokoh masyarakat. Menurut analisis penulis,
pemerintah itu dapat diartikan suatu kerja sama diantara beberapa
orang untuk mencapai tujuan dengan mengadakan pembagian dan
peraturan kerja. Dan yang menjadi ikatan kerja samadalam organisasi
adal ah tercapainya tujuan secara epektif dan efisien.

Bila dissimpulkan, maka pemerintah Desaadalah suatu badan
dalam organisass Desa yang memiliki fungsi dan tugas pokok
menyelenggarakan pemerintahan dengan dilengkapi oleh sistem
administrasi dan mangemen yang sudah ditetapkan oleh peratuan

perundang-undangan serta menggerakan masyarakat Desa untuk
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dapat berpartisipas  semaksimalmungkin  untuk  membangun
warganya, maupun membangun Bangsa dan Negara.

Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan pemerintah Desa,
sebagaimana yang tertuang dalam keputusan Menteri Dalam Negeri
NO. 64 tahun 1999 tentang pedoman umum pengaturan mengenai
Desa, adalah *“Kegiatan pemerintah yang dilaksanakan oleh
pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa”. Dalam pelaksanaan
tugasnya pemerintah Desa dibantu oleh perangkat Desa, sedangkan
Badan Perwakilan Desa, yang selanjutnya disebut BPD adalah badan
perwakilan yang terdiri atas pemuka-pemuka masyarakat yang ada di
Desa yang berfungs mengayomi adat istiadat, membuat peraturan
Desa, menampungdan menyalurkan aspiras masyarakat, serta
pengawasan terhadap penyelenggaraanpemerintah  (Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 1999 tentang pedoman
Umum Pengaturan Keputusan Mengenai Desa).

Maka dapat dikatakan lebih lanjut, bahwa yang dimaksud
dengan pemerintah Desa adalah “Satuan Organisasi Terendah
PemerintahRepublik Indonesia yang berdasarkan asas dekonsentrasi
ditempatkan dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada
pemerintah Kecamatan yang bersangkutan”.*®*Sedangkan personal

satuan organisasi yang disebutpemerintah Desa kecuali Kelurahan

18 Taliziduhu Ndraha, Dimensi-Dimensi Pemerintahan Desa, (Jakarta: Bumi Aksara 1991), h.24
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disebut perangkat negara dan bukan perangkat atau pegawai negeri,

karena berbagai pertimbangan antaralain:

a. Konsisten dengan pengertian Desa satuan kenegaraan

b. Perangkat tersebut, kendatipun pada umumnya dipilih dan
dari kalangan masyarakat Desa setempat, namun Yyang
mengangkatnya adalah peabat Negara, bukan kepada
masyarakat yang dipimpinnya.

c. Tidak disebut sebagai perangkat atau pegawai negeri bila diatur
dengan peraturan perundang-undangan tertentu, yang tidak
berlaku bagi perangkat pemerintah Desa otonom.

2. Tugas, Fungs dan Kewajiban Pemerintah Desa

Pemerintah Desa adalah sebagai penyelenggara pemerintah
dan penggerak pembangunan maupun  pembinaan  terhadap
masyarakat di lingkungan suatu Desa. Pemerintah Desa sebagai abdi
bangsa dan negara, aparat pemerintah dan penuh pengabdian diri
terhadap Negara dan masyarakat. Dalam buku Pedoman Pelaksanaan
Tugas Sehari-Hari Kepala Desa dijelaskan sebagai berikut:

Undang-undang No. 22 tahun 1999 menegaskan tentang
tugas, hak dan wewenang Kepala Desa daam menjalankan
pemerintah Desa yakni: menyelenggarakan rumah tangga
Desanya sendiri sebagai penyelenggaraan urusan pemerintahan Desa
dan urusan umum termasuk pembinaan keterampilan dan

ketertiban serta menumbuhkan dan mengembangkan jiwa dan
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semangat gotong royong masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan

pemerintah Desa, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.'
Memperhatikan is pasal tersebut maka kewagjiban, hak dan
wewenang Kepala Desa dapat dibagi dua, yaitu:

a. Kewgiban, hak dan wewenang yang berkenaan dengan
penyelenggaraan rumah tangga Desa. Kepala Desa menjaankan
kewgjiban, hak dan wewenang sebagai pemimpin pemerintah
Desa, yaitu menyelenggarakan urusan rumah tangga Desanya
sendiri meliputi:

1. Bidang pemerintahan

2. Bidang agraria

3. Bidang ekonomi

4. Bidang Sosial budaya

5. Bidang pembangunan

6. Bidang administrasi

7. Bidang keamanan dan ketertiban

Sebagal alat pemerintahan Desa, Kepala Desa menyel enggarakan

pemerintahan umum, menyelenggarakan pengurus Desa serta pembinaan
masyarakat Desa. Mengenai pemerintahan umum, Kepaa Desa
bertanggung jawab kepada yang berwenang mengenai urusan rumah

tangga. Kepala Desa berhubungan dengan urusan pemerintahannya,

9 Dep. Dalam Negeri RI, Rencana Partisifatif Pembangunan Masyarakat Desa, (Jakarta: Penebar
Swadaya 1996), h.2
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misanya daam ha pengesshan anggaran penerimaan dan

penanggung jawab utama bidang pemerintah, pembangunan,

kemasyarakatan dan urusan  pemerintahan  umum  termasuk
pembinaan keagamaan, keamanan dan ketertiban.

b. Kewgiban, hak dan wewenang yang berkenaan dengan tugas
pembantu dari pemerintah di atas Desa. Tugas-tugas pembantu
yang menjadi kewajiban Kepala Desa meliputi:

1) Membina kesadaran masyarakat terhadap idiologi Negara
pancasila dan UUD 45, kesadaran terhadap pentingnya
pembangunan.

2) Membina persatuan, kesatuan dan kerukunan warga Desanya.

3) Melaksanakan koordinasi kegiatan-kegiatan pemerintah Desa
yang menyangkut kegiatan dari BIMAS POLRI, BABINSA
dan petugas instansi lain di Desanya.

4) Membantu menyukseskan penarikan PBB sampai lunas.”
Pemerintah Desa yaitu sebagai penyelenggara pemerintah dan

penggerak pembangunan juga berkewagjiban membina terhadap

masyarakat di lingkungan Desanya. Dalam buku Psikologi Dakwah
yang ditulis oleh H.M. Arifin, dalam sebuah hadits menyatakan sebagai
berikut:

Masing-masing kamu adalah pengembala dan masing-

masing kamu bertanggung jawab terhadap yang digembalanya,

Obid, h.10
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maka pemimpin adalah pengembala dan bertanggung jawab atas
yang digembalanya, seorang laki-laki adalah pengembala atas
keluarganya, perempuan adalah pengembala/penjaga di dalam rumah
suaminya dan dia harus bertanggung jawab terhadap tugas dan
penjagaannya, dan pembantu rumah tangga adalah
pengembala/penjaga harta milik tuannya dan dia harus bertanggung
jawab terhadap tugasnya, dan laki-laki itu penjaga harta milik
ayahnya dan dia harus bertanggung jawab terhadap tugasnya. Maka
masing-masing akan dimintai pertanggung jawaban atas tugas
pengembal aannya/penjagaanya itu.?

Harta kekayaan masyarakat merupakan amanat yang
dipertanggung jawabkan ke atas pundak pemimpinnya (Pemerintah)
Baginya wajib menempatkan itu pada tempat yang semestinya dan
harus kembali untuk kepentingan masyarakat sepenuhnya, demi
kemakmuran dan kesgahteraan masyarakat. Demikian juga
seorang Kepala Desa dituntut untuk mengarahkan masyarakatnya
ketingkat kehidupan yang lebih mgu. Dan semua rencana
hendaknya menunjang kepentingan umum, mendirikan proyek-proyek
yang mampu memberikan rangsangan terhadap kemajuan masyarakat
dalam segi spiritual maupun material.

Dalam buku Himpunan Peraturan Pemerintah Desa (PERDES)

jilid 1 dijelaskan tentang intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 24

2L H.M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Study, (Jakarta: Bumi Aksara 1994), h.81
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tahun 1989 tentang penilaian pelaksanaan tugas Kepala Desa sebagai
pemimpin pemerintah Desa yaitu : (a) Bahwa Kepaa Desa
mempunyai  tugas dan kewagjiban sebaga penyelenggara dan
penanggung jawab utama bidang penyelenggaraan urusan pemerintah
Desa, pemerintah umum termasuk pembinaan ketentraman dan
ketertiban. (b) Bahkan Kepala Desa mempunya tugas membantu
masyarakat dalam  menumbuhkan semangat membangun  yang
dijiwai oleh azas wusaha bersama dan kekeluargaan. (c)
Mempunyai tugas mengayomi masyarakat, menggerakan prakarsa
dan partisipasi masyarakat dalam membangun  serta mampu
menyelenggarakan fungsi pemerintah secara efisen dan efektif,
diperlukan adanya penilaian pelaksanaan tugas Kepala Desa sebagai
pemimpin pemerintah Desa. (d) Bahwa berhubungan dengan itu,
dipandang perlu untuk menetapkan  daftar isian  penilaian
pelaksanaan tugas Kepala Desa, dengan intruksi Menteri Dalam
Negeri.??

Dari uraian di atas dapat dijelaskan tentang tugas dan
kewagjiban pemerintah Desayaitu:
a. Membina ketentraman dan kewajiban di wilayahnya  sesuai

dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah.

b. Melaksanakan segala urusan dan kegiatan di  bidang

penghayatan dan pengamaan pancasila, pembinaan politik

22 Biro Bina Pemerintahan Desa Tahun 1990, h.177
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dalam negeri dan pembinaan kesatuan bangsa sesuai dengan garis
kebijaksanaan pemerintah.

Memimpin pemerintah Desa dan melaksanakan segala tugas yang
dibebankan oleh pemerintah yang lebih luas.

Menyelenggarakan koordinasi terhadap segaa usaha kegiatan
masyarakat, baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan
pembangunan, untuk mencapai daya guna hasil guna yang sebesar-
besarnya.

Membimbing dan mengawasi segala usaha dan kegiatan masyarakat
dan atau organisasi-organisasi serta lembaga-lembaga
kemasyarakatan.

Mengusahakan terus menerus supaya semua peraturan yang
dikeluarkan pemerintah ditaati oleh penduduk Desanya.

Adapun kegunaan dalam perincian tugas Kepala Desa

tersebut agar Kepala Desa dapat mengelompokan pekerjaan-

pekerjaannya dan dapat mempertanggung jawabkan semua kewajiban,

diantara kegunaannya yaitu:

1.

Sebaga penegasannya dan penjelasannya dari pekerjaan yang
diberikan Kepala Desa dari pemerintah yang lebih luas.

Sebagal pedoman kerja bagi petugas yang bersangkutan.

Sebaga alat ukur untuk menilai, apakah pekerjaan itu sudah
dilaksanakan atau belum.

Sebagal pengawasan bagi pihak yang lebih tinggi.
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5. Sebagai adat pendorong bagi seseorang, bila melihat daftar
pekerjaannya, bahwa ia diperhatikan dan diberi pekerjaan yang tetap.

6. Sebagai suatu pola pekerjaan guna diperhatikan oleh setiap pihak,
supaya jangan timbul kesimpangsiuran pekerjaan dan kekaburan
batas-batas wewenang dan tanggung jawab.

Tugas Kepala Desa sangatlah luas dan kongkrit, beliau
benar-benar seorang pemimpin. la langsung melayani  kebutuhan
penduduknya dan membantu terselenggaranya tugas-tugas pemerintah
negara di dalam wilayah Desanya.

Penyelenggaranaan pemerintahan Desa, akan lebih sukses jika
pelaksanaan tidak hanya didasarkan kepada peraturan-peraturan
belaka, akan tetapi harus ditujukan dengan dasar hubungan
pribadi, hubungan bathin antara pemimpin dan yang dipimpin.
Seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan untuk memberi
contoh pada masyarakat, sehingga masyarakat dapal mentaati
pemimpin secara sukarela, disertai kesadaran tanpa paksaan.
Pemerintah Desa dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
benar-benar menjadi akar yang efektif dan efisien juga berwibawa.
Sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas umum yang bersih, maupun
untuk menegaskan kebijaksanaan pembangunan secara lancar, dengan
dilandasi oleh semangat dan sikap pengabdian terhadap masyarakat,

bangsa serta agama.
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Dalam pelaksanaanya tugas pemerintah Desa dibantu oleh
perangkat Desa dan tokoh masyarakat. Kepala Desa sebagai orang
yang pertama mengemban kewagjiban dan tugas sebaga penyelenggara
dan penanggung jawab utama di bidang pemerintah, pembangunan dan
kemasyarakatan.

3. Pemerintah Desa sebagai Pemimpin Masyar akat

Dalam negara Indonesia yang sedang membangun disegala
bidang, faktor pemimpin dan kepemimpinan semakin sering
dipermasalahkan, karena balk pemerintah maupun masyarakat
semakin menyadari bahwa suatu tujuan dalam skala nasional, regiona
atau lokal bergantung pada kepemimpinan seseorang Yyang
memimpin suatu instansi, jawatan, perusahaan, lembaga dan lain
sebagainya.

Hamzah  Ya’kub  dalam  bukunya Publisistik  Islam
menyatakan sebagai berikut:

Kepemimpinan  adalah  kesdluruhan  tindakan  untuk
mempengaruhi atau menggjak orang lain dalam usaha bersama
untuk mencapal tujuan. Kepemimpinan adalah proses pembinaan
jdan yang mudah (fasilitas) dari pekerjaan-pekerjaan orang-orang
yang terorganisir guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Atau
dengan simpel dapat dikemukakan, kepemimpinan adalah usaha

untuk mencapai tujuan dengan menggunakan tenaga orang lain.®

% Hamzah Ya’qub, Publistik Islam, 1992, h.115
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Dalam kehidupan manusia, terdapat kelompok manusia
jama’ah atau umat yang hidup bersama (hidup bermasyarakat)
disana diperlukan adanya suatu kepemimpinan dan kepengurusan
yang berfungsi mengurus dan mengatur kehidupan perubahan  antara
manusia sehingga mutlak perlunya kepemimpinan dan
kepengurusan tentulah dibutuhkan adanya manusia pengurus dan
pemimpin yang diandalkan, Allah SWT menjelaskan dalam Al-

Qur'an surat Al-Anbiya ayat 73 sebagai berikut:

£
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Artinya: Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan
Telah kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya kepada
Kamilah mereka selalu menyembah (Al-Anbiya ayat: 73).

Pemerintah Desa adalah pemimpin masyarakat terdekat,
mempunyai  hak, wewenang dan kewajiban pimpinan pemerintah Desa,
yaitu menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dan merupakan
penyelenggaraan dan penanggung jawab utama di  bidang
pemerintah. Pembangunan dan kemasyarakatan dalam rangka
penyelenggaraan urusan pemerintah Desa, urusan pemerintah
umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan  menumbuhkan

serta mengembangkan jiwa gotong royong masyarakat sebagai sendi

utama pel aksanaan pemerintah Desa.
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Pemerintah Desa sebagai unsur pemimpin pemerintah yang
terendah yaitu Desa, merupakan pos terdepan yang langsung
berhubungan dengan masyarakat sebaga ujung tombak dan
penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan secara nasional.
Untuk itu seorang pemerintah Desa harus memiliki  kualitas
kepemimpinan pancasila, yang secara formal dan mempunyal prinsip
utama dalam kepemimpinan pancasila yang harus dihayati dan
dijalankan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pemimpin (pemerintah) dengan orang yang dipimpin (rakyat)
merupakan satu kesatuan. Adanya rakyat menjadikan munculnya
pemimpin disebabkan adanya rakyat sebagai orang yang dipimpin,
keberadaan keduanya disebabkan laksana imam dan makmum dalam
shalat, hanya sga jadi pemimpin atau imam, jauh lebih sulit
dibandingkan menjadi rakyat/makmum sebab diperlukan kemampuan
dan syarat-syarat tertentu. Seorang pemimpin dituntut untuk selalu
berusaha menegakan agidah dan  syariah agama untuk dirinya
sendiri, keluarga dan bagi masyarakat lingkungannya. Selain
itu seorang pemimpin harus mampu mempertahankan nilai-nilai
agama secara baik dan benar. la harus sanggup pula menjadi suri
tauladan dan uswatun hasanah, artinya seorang pemimpin tidak
hanya mampu berbicara, tetapi mampu berbuat baik dan benar sesuai
dengan garan agama. Hal ini yang diwariskan Rasulullah SAW kepada

para sahabatnya.
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Sesuai dengan situas dan kondisi lingkungan masyarakat
yang sedang membangun, maka secara operasiona Kketiga prinsip
kepemimpinan pancasila itu dapat dikatakan sebagai berikut:

a.  Kepemimpinan harus mampu menjadi pola panutan masyarakat.

b. Kepemimpinan harus berakar pada masyarakat.

c. Kepemimpinan harus mampu mendorong usaha
pembaharuan dan pembangunan masyarakat Desa.

Ketggaman sosid diperlukan oleh seorang pemerintah
agar mampu  menghadapi geaa-gegala sosid yang timbul
dikalangan masyarakat, serta peka terhadap setiap permasalahan yang
timbul dalam masyarakat serta berupaya mencari jalan pemecahannya.
Kemampuan berfikir secara abstrak serta diperlukan untuk
mengidentifikass dan  mengkaii  ggala-ggala sosiad  yang
timbul dikalangan masyarakat untuk selanjutnya dimanfaatkan bagi
suksesnyamisi kepemimpinnanya.

Keseimbangan emosi diperlukan oleh pemerintah, karena
tanpa adanya keseimbangan emosi, maka sulit bagi Kepala Desa untuk
berperan selaku tokoh yang menjadi panutan rakyat

Sebaga pola panutan rakyat, pemerintah Desa harus
memiliki jiwa pelopor. Sebagai pelopor ia tidak boleh tinggal diam,
tetapi ia harus selaluberfikir, berkreasi serta berinisiatif di  daam
mengidentifikas berbagai kemungkinan dan aternatif terbaik yang

dapat diputuskan untuk ditetapkan bagi kepentingan masyarakat.
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Sebaga pemimpin, pemerintah Desa harus benar-benar
mendapatkan pengakuan, kepercayaan dan kecintaan dari rakyatnya. la
harus dapat berperan selaku tempat  pengayoman rakyat Yyang
mendapatkan suasana tenang, tentram dan kesgukan, penuh
dedikasi, bersifat adil, penuh daya tarik dan percaya pada diri
sendiri.

Dalam upayanya mempertahankan dan mengembangkan
hidupnya, individu-individu ini tidak dapat hidup sendiri dan
terpisah. Sebagal makhluk sosial mereka ditakdirkan untuk hidup
berkelompok dan bermasyarakat. Kelebihan dan kekurangan masing-
masing mengharuskan manusia untuk saling mengis dan saling
membantu. Semakin komplek suatu susunan hidup suatu kelompok atau
semakin komplek suatu susunan masyarakat, makin banyak masalah
yang timbul untuk dipecahkan bersama dan semakin diperlukan lagi
kerja sama antara anggotanya untuk dapat memenuhi Syarat-sSyarat
hidup dalam masyarakat dan kalaupun ada sekelompok individu
dalam suatu masyarakat, maka tampaklah bermacam-macam gejaa yaitu
ada individu yang ingin  menguasai individu lainnya dengan
kemampuan yang dimilikinya. Adapula individu yang menyerahkan
dirinya untuk menimbulkan kepemimpinan secara wajar. Untuk dapat
mempengaruhi sesama individu dalam suatu kelompok dan dapat

menggerakkan kepemimpinannya ke arahyang dicita-citakan maka
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seorang pemimpin harus mempunyai kelebihan yang diterima oleh
kelompoknya sebagai orang yang mempunyai suatu kel ebihan.

Kelebihan yang dimiliki seorang pemimpin tidak boleh
membawa kepada skap merasa lebih atau ingin lebih berkuasa
terhadap kelompoknya. Kelebihan pemimpin tidak boleh dijadikan
aat untuk mendominasi. Seorang pemimpin tidak boleh merasa
bahwa diadah sumber keberhasilan dan kelompoknya tidak akan
mencapai  tujuan tanpa dirinya. Jika terjadi pemimpin seperti
itu, maka akan meremehkan kemampuan dan kesanggupan
anggota dan pada akhirnya akan menghambat seluruh kelompok
untuk mencapai tujuan.

Lebih dari itu, seorang pemimpin pada hakikatnya adalah pelayan
bagi orang yang dipimpinnya. Artinya, seorang pemimpin harus
mampu melaksanakan tugas, memenuhi aspiras dan kebutuhan
orang yang dipimpinnya. Jadi, orang yang dipimpin (masyarakat)
demikian juga dapat dikatakan bahwa orang yang dipimpin adalah
pelayan bagi sang pemimpin. Artinya rakyat harus membantu dan
mencukupi kebutuhan pemimpin, jadi pemimpin adalah seseorang
yang minta dilayani, juga pemimpin dan rakyat adalah pelayanan yang
sama-sama melayani.

Setiap orang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan
atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya daripada orang yang

dipimpin. Setigp orang yang mempunya kelebihan-kelebihan di
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samping kekurangan-kekurangannya. Dalam keadaan tertentu dan
pada waktu tertentu pula kelebihan itu dapat digunakan untuk
bertindak sebagal pemimpin. Untuk menjadi pemimpin diperlukan
adanya syarat-syarat serta difat-sifta yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin adalah berbeda-beda menurut golongan dan
fungs jabatan yang dipegangnya. Misalnya, untuk menjadi
pemimpin  Negara tidak mungkin sama dengan syarat Yyang
diperlukan pemimpin perusahaan.

Pengertian Kesg ahteraan

Kesgahteraan merupakan kata yang termasuk bahan
kagjian morfologi. Morfologi iadlah bagian dari ilmu yang
membicarakan seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kataterhadap golongan dan arti kata. Sehingga
kata kesgahteraan itu merupakan kata yang telah mendapatkan awalan
ke-dan akhiran-an. Sedangkan morfem dasar dari kesgahteraan yaitu
sgjahtera.

Dalam membahas pengertian kesgjahteraan itu, tentu harus
diketahui dahulu tentang pengertian sejahtera. Sejahtera menurut W.J.S.
Poerwadarimta adalah “Aman, sentosa dan makmur (terlepas dari
segala yang mengganggu ketentraman dan sebagainya)”. Sehingga
arti  kesgjahteraan itu  meliputi  keamanan dan keselamatan

(kesenangan hidup dan sebagainya) dan kemakmuran.
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Menurut Shihab, kata “sejahtera” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah “Aman, sentosa dan makmur, selama (terlepas) dari
segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya”. Dengan demikian
kesgahteraan sosial merupakan keadaan masyarakat yang sejahtera.

Shihab juga menambahkan bahwa dalam keadaan empiris
sekarang ini  sgjahtera adalah yang terhindar dari rasa takut terhadap
penindasan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa depan diri, keluarga,
bahkan lingkungan.?*

Menurut Isbandi, kesgahteraan sosial dalam arti yang sangat luas
mencakup berbagai tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai
tarap hidup yang lebih baik. Tarap hidup yang baik ini bukan hanya
diukur secara ekonomi dan fisik belaka, tetapi juga ikut memperhatikan
aspek sosial, mental dan segi kehidupan spiritual.®

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, bahwa kesejahteraan
itu adalah terpenuhinya kebutuhan pokok lahir dan bathin, yang
meliputi dari segi sandang, pangan dan papan, juga dari segi
rohani, terpenuhinya pendidikan, mempunyai keterampilan yang
berdasarkan atas ketagwaan juga sekaligus pengalaman dari agama
yang memotivasi untuk berprestasi.

Pengertian kesgjahteraan sosial menurut UU No. 6 tahun
1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial adalah

sebagal berikut:

24y 1

Ibid, h.128
% |shandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: Fak. Ekonomi Ul 2002), h.40



Kesgahteraan adalah suatu tata kehidupan dan kehidupan
sosial, material maupun spiritual  yang diliputi  oleh rasa
keselamatan, kesusilaan dan  ketentraman  lahir bathin, yang
memungkinkan bagi setigp warga negara untuk mengadakan usaha
pemecahan kebutuhan jasmaniah, rohanian dan sosiad yang sebaik-
baiknya bagi diri sendiri, keluarga serta masyarakat dan
menjunjung tinggi hak-hak asas serta kewajiban manusia sesuai
dengan falsafah negara Indonesia yaitu pancasila.®®
A. Klarifikas Kesgahteraan

Dalam usaha  untuk mendiskripsikan tingkatan
kesgahteraan itu, tidak bisa dilepaskan dari penggolongan
keluarga  sgahtera.  Sehingga  keluarga  sgjahtera  perlu
dikembangkan menjadi wahana pembangunan anggotanya yang
utama dan pertama. Untuk mendapatkan gambaran tentang
klasifikasi kesgahteraan perlu diketahui  tingkatan keluarga
sgjahtera. Dalam buku modul keluarga sejahteradiuraikan :

a Keluarga pra sgahtera, yaitu keluarga itu belum dapat
memenuhi kebutuhan dasar minimumnya.

b. Keluarga sgjahtera |, yaitu keluarga yang sudah dapat dapat
memenuhi  kebutuhan  dasar  minimumnya dalam  ha
sandang, pangan, papan dan pelayanan kesehatan yang sangat

dasar.

% Undang-Undang No. 6 Tahun 1974
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c. Keluarga sgahtera |l, vyatu keluarga yang selan dapat
memenuhi  kebutuhan dasar minimumnya, dapat pula
kebutuhan sosia psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi
kebutuhan pengembannya.

d. Keluarga sgjahtera I11, yaitu keluarga yang selain dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum, kebutuhan pengembannya, tetapi
belum aktif menyumbang dan belum giat dalam usaha
kemasyarakatan dalam lingkungan Desa atau wilayahnya.

e. Keluarga sgjahtera Il plus, yaitu keluarga yang telah dapat
memenuhi  kebutuhan dasar minimum, kebutuhan  sosial
psikolologis, kebutuhan pengembangan, dan sekaligus secara
teratur ikut menyumbang dalam kegiatan sosial dan aktif pula
mengikuti gerakan semacam itu.

Dalam tingkatan masing-masing terdapat indikator yang
dijadikan tolak ukur kesgahteraan dengan rincian sebagai berikut:

a. Keluarga Pra Sgjahtera

Indikator yang dipergunakan adalah keluarga tersebut tidak
dapat atau belum dapat memenuhi syarat sebagai keluarga sejahtera

b. Keluarga Sejahtera |
1) Pada umumnya keluarga tersebut makan dua kali sehari atau

lebih
2) Seluruh keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di

rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian.
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3) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah

4) Bila anak sakit dibawa ke sarana/petugas atau diberi pengobatan

modern

. Keluarga Sgjahteralll

1) Paling kurang sedikit seminggu keluarga mendapatkan
daging/telur sebagai lauk pauk

2) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu
stel pakaian baru setahun terakhir

3) Luaslantai paling kurang 8 m2 untuk tiap penghuni rumah

4) Seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah

5) Seluruh anggota keluarga berumur di bawah umur 60
tahun, bisa membacatulisan latin.

6) Paling kurang satu anggota keluarga yang berumur 15
tahun keatas mempunyai pekerjaan tetap

7) Seluruh anggota-anggota dalam satu bulan terakhir dalam
keadaan sehat, sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi
masing-masing

8) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur

menurut agama yang dianutnya masing-masing

. Keluarga Segjahtera lll

1)

Memiliki anak paling banyak 2 orang, atau lebih dari dua

orang.
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2) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat  disisihkan
untuk tabungan keluarga
3) Keluarga makan bersama paling kurang sekali dalam
seminggu
4) Keluarga biasanyaikut serta dalam kegiatan masyarakat dalam
lingkungan tempat tinggal .
5) Keluarga mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling
kurang sekali dalam tiga bulan.
6) Keluarga dapat memperoleh  berita  dari surat
kabar/radio/majalah.
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi
yang sesuai dengan kondisi daerah setempat.
8) Upayakeluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama.
. Keluarga Sgjahtera lll Plus
1) Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk
materi.
2) Kepalakeluarga atau anggota keluarga aktif  sebaga
pengurus perkumpulan, yayasan atau instansi masyarakat
lannya (Kantor Menteri Negara Kependudukan/Badan

Koordinas Keluarga Berencana Nasional, Jakarta).
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itu

mempunyai lima kategori dalam susunan keluarga. Dengan rincian, pra

sgjahtera, sgjahteral, sgjahterall, sgjahteralll, sgjahteralll Plus.

B. Kesgjahteraan Menurut Islam

Dalam bentuk kesgjahteraan perspektfif Islam, tentu dalam

ha ini tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman umat Islam yaitu

Al-Qur'an dan Al-Hadits. Al-Qur'an secara tegas sekali menyatakan,

bahwa kebahagiaan itu tergantung kepada ada atau tidak adanya

hubungan manusia dengan Tuhan dan dengan sesama manusia

sendiri.?” Bahwa Islam tidak menerima untuk memisahkan agama dari

bidang kehidupan sosial, maka Islam telah menetapkan suatu metode

lengkap yang mencakup garis-garis yang harus dipatuhi oleh tingkah

laku manusia terhadap dirinya sendiri atau kelompok. Dalam hal

ini Masdar Helmy menyatakan bahwa tanggung jawab dan

melakukan pembangunan yang seimbang adalah sesua dengan

garan Idam, yaitu harus ada keseimbangan antara duniawi dan

ukhrawi.?®

Dalam melaksanakan hukum syariah itu, manusia yang

sebagal khalifah mempunyai tugas dua macam yaitu:

a. Mewujudkan kemakmuran di bumi

b. Mewujudkan kebahagiaan hidup. Bahwa tujuan utama syariah

ialah “Untuk membangun kehidupan atas ma'rifat (kebijakan-

%" Syahminan Zaini, Ananta K usuma Seta, Wawasan Al-qur’an Tentang Pembangunan Manusia

Seutuhnya, (Jakarta: Kalam Mulia 1986), h.94
% Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra), h.22



39

kebijakan atau deugden) dan membersihkan diri munkarat
(kemungkaran-kemungkaran ondeugden)”.?

Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta menjelaskan,
bahwa suksesnya tugas kekhalifahan itu minimal tujuh syarat harus
dipenuhi oleh manusia, yaitu:

1. Badan kuat

2. Terampil

3. Pandai berhubungan dengan Allah (dalam bentuk ibadah).
Dengan manusia (dalam bentuk penelitian, pengolahan dan
pemanfaatannya).

4. Beriman dan beramal saleh

5. Berilmu pengetahuan yang banyak dalam segala bidang kehidupan
manusia.

6. Bersungguh-sungguh dengan sebenar-benarnya kesungguhan
melaksanakan semuaitu.

7. Berdisiplin tinggi.*

Berdasarkan penjelasan tersebut di  atas, kesgahteraan
berdasarkan pandangan Islam itu adalah dengan melaksanakan
pembangunan  jasmani dan rohani. Pembangunan jasmani
meliputi: 1) Pembangunan kekuatan jasmani, 2) Pembangunan
kesehatan jasmani, 3) Pembangunan keterampilan jasmani, 4)

Pembangunan keindahan jasmani. Pembangunan rohani, yaitu 1)

291 i

Ibid, h.11
%gyahminan Zaini, Ananta K usuma Seta, Wawasan Al-qur’an Tentang Pembangunan Manusia
Seutuhnya, (Jakarta: Kalam Mulia 1986), h.12
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Pembangunan martabat manusia, 2) Pembangunan fitrah manusia,
3) Sifat-sifat manusia, dan 4) Tanggung jawab manusia.
5. Pengertian Masyar akat

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut Society, asal katanya
socius yang berarti kawan. Dalam bahasa Arab yaitu syirk, artinya
bergaul. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
masyarakat adalah “Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh satuan kebudayaan yang mereka anggap sama”. Tajul
Arifin  mengemukakan bahwa masyarakat itu adalah “Sekelompok
manusia yang memiliki kebiasaan, ide dan sikap yang sama, hidup
di daerah tertentu, menganggapnya sebagai kelompok sosial yang
berinteraksi.

Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah “Kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama”.
Sedangkan menurut para ahli sosiologi dadam bukunya M. Choalil
Mansyur “Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa”, dijelaskan bahwa
masyarakat adalah :

a. Hasan Shadily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara
golongan dan mempunyai pengaruh satu samalain.

b. M.M. Djojodigoen, masyarakat adalah mempunya arti sempit dan

arti luas. Arti  sempit: Masyarakat adalah yang terdiri dari suatu
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golongan sgja, misdnya masyarakat India, Arab dan Cina
Sedangkan arti luasnya : Masyarakat adalah kebulatan dari
semua penghubung yang mungkin dalam masyarakat, jadi meliputi
semua golongan. Misalnya masyarakat Surabaya yang terdiri dari
masyarakat Hindia, Arab, Cinadan Pelgar.

. P.J. Bouman, masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab antara
manusia, di persatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat
kemasyarakatan mereka.

. A. Lysen, masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan dari
bentuk-bentuk masyarakat dan kehidupan individu.

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat ialah kumpulan manusia yang bersatu dengan cara
tertentu, disebabkan adanya hasrat-hasrat kemasyarakatan yang
sama. Adapun yang menjadi syarat-syarat timbulnya masyarakat
iaah:

a. Harus ada sekumpulan manusia yang banyak

b. Telah bertempat tinggal di suatu daerah tertentu dalam waktu yang
lama.

. Adanya aturan-aturan yang mengatur untuk kepentingan bersama.

Masyarakat merupakan satu kesatuan manusia yang tidak bisa
dipisahkan dan saling membutuhkan. Manusia sering disebut sebagai
makhluk sosial, makhluk ekonomi aktualisasi diri dan makhluk

yang berbicara atau makhluk yang berfikir. Sebagai makhluk
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sosia, manusia adalah masyarakat yang senang berkumpul dan
berkelompok satu sama lainnya saling membutuhkan.

Sebaga makhluk ekonomi, manusia bertujuan mencari
kenikmatan sebesar-besarnya dan  menjauhi  ketidaknyamanan
sebisa mungkin. Sebagai makhluk aktualisas diri, manusia
senantiasa  berusaha untuk mengaktualisasikan dirinya dengan
keadaan agar tidak ketinggalan sekaligus sebagai makhluk yang progres
yang selalu berubah-ubah dan berkembang untuk mencari tujuan.
Sebaga makhluk yang berbicara, manusia adalah makhluk yang
berakal yang mempergunakan aka pikiran dalam ucapan dan
perbuatan.

Menurut Sogjono Soekanto, manusia merupakan makhluk
yang mempunyai aneka ragam sebutan, pada prinsipnya adalah
makhluk yang saling bergantung pada sesamanya, bak yang
menyangkut sandang, pangan, papan, keselamatan diri dan harta,
harta diri, potensi untuk berkembang maupun kasih sayang.®

Manusia merupakan makhluk sosiad yang tidak dapat
dipisahkan dan saling membutuhkan satu sama lainnya. Sehingga
manusia akan membentuk satu kesatuan yaitu masyarakat.

Dalam pengertian sosiologi, masyarakat tidak hanya
dipandang  sebagai kumpulan individu secara fisk atau

pgumlahan manusia secara dStatistik belaka, melainkan harus

*!'Soerjoeno Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi ke-4 (Jakarta: Grafindo Persada 1990),
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dipandang sebagai suatu pergaulan hidup manusia mengikuti pola
tata hubungan yang berlaku umum. Manusia merupakan makhluk yang
penuh dengan keterbatasan sehingga tak mampu mengisolasikan diri
secara keseluruhan, maka tak ada pilihan lain mempertahankan
kelangsungan hidupnya kecuali harus berhubungan, kerja sama dan
mengorganisir kepentingan dengan manusia yang lain dalam satu
kelompok  masyarakat. Dengan perkataan lain masyarakat
merupakan suatu sistem kemasyarakatan.
Selain itu juga masyarakat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Manusiayang hidup bersama.
b. Bergaul dalam jangkawaktu yang relatif lama.
c. Mengikuti polatata hubungan yang berlaku umum
d. Adanya kesadaran diri setiap anggota bahwa masing-masing
mereka merupakan bagian dari kelompok atau masyarakatnya.
Menurut Koentjaraningrat, masyarakat merupakan istilah
yang paling lazim dipakai untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup
manusia, hak dalam tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-hari.
Dalam bahasa Inggris dipakal istilah society yang berasal dari kata
latin socius yang berarti kawan. Istilah masyarakat pada dasarnya
berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti ikut serta.®
Lebih  lanjut  Koentjaraningrat  menyatakan  bahwa

masyarakat adalah sekumpulan manusia yang sering bergaul atau

*|bid, h.143



sding berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai
prasarana melalui sesuatu yang bisa membuat warga-warganya
saing berinteraksi. Suatu negara modern misanya, merupakan
suatu kesatuan manusia dengan berbagai macam prasarana, yang
memungkinkan para warganya untuk berinteraksi secara intensif,
dan dengan frekuensi yang tinggi. Artinya masyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraks menurut suatu sistem
adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh
suatu rasa identitas bersama.
A. Tipe-tipe Masyarakat
Menurut Nothingham sebagaimana dikutip oleh Kahmad,
masyarakat dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Golongan Petani
Pada umumnya, golongan petani termasuk yang
terbelakang. Lokasinya berada di daerah terisolas, sistem
masyarakatnya masih sederhana, |embaga-lembaga sosianya pun
belum banyak berkembang. Disamping alasan-alasan tersebut,
unsur-unsur ketidak pastian, ketidak mampuan, kelangkaan, sangat
erat dengan kehidupan petani. Mata pancaharian utamanya
tergantung pada alam yang tidak bisa dipercepat. Diperlambat,

atau diperhitungkan secara cermat sesuai dengan keinginan petani.
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b. Golongan Nelayan
Masyarakat yang memiliki mata pencaharian nelayan
bergantung pada keadaan aam, yang mencari ikan di laut,
rawaatau sungai. Para nelayan tentunya tergantung dengan
keadaan aam. Adanya badai merupakan ha yang tidak
diinginkan, karena akan menghambat pekerjaan mereka sebagai
nelayan.
c. Golongan Pengrajin
Golongan pengrgin tidak terlalu terikat dengan sSituasi
adam dan tidak terlalu bergantung pada hukum aam. Hidup
mereka didasarkan atas landasan ekonomi yang memerlukan
perhitungan rasional. Mereka tidak menyadarkan diri pada
kemarahan adam vyang tidak bisa dipastikan, tetapi Iebih
mempercayal  perencanaan yang diteliti dan pengarahan yang pasti.
d. Golongan Pedagang Besar
Kategori yang paling menonjol dari golongan pedagang
besar adalah memiliki skap yang lain terhadap agama.
Padaumumnya kelompok ini mempunya jiwa yang jauh dari
gagasan tentang imbalan jasa (compensation) moral, seperti yang
dimiliki golongan tingkat menengah kebawah dan cenderung

menutup agama profesi dan etnis.
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Golongan Karyawan

Golongan karyawan bisa dimasukkan pada masyarakat
industri karena sistem sosid yang ada sudah bersifat modern.
Ha ini dilihat dari pembagian fungsi-fungs kerja yang ada
sudah jelas dan adanya penyelesaian suatu masalah kemanusiaan
berdasarkan penalaran dan efisiensi.
Golongan Buruh

Yang dimsksud dengan golongan buruh adalah mereka
yang bekerja dalam industri-industri atau perusahaan-perusahaan
modern.
Golongan Tua-Muda

Di Indonesia usia 40 tahun ke atas biasanya dianggap telah
tua dan usia 40 tahun kebawah dianggap muda.
Golongan Pria-Wanita

Secara psikologis, watak umum pria dan wanita
berbeda. Dalam menghadapi suatu keadaan watak pria lebih
dominan menggunakan rasional, sedangkan wanita lebih dominan

pertimbangan rasa atau emosinya.*

Para pakar sosiologi yaitu Muhyiddin dan Syafe’i membuat segumlah

karakter masyarakat Desa diantaranya sebagai berikut:

**Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Rosda Karya 2002), h.132
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Mayoritas latar belakang komunitas Desa bersama pencaharian
pertanian (termasuk peternakan dan perikanan), baik bertani dengan
cocok tanam di ladang atau di sawah.

Karakteristik komunitas Desa relatif sederhana, taat pada tradisi dan
agama.

Masih meyakini adanya hal-hal yang tabu dan mistik.

Kehidupan warganya masih bersikap gotong-royong dan masing-
masing warganya saling mengenal.

Etos kerja dan pola kehidupan dalam pengaturan waktunya
kurang memperhatikan efisiensi.

Ketergantungan pada sumber daya alam masih sangat sesuai
dengan hasil pengalamannya sehari-hari.

Tunduk pada orang yang dianggap tokoh atau panutan.

Adanya kontrol sosial yang sangat kuat.

Tingkat mobilisasi masih sangat rendah dan statis.®*

Menurut Maftuh yang dikutip oleh Muhyiddin dan Syafe’i

karakteristik masyarakat Desa yang tradisional dapat dikategorikan

sebagal berikut:

a.  Cenderung memiliki sifat homogen dalam hal mata pencaharian, nilai-

b.

nilai, sikap dan tingkah laku.

L ebih menekankan anggota keluarga sebagai inti ekonomi.

*Asep Muhyidin, Agus Ahmad Syafe’i, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka
Setia 2002), h.146
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Faktor geografis berpengaruh atas kehidupan yang ada, misalnya
sangat terikat padatanah kelahirannya.

Hubungan sesama anggota masyarakat sangat intim.

Jumlah anak yang ada dalam keluargainti lebih banyak.

Memiliki pandangan yang sempit.

Adanya ketergantungan dan sekaligus rasa curiga terhadap
pemerintah.

Adarasa enggan untuk menerima atau menciptakan ide-ide.

Fatalisme.

Memiliki aspirasi dan keinginan yang sangat rendah.

Memiliki pandangan yang terbatas pada dunialuar.

Memiliki dergjat yang rendah.

. Memiliki sifat curiga terhadap orang yang datang dari luar masyarakat
mereka

Adanya sikap otoritas orang tua terhadap mereka yang berusia muda.
Tidak mau tahu dunialuar dan orang luar.

Adasifat konservatif.

Pasrah.

Memiliki sifat udik dan pendalaman.

Melakukan pekerjaan secara gotong royong.

Perasaan |ebih dominan daripada nalar.

Belum menghargai waktu.

Terikat oleh adat istiadat dan nilai budaya setempat.
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w. Kepercayaan terhadap Tuhan yang sangat mendalam.*®
Karakteristik masyarakat Desa menurut pakar sosiologis sebagaimana
dikutip oleh Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Syafe’i, dapat
dikarakteristikan sebagai berikut:
a. Berorientasi padatradisi setempat.
b. Tingkat diferensiasi rendah.
c. Tingkat spesidisasi rendah.
d. Pembagian kerjamekanis.
e. Tingkat urbanisas rendah
f. Mediakomunikasi lisan.
g. Basisekonomi partanian.
6. Masyarakat Menurut Islam

Fazlur Rahman mengemukakan bahwa tidak diragukan lagi tujuan
utama Al-Qur'an adalah menegakkan sebuah tata masyarakat yang adil,
berdasarkan etika, dan dapat bertahan di muka bumi ini.*® Demikian pula
Ismail Rgji a-Furugi menyatakan bahwa, “Tata sosial Islam adalah tata
sosial yang totalitas, dalam artian bahwa ia menganggap Islam
relevan dengan setiap  bidang  kegiatan  hidup  manusia”.*’
Selanjutnya Omar Mohammad Al-Thony Al-Syaibany mengutip
pendapat Ahmad Musa Salim, bahwa:

Islamadalah sistem Illahi dipandang  dari perundang-

undangannya, ilmiah dipandang dari segi pengalaman segjarahnya, Islam

*Ibid, h.147
**Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka 1980), h,54
*’Ismail Raji Al-Furudi, (Jakarta: Bumi Aksara 1988), h,188
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membangun masyarakat Islam bersifat  kolektif antara anggotanya.

Dengan iman anggota masyarakat menjadi hamba Allah, bersaudara

dan menjadi sumber-sumber kekayaan aam yang telah dijadikan

untuk mereka. Mereka membina masyarakat atas dasar keinsyafan
bahwa usaha atau kerja menjadi sumber hak dan dergat
seseorang. Atas kesadaran bahwa persaudaraan seimanmenjadikan
mereka sekutu dalam pekerjaan yang baik sumber penghasilan atau
kerja®

Isam adalah satu peradaban yang sempurna, bukan sekedar
tuntunan rohani dan bukan pula sekedar bimbingan ibadah. la
diturunkan Tuhan untuk membangun dunia yang maju, makmur, adil,
bebas dari kebodohan, kemiskinan dan ketidak adilan. Oleh karena itu
masyarakat yang berdasarkan Islam memiliki ciri-ciri khusus. Dalam hal
ini Oemar Mohammad al-Thouny al-Syaibany menguraikan tentang
ciri-ciri masyarakat Islam. Adapun ciri-ciri masyarakat Islam sebagai
berikut:

a. Masyarakat Islam wujud atas tonggak imankepada Allah, para Nabi,
kitab-kitab samawi, hari akhirat, hari kebangkitan, hari berkumpul
di padang mahsyar, perhitungan dan balasan. Buah keimanan
kepada Allah SWT daam ke-Tuhanannya ialah jiwa menjadi
tentram dan damai. Mendidik insan agar merasakan harga

dirinya di samping menggal akkannya bekerja dan memproduksi sesuatu

**0emar Muhammad, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1979), h.166
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yang mendatangkan manfaat kepada  masyarakat. Iman
membebaskan ketakutan, kecuali kepada Allah melahirkan insan yang
berguna bagi masyarakat.

b. Agama diletakkan pada proporsi yang tertinggi. Segala
urusan hidup dikembalikan kepada hukumnya sesuai dengan Al-
Quran yang menyeru supaya pertikaian dikembalikan kepada
putusan  Allah dan Rasul. Artinya merujuk prinsip dan dasar
yang dikandung oleh garan Allah dan Rasul. Firman Allah dalam

surat an-Nisa ayat 59:
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Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

c. Penilain yang tertinggi diberikan kepada akhlak dan tata susila
Segala kegiatan dan perbuatan insan ditundukan kepada prinsip
metode yang telah diterima dari-Nya sebagai perinsip insaniah yang
jelas.

d. llmu diberi perhatian yang utama. Ilmu yang benar dianggap

sebagai cara untuk memantapkan akidah dan agama |lmu yang
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benar sebagal suatu cara mencapai kemajuan ekonomi, kemakmuran
dan menambah produktifitas.

e. Masyarakat Islam menghormati dan menjaga kehormatan insan.
Tidak bersikap terpisah karena warna kulit, bangsa, agama, harta atau
keturunan.

f. Keluarga atau kehidupan berkeluarga mendapat perhatian yang
sangat besar. Masyarakat |slam berusaha untuk menguatkan ikatan dan
binaan intuis keluarga. Hubungan kekeluargaan dibina atas tunas-
tunas yang luhur, kebenaran, keadilan dan kasih sayang.

Mengacu pada penjelasan-penjelasan tersebut di atas msyarakat
menurut Islan adalah masyarakat yang satu sama lain sangat erat
dengan kasih sayang dan keakraban yang mendalam, terhormat, tegas
dan berprestasi tinggi.*

7. Pengertian Kesgahtaraan Masyar akat

Kesgjahteraan masyarakat mengandung makna lahir dan
batin seluruh  masyarakat yang beriskan unsur kualitas kehidupan
beragama, tingkat pendidikan, kesehatan jasmani dan rohani, serta
pelayanan sosia dan pemenuhan kebutuhan materi masyarakat pada
umumnya

Dalam menjalani kehidupannya manusia senantiasa
dihadapkan dengan berbagai kebutuhan yang harus dipenihinya.

Namun untuk memenuhi kebutuhan tersebut sering kali seseorang

*Ibid, h.157
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dibenturkan pada permasalahan yang apabila dibiarkan mungkin saja akan
berkembang semakin kompleks. Oleh karena itu, sumber yang ada dapat
dimanfaatkan  untuk  memenuhi  kebutuhan yang  mengatas
permasalahan yang ada.

Kesgahteraan atau yang biasa disebut kesejahteraan sosia
merupakan serangkaian aktifitas yang terorganisir yang ditunjukan
untuk meningkatkan kualitas hidup, relas sosial, serta peningkatan
kehidupan masyarakat yang selaras dengan standar dan norma-norma
masyarakat sebagi tujuan, merupakan cita-cita, pedoman, aspirasi dan
juga tujuan supaya terpenuhinya kebutuhan materi, sosial dan spiritual.

Terkait dengan hal ini  Spicker yang dikutip Isbandi
mengggambarkan  kaitan  dengan  kebijakan sosial  sekurang-
sekurangnya mencakup lima bidang utama yang disebut dengan Big
Five yaitu:

1. Bidang kesehatan

2. Bidang pendidikan

3. Bidang perumahan

4. Bidang jaminan sosial

5. Bidang pekerjaan sosial.*

Bila Spicker mengemukan lima bidang di atas, maka Zastrow
mengemukakan pula aspek rekreas sebagai salah satu unsur yang

perlu  diperhatikan daam upaya meningkatkan kesgahteraan

*|shandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, h.128



masyarakat, sehingga bila digabungkan ada enam bidang yang perlu
diperhatikan oleh pembuat kebijakan ataupun pengambil keputusan.**
Dalan Kehidupan masa kini dapat dikatakan bahwa masyarakat
yang sgahtera adalah masyarakat yang tehindar dari rasa takut
terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa
depan diri, sanak keluarga bahkan lingkungan.*

Undang-undang No. 13 tahun 1998 tentang ketentuan-
ketentuan pokok kesgahteraan masyarakat memuat  definis
kesgjahteraan masyarakat adalah sebagai berikut:

Kesgjahteraan masyarakat adalah suatu tata kehidupan dan
penghidupan masyarakat bailk materil maupun spiritual  yang
diliputi oleh rasa takut keselamatan kesusilaan dan ketentraman lahir
dan batin yang memungkinkan bagi setiagp  masyarakat  untuk
mengadakan usaha penemuan kebutuhan-kebutuhan jasmani dan sosial
yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak asasi serta kewagjiban manusia sesuai dengan
pancasila®®

Friedlander (1976) merumuskan kesgahteraan sebagal suatu
sistem yang terorganisas dan pelayanan-pelayanan sosid dalam
lembaga-lembaga yang dimaksudkan untuk membantu individu atau
kelompok atau mereka dapat mencapai standar kehidupan dan

kesehatan yang memuaskan serta terciptanya hubungan-hubungan

A1) pa:

Ibid, h.128
*|sbandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, h.129
*Undang-Undang No. 13 Tahun 1998
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seseorang atau sosial yang memungkinkan mereka
mengembangkan Undang-Undang No. 13 Tahun 1998. kemampuan dan
meningkatkan kesgjahteraan menjadi seirama dengan  kebutuhan

keluarga dan masyarakat.**

*Isbandi Rukminto Adi, Wawasan Al-Qur’an, h.31
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Sebagaimana menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J.
Moleong mendefiniskan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*”®
Dengan metode ini penulis mengharapkan dapat memperoleh data-data yang
akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua
yang dikumpulkan berkenungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti.*

B. Lokas penditian
Lokas penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.*’Penelitian ini dilakukan Di DesaBanmaeng Kecamatan Gili
Genting Kabupaten Sumenep, Jawa Timur.
C. Subyek pendlitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh warga masarakat desa

banmaleng khususnya yang belum segahtera. Dari data BLT (Bantuan

ﬁLexi, J.Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2012), cet.6
Ibid, h.6
“"Tim penusun, Pedoman Penulisan, 43
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Langsung Tunai) tahun 2017, desa banmaleng yang memiliki jumlah
penduduk 5,981 jiwa, yang terbagi atas 6 Rukun Warga (RW) dan 18 Rukun
Tetangga (RT) terdapat 550 warga miskin. Hampir disetiap RT yang rata-rat
jumlah penduduknya 300 orang itu terdapat 30 warga miskin ang hidupnya
belum sejahtera®® Namun karena keterbatasan waktu, biaya serta tenaga,
maka subyek penelitianya saa batasi dengan mengambil contoh satu RW
yaitu RW 06 yang terdiri dari 3 RT. Alasan saya mengambil contoh RW 06
itu karena warga masyarakat RW 06 tingkat kemiskinannya paling tinggi
diantara RW-RW yang lain yang ada di desa banmaleng. Ini bisa dilihat dari
pekerjaan mereka sehari-hari yang sebagian besar menjadi petani.
D. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara study lapangan

(Field Research) yang dilakukan dengan tekhnik sebagai berikut:

a. Pengamatan (observasi)yaitu metode pengumpulan data dengan cara
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dan melakukan pengamatan
mengenai keadaan yang sebenarnya yang terjadi di masyarakat secara
obyektif.

Setelah peneliti amati, ternyata masyarakat ang belum sgjahtera itu
bisa dilihat dari beberapa aspek, diantaranya bisa dilihat dari segi
bangunan rumahnya yang dindingnya hanya terbuat dari bambu,
lantainya tanah dan belum diplester. Selain itu juga bisa dilihat dari segi

pekerjaannya yang kebanyakan dari mereka menjadi seorang petani yang

“8 Data BLT Desa Banmaleng Tahun 2017
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hidupnya dalam setiap harinya sebatas cari makannya sapinya dan itupun
tidak dapat uang sehingga kebutuhan hidup sehari-harinya kurang.

b. Wawancara
Y aitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara agar
diperoleh data yang lebih akurat dengan menggunakan pedoman
wawancara.

Penelti juga melakukan wawancara mengenai kesgahteraan
masyarakat yang dilakukan langsung dengan masyarakatnya dan
melakukan wawancara langsung dengan kepala desa banmaleng beserta
staf-stafnya.

c. Study Dokumentasi
Yaitu mempelgari bahan-bahan bacaan atau dokumen-dokumen yang
ada yang berhubungan dengan penelitian seperti data monografi desa
banmaleng dan data BL T (Bantuan Langsung Tunai) tahun 2017.
E. Teknik analisa data
Setelah data-data yang diinginkan terkumpul, maka tahap selanjutnya
adalah tahap analisa data. Dalam penelitian ini analisa data disgjikan dengan
model/desain analisa deskriptif, artinya data-data yang telah diperoleh
disgjikan secara deskriptif setelah sebelumnya dianalisa.
F. Keabsahan data
Tehnik keabsahan data dalam penelitian ini aitu kredibilitas (dergjat
kepercayaan) dengan tehnik triagulas aitu tehnik pemeriksaan keabsahaan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Hal itu dapat dicapai dengan jalan



59

. (8. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan hasil
wawancara Kepala Desa Banmaleng. (b). Membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain,
misalnya dalam hal ini peneliti membandingkan jawaban yang diberikan oleh

masyarakat dengan jawaban yang diberikan Bapak K epala Desa Banmaleng



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Objek Penelitian
Desa Banmaeng adalah salah satu desa di Kecamatan Giligenting
Kabupaten Sumenep yang terletak di sebelah barat desa Banbaru dan desa
Jate yang berada di pulau Gilirgja dan jarak 36 km dari kabupaten sumenep.
Kehidupan masyarakatnya adalah bertani dan nelayan yang secara turun
temurun merupakan warisan dari para leluhurnya yang menggantungkan
nasibnya pada ladang dan laut, dan ternak terutama ternak sapi, kambing dan
ayam. Penduduknya dari jaman dulu tidak banyak berubah, karena tidak ada
perpindahan penduduk begitu juga dengan pertumbuhan penduduknya yang
tidak banyak meningkat.*

1. Segarah Desa Banmaleng
Asal muasal nama Desa Banmaleng dan asal mula Gilirga
memiliki cerita masing-masing. Pada tahun 1300 M ada seorang patih
atau demang (Agung Demang) yang mengikuti sayembara Raa
Baragung untuk mengalahkan Nyi Roro Kidul (Dewi Saraswati). Maka
berangkatlah Agung Demang ke pulau Gilirga. Sesampainya di pulau
Gilirgga Agung Demang dihadang oleh segerombolan perampok
(Maleng) yang jumlahnya sekitar 41 orang hingga terjadilah pertarungan

dan akhirnya para perampok tersebut dapat ditumpas.

“9 Hasil Wawancara dengan Ketua RW. 04 yaitu Bpk. Odim tanggal 25 Mei 2019
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Hingga akhirnya daerah ini diberi nama desa Banmaleng (Ban
berarti Kumpulan dab Maleng berarti Maling/Perampok). Setelah
beberapa peristiva yang dialami Agung Demang (Pangeran Rawit)
mel akukan pertapaan dengan berubah dirinya menjadi seekor buaya putih
untuk melawan Nyi Roro Kidul. Denga perwujudan Pangeran
Rawit/Agung Demang menjadi buaya putih ini maka menurut dawuh
para leluhur pulau ini di beri nama Gili Bajah (Gili Raja). Gili berarti
pulau dan Bajah berarti buaya.

2. Vis dan Misi Desa Banmaleng

a. Vis

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan
bagaimana suatu organisasi dalam hal ini Desa banmaleng hendak di
bawa dan berkarya agar tetap konsisten, eksis serta produktif, untuk
menunjang semua itu maka Desa Banmaleng memiliki visi yang
berbunyi “Terwujudnya Pemerintahan Desa Yang Ramah, Aman,
Kenangan, Indah dan Berkeadilan Sosial Mandiri” Vis tersebut
mengandung pengertian bahwa cita-cita yang akan dituju dimasa yang
akan mendatang oleh segenap warga Desa Banmaleng.
b. Mis

Misi merupakan mempresentasikan sesuatu yang diemban
atau dilaksanakan oleh Desa Banmaeng Kecamatan Giligenting
Kabupaten Sumenep sesuai dengan visi yang telah ditetapkan agar

tujuan dapat dilaksanakan sehingga dapat bergaya guna dan berhasil.
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Adapun mis yang telah dirumuskan oleh Desa Banmaleng adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan partisipas masyarakat dalam menjaga keutuhan,
ketertiban, dan kemandirian desa dengan semangat kebersamaan
yang berororientasi pada terciptanya pola hidup ramah, aman,
dinamis, harmonis dan religius.

Meningkatkan semangat pendidikan, pemberdayaan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai penunjang  proses
pembangunan masyarakat yang berorientasi di masa depan.
Memberdayakan kelompok masyarakat ekonomi lemah menjadi
ekonomi produktif, inofatif dan kreatif yang di jiwai semangat
interpreneur.

Peningkatan saran dan prasarana sosial, ekonomi, kesehatan,
keagamaan, perikanan dan kelautan sebagai penunjang
pembangunan yang terpadu dan berkeadilan sosial.

Menjadikan desa sebagai pusat kebudayaan dn peradaban yang
luhur, fleksible, diaetik dan menyenangkan guna mewujudkan

kesgjahteraan sosial, humanis dan kharismatik.

. Pemerintahan Desa Banmaleng

Pemerintah desa banmaleng merupakan suatu pemerintahan

yang ada sgak jaman kergjaan. Sesuai dengan keadaan dan kondis

alam masyarakat Banmaleng maka wilayah pemerintahan terdiri atas

4 dusun.
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Sgjak adanya pemerintahan desa Banmaeng dipimpin oleh
Pangeran Rawit yang kemudian digantikan oleh seorang kepala desa
yang bernama P.Lusin sekitar tahun 1930 yang pemerintahannya
menggantikan Pangeran Rawit masih mengikuti pola kergaan
Sumenep.

Masa kepemimpinan kepala desa P.Lusin digantikan oleh
P.Ratima dan Masa kepemerintahannya belum ada perkembangan
karena mash dalam masa pemerintah penjgah Belanda. Sedang
beberapa tahun kemudian kepemimpinan kepala desa Banmaleng
diganti oleh Asm’e setelah itu diganti oleh H, Musyafak (1975-2007)
setelah sekian lama dipimpin oleh H.Musaffak desa Banmaleng
kemudian diganti oleh H.Moh.Rakib terpilih lagi sebagai kepala desa
Banmaleng periode kedua Y aitu tahun 2013-2019.%°
Sebelum tahun 1999 tepatnya pada pemerintahan agidah dan
sebelumnya, struktur organisasi pemerintahan desa yaitu kepala desa
di bantu oleh:

a Carek
b. Ape
c. PKD
d. LKMD
e. LMD

f. Maodin

% Sumber data wawancara kepala desa banmaleng, 15 juni 2019



Kemudian setelah tahun 1999 pemerintahan desa berubah struktur
menjadi :
a. KepaaDesa
b. Sekretaris Desa
c. KepaaSeks (Kasi)
d. KepalaUrusan (Kaur)
e. KepaaDusun
f. BPD
. Letak Geografis Desa Banmaleng

Desa Banmaleng termasuk dalam wilayah Kecamatan
Giligenting yang terletak sekitar 13,5 km dari kecamatan dan kurang
lebih 36 km dari kabupaten Sumenep. Secara geografis desa
Banmaleng dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga dengan batas-
batas wilayah DesaBanmaleng adalah sebagai berikut :
Batas Wilayah Desa:
Sebelah Barat : Laut Madura
Sebelah Timur : Desa Banbaru & Desa Jate
Sebelah Utara: Laut Madura
Sebelah Selatan : Laut Madura

Dalam rangka mempermudah pelaksanaan program pemerintah
dan memudahkan komunikasi antara aparat Desa dengan masyarakat
setempat, maka desa Banmaleng di bagi menjadi 4 dusun, 8 Rukun

Warga (RW), 26 Rukun Tangga (RT). Dalam proses pelaksanaan
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program pemerintah, diawasi oleh Badan Perwakilan Desa (BPD),
sedangkan operasiona pengelolaan dan pengembangan Desa
Banmaleng dilakukan oleh orang-orang yang telah ditentukan dengan
dibantu oleh seluruh masyarakat desa®* Nama Kepala Desa beserta

pamongnya adal ah sebagai berikut :

KepalaDesa : H. Rakib
Sekretaris Desa : Edy Sunaidi
Kas Kesra : M. arwi

Kasi Pemerintahan : Zainurrahman
Kas Pelayanan : Abd. Mu’ti Sujak
Kaur Keuangan : Arsilam

Kaur Perencanaan : Moh. zainuddin
Kaur Umum : Nur Holis
Kadus Sokoramme : Zayyadi

Kadus Bundajah . Ali Wafa
Kadus Bunbarat : Hosman

Kadus Komadu : Mude

*! Sumber Data Documentasi pada tahun 2019
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Tabel 1
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Banmaleng

5. Demografi Desa Banmaleng

Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahan Desa, jumlah
penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 3515 jiwa.
Dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.703
jiwa, sedangkan berjenis perempuan berjumlah 1.812 jiwa. Survei
Data Sekunder dilakukan oleh Fasilitator Pembangunan Desa,
dimaksudkan sebagai Data Pembanding dari data yang ada di
Pemerintah Desa. Survei Data Sekunder yang dilakukan pada bulan
Maret 2017 berkaitan dengan data penduduk pada saat itu, terlihat

dalam Tabel berikut ini :
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Tabd 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Banmaleng
Tahun 2017
No JenisKelamin Jumlah Prosentase (%)
1 L aki-laki 1.703 48.45%
2 Perempuan 1.812 51.55%
Jumlah 3.515 100%

Sumber : Data Surve sekunder Desa Banmaleng Kecamatan Giligenting, Maret

tahun 2017

6. Potens Desa

Sumber Daya Alam (Umum, Pertanian, Peternakan, Perikanan, Air)

Sumber Daya Manusia (Jumlah, Pendidikan, Mata Pencaharian,

TenagaKerja)

Sumber Daya Kelembagaan (Pemerintahan, Kemasyarakatan, Politik,

Ekonomi, Pendidikan, Keamanan)

Sarana & Prasarana (Air Bersih, Irigasi, Ibadah, Olahraga, Kesehatan,

Pendidikan, Penerangan)

Tabel 3
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Banmaleng
No Mata Pencaharian Jumlah Keterangan
1 | Pengragjin Perhiasan 753
2 | Petani 129
3 | Buruh 66
4 | Pedagang 64
5 | Jasa Angkutan 125
6 | JasaKeterampilan 27
7 | Karyawan
a. PNS 36
b. TNI/POLRI 9
c. Swasta 67
8 | Pemulung 60
JUMLAH 1336

Sumber : Monografi Desa Banmaleng 2019
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B. Penyajian Data dan Analisis

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, penelitian
ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai
alat untuk memperoleh data. Setelah mengalami proses peralihan dan
sesuai dengan metode yang digunakan, maka secara berurutan akan
disgikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian. Penelitian ini
menggambarkan tentang penygjian data berupa gambaran tentang
Kemandirian Masyarakat Desa BanmalengDalam Meningkatkan
K esgjahteraan Ekonominya Tanpa Bantu Pemerintah Desa.
1. Kemandirian Masyarakat Desa Banmaleng Dalam Meningkatkan

K esgjahteraan Ekonomi M asyar akat.

Masalah kesgahteraan hingga saat ini masih merupakan
sesuatu hal yang masih hangat di perbincangkan, baik pada tataran
global, regional maupun local. Pokok masalah dari dari kesejahteraan
itu sendiri adalah kemiskinan dan ketidakberdayaan masyarakat serta
terbatasnya akses ekonomi pada masyarakat khususnya masyarakat
golongan bawah. Maka tidaklah mengherankan jika masaah
kesgahteraan tidak akan pernah selesai dibahas selama masalah
kemiskinan dan pengangguran masih terjadi.

Begitu pula yang terjadi pada ruang lingkup lokal, dalam hal
ini di Desa Banmaleng. Sebagai sebuah desa sebagaimana Desa-desa
lain yang ada di Indonesia, masalah kemiskinan dan ketidakberdayaan

merupakan masalah yang hingga saat ini masih terus diupayakan jalan
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keluarnya agar masyarakat Desa Banmaleng kehidupannya secara
umum dapat sejahtera. Karena itu berbagai upaya terus dilakukan oleh
pemerintah Desa Banmaleng ditujukan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakatnya dengan cara membuat program pemberdayaan
masyarakat.

Sebelum penulis uraikan lebih lanjut mengenai kemandirian
masyarakat Desa Banmaleng dalam meningkatkan kesgahteraan
ekonominya, terlebih dahulu akan penulis uraikan tentang peta
pekerjaan masyarakat setempat. Masyarakat Desa Banmaleng
mayoritas adalah pekerja atau bermata pencahariannya di sektor
perdagangan keluar Desa. Hal ini sudah berlangsung sejak tahun 2014
kemaren dan menjadi pekerjaan yang bersifat turun temurun. Dari
hasil observasi penulis di ketahui sekitar 70-80 persen penduduknya
bekerja pada sektor perdagangan, sementara sisanya bekerja disektor
pertanian, nelayan. Berikut penulis tampilkan peta mata pencaharian
masyarakat Desa Banmaleng dalam bentuk tabel.

Beberapa masalah yang hingga kini dihadapi masyarakat Desa
Banmaleng berkaitan dengan masalah kesgahteraannya adalah
masalah Sumber Daya Manusia (SDM), perlu diketahui bahwa tingkat
pendidikan masyarakat Desa Banmaleng rata-rata rendah sehingga
potenss sumber daya manusianya dapat penulis katakan sangat
terbatas, hal ini berhubungan dengan budaya dan cara pandang

masyarakat di Desatersebut mengenai arti pentingnya pendidikan bagi



70

anak-anak mereka. Berikut penulis tampilkan peta tingkat pendidikan

masyarakat yang ada di Desa Banmaleng.

Tabd 4
Urutan Tingkat Pendidikan M asyar akat
No Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
1 Buta aksara dan angka 299
2 Tidak tamat SD 1196
3 Tamat SD 3588
4 Tamat SLTP 232
5 Tamat SLTA 179
6 Sarjana/S1 18
Jumlah 5512

Sumber : Monografi Desa Banmaleng 2019

Masalah teknologi produksi, maslah permodalan, masalah
system mangemen produksi dan lain sebagainya. Berkaitan dengan
masalah kesgjateraan ekomi masyarakat Desa Banmaleng tersebut,
pemerintah Desa Banmaleng tidakalah tinggal diam begitu sgja.
Pemerintah Desa Banmaleng berupaya menyusun sebuah program
bermanfaat bagi proses peningkatan kesegjahteraan masyarakat Desa
Banmaleng. Diantanya program yang telah dirancang dan dijalankan
adalah program pemberdayaan masyarakat pengrajin assesoris yang
ada di Desa tersebut. Dari hasil observasi penulis di lapangan
diketahui program pemberdayaan tersebut secara garis besar dapat
dibagi menjadi tiga bagian yakni program penyuluhan, program
pelatihan, dan program bantuan modal usaha. Program pemberdayaan
dibentuk sebaga upaya pemerintah Desa Banmaeng daam
membantu masyarakat guna meningkatkan kemampuan usaha agar

lebih baik lagi, dengan kata lain program ini dirancan guna
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mendorong pada proses peningkatan kesgahteraan yang pada

prosesnya akhirnya diharapkan masyarakat dapat hidup mandiri.
Beberapa program pemberdayaan masyarakat yang dibuat

pemerintah Desa Banmaleng dengan upaya peningkatan kesej ahteraan

masyarakatnya.

1. Program Pelatihan dan Keterampilan bagi ibu-ibu PKK.

Diantara program yang telah dijalankan oleh pemerintah
kepala Desa Banmaleng melalui Lembaga social kemasyarakatan
yang tergabung dalam kelompok Pemberdayaan Kesgahteraan
Keluarga (PKK), adalah program pelatihan dan keterampilan
memasak dan menjahit. Berdasarkan hasil Analisa penulis merujuk
pada data hasil wawancara, bahwa program yang dirancang ini
ditujukan agar kemampuan masyarakat Desa Banmaleng dalam hal
keterampilan dapat meningkat guna menopang kehidupan
ekonominya sehingga dengan adanya program ini kesejahteraan
masyarakat dapat terwujud melalui usaha kreatifitas dalam hal
memasak dan menjahit.

Menurut penulis apa yang telah dilakukan oleh pemerintah
Desa Banmaleng melalui programnya tersebut merupakan sebuah
proses pengembangan ekonomi masyarakat pada sisi sumber daya
manusia. Dalam teori sumber daya manusia pengembangan asset
manusia merupakan kunci keberhasilan pembangunan ekonomi

dan kesgjahteraan masyarakat.
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Agar pembahasannya lebih sistematis, maka terlebih dahulu
akan penulis uraikan tentang program pelatihan dan memasak
terlebih dahulu. Program pelatihan dan keterampilan memasak ini
dilakukan setigp dua bulan sekali tujuan dari program ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa
Banmaleng, khususnya ibu-ibu rumah tangga. Program
keterampilan memasak ini berdasarkan Analisa penulis dapat
dijadikan sebagai sebuah modal usaha yang sifatnya usaha kredtif,
sebab dalam program pelatihan dan keterampilan memasak para
peserta didorong untuk menghasilkan sebuah karya masakan yang
berbeda dari masakan kebanyakan dan memiliki nilai jual
ekonomi. Beberapa bahan makanan local seperti singkong yang
memang selama ini banyak terdapat di Desa tersebut dapat Iebih
diberdayakan lagi dengan cara dibuat kripik dengan aneka rasa,
maka tidaklah mengherankan jika dalam program pelatihan dan
keterampilan tersebut, antusias masyarakat khususnya kaum ibu
rumah tangga sangat banyak. Dengan adanya program ini
setidaknya ada dua hal yang didapat oleh masyarakat Desa
Banmaleng, pertama adalah pengetahuan mereka bertambah karena
telah mengikuti program itu. Kedua adalah timbulnya peluang
usahadari hasil akhir program tersebut.

Dari hasil observasi dan wawancara penulis diperoleh

keterangan bahwa sudah ada beberapa peserta program pelatihan
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dan keterampilan memasak yang kini mulai mencoba usaha
pembuatan kripik singkong dengan aneka rasa.

Diakui oleh ibu ratna yang kini berusaha dalam pembuatan
kripik singkong, usaha yang kini dia lakukan termotivas berkat
program pelatihan dan keterampilan memasak yang diikutinya.
Usahanya kini mulai menunjukkan hasil kearah positif, banyak
permintaan mulai bermunculan meskipun usaha pemasaran masih
bersifat mulut ke mulut. Dengan usaha yang dilakukan selama ini
setidaknya dirinya dapat membantu penghasilan suami. Dari
contoh kasus tersebut menurut penulis program yang dibuat
pemerintah Desa Banmaleng memiliki dampak positif bagi
peningkatan  kesgjahteraan masyarakat, sebab masyarakat
termotivasi untuk berusaha. Dengan diberi dukungan berupa
pemahaman dalam sikap berwirausaha diharapkan masyarakat
dapat lebih mandiri. Kunci utama dalam peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat menurut penulis adalah adanya kesadaran dari
masyarakat itu sendiri mengena pandangan hidupnya dalam
berusaha, meskipun factor permodalan tidak begitu sgja diabaikan.
Karena masalah yang dihadapi masyarakat Desa Banmaleng tidak
hanya sebatas pada masalah sumber daya manusianya, tetapi
masalah yang dihadapi dalam proses peningkatan kesejahteraan

ekonomi masyarakat.
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Selanjutnya adalah program keterampilan menjahit.
Berdasarkan hasil observasi penulis dan hasil wawancara diperoleh
sebuah kesimpulan bahwa program ini dirancang guna
meningkatkan  keterampilan masyarakat Desa Banmaleng
khususnya peserta kursus menjahit. Dengan adanya program ini
para ibu rumah tangga diharapkan memeliki kemampuan dan
keterampilan tambahan yang berguna guna membantu penambahan
penghasilan keluarga sehingga dengan mereka berusaha atau
bekerja sebagal penjahit mereka memiliki pendapatan diluar
pendapatan suami sehingga dengan demikian terjadi penambahan
pendapatan. Dalam konteks ilmu ekonomi dengan adanya
peningkatan pendapatan maka belanja rumah tangga juga akan
bertambah yang pada akhirnya terjadi pergerakan uang dalam
rumah tangga. Dengan adanya peningkatan pendapatan rumah
tangga tersebut menurut penulis merupakan salah satu indicator
terjadinya peningkatan kesejahteraan ekonomi. Program pelatihan
dan keterampilan menjahit ini menurut penulis juga memiliki dua
sis yang positif. Pertama, dengan adanya program ini masyarakat
kKhususnya para peserta memiliki pengetahuan lebih jika
dibandingkan dengan masyarakat yang tidak mengikuti program
ini. Artinya mereka memiliki nilai lebih dari yang lain, sebab
dalam proses peningkatan kesgahteraan ekonomi masyarakat

kemampuan atau Skill merupakan syarat yang sangat dibutuhkan.
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Kedua, dengan program tersebut masyarakat khususnya para
peserta didorong untuk kreatif dalam membuka usaha baru yang
memiliki nilai jual ekonomi.

Dengan kemampuan yang didapat para ibu rumah tangga
dari hasil program pelatihan dan keterampilan menjahit tersebut
bias dijadikan sebagai modal usaha bagi peningkatan kesejahteraan
rumah tangga mereka.

Menurut ibu ecih, peserta kursus menjahit yang kini mulia
membuka usaha jahit dirumahnya, apa yang telah dia dapat selama
dirinya mengikuti program pelatihan dan keterampilan menjahit
sangat berguna bagi dirinya dan keluarganya. Berkat program yang
dibuat oleh Pemerintah Desa Banmaleng melalui Lembaga PKK,
kini dirinya sudah menjahit dan bisa menghasilkan pendapatan
sendiri dari hasil usahanya tersebut. Diakui usahanya untuk bulan-
bulan ini menunjukkan kearah positif. Beberapa tetangga dekat
sudah mulai mempercayai dirinya untuk dibuatkan baju khususnya
guna menghadapi hari raya nanti. Pendapatan yang diperoleh juga
lumayan cukup untuk membantu menghidupi keluarganya.

Dari contoh kasus tersebut, penulis dapat ssmpulkan bahwa
program kursus menjahit memiliki dampak positif bagi
peningkatan kemampuan kapasitas masyarakat. Selain itu program

ini berdampak pada munculnya usaha-usaha baru skala rumah
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tangga yang pada akhirnya terjadinya peningkatan kesejahteraan
ekonominya masyarakat melalui lahirnya berbagai usaha.

. Program Pelatihan dan Keterampilan bagi Masyarakat Pengragjin
Assesoris

Selain program pelatihan dan keterampilan yang ditujukan
bagi ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam organisasi PKK
Desa Banmaleng, pemerintah Desa Banmaleng juga membuat
sebuah program pemberdayaan bagi masyarakat pengrajin di Desa
Banmaleng. Sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumnya
bahwa masyarakat Desa Banmaleng mayoritas penduduknya
bekerja sebagal pengragjin pembuatan assesoris. Berangkat dari
permasalahan yang dihadapi masyarakat setempat, khususnya
masalah dalam ha pembuatan assesoris, maka pemerintah bekerja
sama dengan pemda Kabupaten Sumenep berupaya menyusun
sebuah program dimana program yang dijalankan tersebut sudah
mengakomodir berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat
pengrajin yang ada di Desa Banmaleng.

Bebrapa masalah yang dihadapi masyarakat pengrajin yang
ada di Desa Banmaleng adalah masalah sumber daya manusia
(SDM) yang menyangkut keterbatasan keterampilan, produktifitas
yang rendah, tidak mampu berkompetensi, masalah teknologi
produksi dan masalah permodalan. Berdasarkan permasalahan

tersebut  pemerintah Desa  Banmaeng  selau  rutin
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menyelenggarakan program pemberdayaan bagi masyarakat
pengrajin assesoris.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya di
sektor industry assesoris pemerintah Desa Banmaleng bekerja
sama dengan Pemda Kabupaten Sumenep memberikan berbagai
bantuan demi kemajuan industry assesoris yang memang menjadi
andalan masyarakat Desa Banmaleng secara umum tersebut.
Bantuan yang diberikan tersebut berupa bantuan yang bersifat
teknis maupun non teknis.

Bantuan tersebut biasanya berwujud pada program
pemberdayaan masyarakat berupa program pelatihan, penyuluhan,
pemberian bantuan usaha, dan program study banding guna
meningkatkan SDM masyarakat pengrajin di Desa Banmaleng.

2. Program Penyuluhan Kewirausahaan bagi Masyarakat Pengrajin
Assesorisdi Desa Banmaleng
Program penyuluhan dilakukan guna mengakomodir masalah
sumber daya manusia yang rendah guna meningkatkan kemampuan
mereka berhubungan dengan permasalahan kewirausahaan di bidang
industri  assesoris. Penyuluhan tersebut berhubungan dengan
bagaimana cara mangjemen keuangan industri yang terpisah dengan
pengelolaan keuangan rumah tangga. Sehingga dengan adanya
penyuluhan ini diharapkan masyarakat pengrajin dapat mengelola

keuangan secara baik, mangjemen produksi yang berhubungan dengan
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bagaimana memproduksi sebuah produk yang dapat diterima pasar
dan sesuai dengan standart pasar, dan lain sebagainya.

Menurut penulis dengan adanya penyuluhan tersebut
masyarakat digjak untuk mengerti tentang bagaimana pengelolaan
mangjemen berwirausaha dengan baik. Tujuan dari program
penyuluhan adalah upaya penyadaran bgi masyarakat mengenal
berbagai masalah yang dihadapinya, dengan kata lain program
penyuluhan tersebut merupakan sebuah proses penyadaran dan
aternatif bagi usaha peningkatan kesegjahteraan ekonomi masyarakat
pengragjin di Desa Banmaleng. Sebab menurut pandangan penulis
bahwa usaha untuk mencapai kesejahteraan adalah adanya kesadaran
berusaha secara benar yang diperoleh melalui penambahan wawasan.
Penambahan wawasan tersebut dapat diperoleh melalui jalur
penyuluhan.

Wirausasha merupakan model pencaharian atau usaha
masyarakat kebanyakan. Karena itu pemberdayaan usaha kecil dan
menengah merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat yang berbasis pada kemandirian dan sumber
daya lokal. Wirausaha juga terbukti mampu mengurangi angka
pengangguran, khususnya yang terjadi di Desa Banmaleng. Urgens
yang diadakan oleh pemerintah Desa Banmaleng menurut penulis
adalah sebaga proses atau bagian dari pengembangan dan

peningkatan kesgahteraan yang berujung pada kemandirian
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masyarakat dalam bidang ekonomi. Masyarakat yang mandiri adalah
masyarakat yang memiliki kepercayaan diri sendiri sehingga setiap
individu memiliki kemampuan tersendiri untuk hidup lebih sgjahtera.
Kemampuan untuk hidup sgjahtera menurut penulis berhubungan erat
dengan proses pencerdasan masyarakat dengan cara meningkatkan
sumber daya manusia (SDM), ilmu pengetahuan dan teknologi.

Konsep pemberdayaan yang demikian itu bagi penulis sudah
terakomodir di dalam program penyuluhan yang dilakukan oleh
pemerintah Desa Banmaleng dalam usahanya untuk meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi masyarakat di Desa Banmaleng tersebui.

Program penyuluhan bagi masyarakat pengrajin di Desa
Banmaleng dirasakan oleh para pengusaha dan pengrajin sebagai
sebuah kegiatan yang positif. Hal ini sebagaimana diutarakan oleh
bapak H. Tandi yang berprofes sebaga pengusaha industri
pembuatan assesoris. Menurutnya kegiatan penyuluhan yang
ditujukan bagi masyarakat pengrajin memiliki nilai positif dalam
berbagai hal, diantaranya masyarakat menjadi lebih tahu mengenai
berbagai hal yang mendukung keberhasilan usaha mereka di bidang
industri assesoris.”

Penyuluhan juga sering dilakukan manakala ada bantuan
peralatan produksi berupa mesin produksi di Desa Banmaleng.

Tujuannya adalah memberikan himbauan dan motifasi kepada mereka

%2 \Wawancara dengan bapak H. Tandi Pengusaha dan Pengrajin di Desa Banmaleng
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agar selalu berkarya dengan memperhatikan kualitas produksi
sehingga produk mereka dapat diterima pasar dan sesuai dengan
keinginan pasar.

Program Pelatihan bagi Peningkatan Produktifitas Masyarakat
Pengrajin

Selain program penyuluhan yang diselenggarakan oleh
pemerintah Desa Banmaleng, program pelatihan juga selalu diberikan
daam rangka peningkatan kesgahteraan ekonomi masyarakat,
khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin di bidang
industri assesoris. Berbeda dengan program penyuluhan yang terkesan
para pesertanya berperan pasif, pada program pelatihan peningkatan
produktifitas masyarakat pengrajin, seluruh peserta di dorong untuk
selau berperan aktif dalam setiap proses kegiatannya. Sebab dalam
program pelatihan ini kemampuan para peserta dibentuk dan
diarahkan agar selalu bertambah dan meningkat.

Sebagaimana yang diutarakan oleh bapak Rohim kepada
penulis bahwa pada program pelatihan ini dirinya dituntut selau
berperan aktif, sebab program pelatihan ini kemampuan teknis dari
setigp peserta selalu dituntut. Para pembimbing hanya berfungsi
sebagal motifator dan fasilitator dalam program pelatihan tersebut.
Materi pelatihan biasanya berhubungan dengan teknik produksi,
antara lain kemampuan mengoperasikan mesin produks hasil

sumbangan dari pemda kabupaten sumenep, kemampuan dalam
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teknik pengemasan hasil produksi yang menarik, kemampuan
maintenance atau perawatan mesin jika terjadi kerusukan serta
berbagai teknik produksi yang bersifat efekti dan efisien.>®

Dari kegiatan pelatihan tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
program pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng
bekerja sama dengan pemda kabupaten sumenep adalah bagian dari
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dalam
program pelatihan ini terdapat proses atau transfer teknologi yang
berguna bagi peningkatan kemampuan masyarakat. Kemampuan atau
skill yang dimiliki tersebut nantinya dapat dijadikan modal bagi
masyarakat yang bersangkutan dalam usahanya meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi.

Selain itu, menurut analisa penulis program pelatihan yang
dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng bagi pesertanya memiliki
keunggulan komparatif. Sebab antara program penyuluhan dan
program pelatihan yang diadakan memiliki hubungan yang tak bisa
dipisshkan. Program penyuluhan berhubungan dengan upaya
penyadaran dan penambahan wawasan bagi masyarakat pengrgjin,
sedang program pelatihan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat pengragjin dalam ha produktifitasnya. Dengan demikian
proses peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang dilakukan oleh

pemerintah Desa Banmaleng guna meningkatkan kesgahteraan

%% Wawacara dengan bapak rohim peserta penyuluhan dan pelatihan yang juga berprofesi sebagai
pengrajin didesa banmaleng
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ekonomi  masyarakat sudah sesuai dengan  prinsip-prinsip
pengembangan masyarakat yakni berbasis pada sumber daya manusia
stempat, partisipasi aktif masyarakat dan berkelanjutan (Sustainable).
Program Bantuan Modal Usaha bagi Masyarakat Pengrajin
Assesoris

Sebagaimana penulis utarakan sebelumnya bahwa masalah
permodalan bagi masyarakat pengrajin assesoris Desa Banmaleng
merupakan masalah klise yang selalu mereka hadapi. Menanggapi hal
tersebut pemerintah Desa Banmaleng bekerjasama dengan pemda
Kabupaten Sumenep memberikan bantuan moda usaha bagi
masyarakat desa, khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai
pengrajin assesoris. Bantuan usaha tersebut berasal dari pemerintah
pusat melaui Depattemen Koperass dan UKM yang disalurkan
kepihak Provinsi dan pemda Kabupaten yang berakhir di pihak Desa
di seluruh Indonesia.

Masalah permodalan merupakan keluhan yang sering penulis
dengar berkaitan dengan produktifitas mereka dalam bidang industri
assesoris. Tidak adanya permodalan yang cukup dalam rangka
pengembangan usaha menjadi pemicu lemahnya produktifitas mereka
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Bagi masyarakat
Desa Banmaleng modal menjadi kebutuhan yang mendasar pada saat
usaha mereka memasuki tahap perkembangan, baik pada sis

pengembangan produk maupun pada pengembangan pasar.
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Kasus yang umum terjadi pada masyarakat Desa Banmaleng
adalah ketika usahanya mulai berkembang dan mulai mendapat
perhatian pasar, sering kali terbentur bahkan surut kembali kebelakang
karena tidak di Back-up oleh modal yang mencukupi. Berdasarkan
hasil observasi penulis, mayoritas masyarakatnya yang bermata
pencaharian sebagai pengusaha atau pengrain di sektor industri
assesoris mengakui masalah permodalan hingga kini masih
merupakan masalah pokok.

Bagi penulis berdasarkan kasus tersebut, upaya yang dilakukan
oleh pemerintah Desa Banmaleng sebagal kepanjangan tangan dari
pemerintah pusat dalam menyikapi masalah permodalan dengan
program bantuan modal usaha secara bergulir mengunakan
pendekatan strategi peningkatan kesegjahteraan. Strategi peningkatan
ekonomi yang berbasis kesgahteraan masyarakat dengan cara lebih
banyak memberikan bantuan permodalan bergulir yang di drop oleh
pemerintah yang disertai dengan berbagai kebijakan dan ketentuan
yang sengaja dibuat oleh pemerintah.

Ha ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak
jaelani, salah satu pengrgiin yang ada di Desa Banmaleng yang
tercatat sebagai anggota penerima bantuan modal usaha bergulir dari
pemerintah Desa Banmaleng. Menurutnya ada beberapa kriteria yang
harus dia penuhi sebelum layak untuk menerima bantuan tersebut.

Pertama harus dipahami bahwa bantuan yang diberikan bukanlah



bantuan yang sifatnya Cuma-Cuma. Kedua sebelum dilakukan survey
tentang kelayakan usaha yang selam ini dijalaninya. Ketiga adalah
kemampuan untuk mengembalikan dana yang dipinjamkan yang
disertai denagan berbagai aturan yang ketat.>*

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa program
pemberian bantuan modal secara bergulir yang dilakukan oleh
pemerintah Desa Banmaleng dalam membantu masyarakatnya menuju
peningkatan kesegjahteraan ekonomi masyarakat sudah sesuai prinsip
keadilan sosial. Sebab dana yan dipinjamkan tersebut nantinya akan di
salurkan kembali kepada mereka yang berkesempatan menerima
bantuan tersebut.

Dengan adanya bantuan modal tersebut masyarakat pengrgji
assesoris yang ada di Desa Banmaleng dapat memperkuat usahanya
baik dari sis peningkatan produks secara kualitatif maupun
kuantitatif. Peningkatan secar kualitatif diperolen dengan cara
pengadaan mesin-mesin  produksi guna memperlancar proses
produksi, sedangkan secara kuantitatif dapat dilakukan dengan jalan
memperbesar volume produksi. Indikator peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat pengrajin berkat adanya bantuan modal bergulir
ini menurut penulis dapat dilihat dari sisi peningkatan jumlah
produksi, peningkatan pendapatan, peningkatan aset-aset produksi

berupa bertambahnya jumlah tenaga kerja, mesin dan lain sebagainya.

> Wawancara dengan bapak jaglani, pengrajin penerima bantuan modal bergulir bagi UKM desa

Banmaleng
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Menurut bapak H. Tandi selaku pengusaha di bidang
pembuatan assesoris yang juga tercatat sebagai warga penerima
bantuan modal usaha bergulir, sebelum dirinya mendapat bantuan
usaha dari pihak Desa, kemampuan usaha untuk memproduksi
assesoris rata-rata perhari hanya 500 kodi. Setelah dirinya mendapat
bantuan modal usaha bergulir dari pemerintah sebesar 5 juta untuk
jangka waktu pengembalian modal usaha selama 10 bulan, kini
kemampuan produsinya bisa ditingkatkan hingga 850 kodi perhari.
Selain peningkatan produksi berkat bantuan tersebut dirinya kini juga
berhasil menambah jumlah tenaga kerja yang dimiliki dimana
sebelumnya hanya 8 orang kini bertambah menjadi 10 orang.>

Dengan demikian menurut penulis program pemberian bantuan
usaha bergulir yang dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng
berdampak pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakatnya,
khususnya masyarakat penerima bantuan tersebut. Jika program
penyuluhan dan pelatihan yang selam ini diberikan oleh pemerintah
Desa Banmaleng memiliki dampak pada peningkatan kapasitas skill
dan penegetahuan bagi masyarakat yang dapat dijadikan modal bagi
usaha peningkatan kesgahteraan ekonomi khususnya di bidang
industri pembuatan assesoris, maka pada program pemberian bantuan
modal bergulir ini pemerintah Desa Banmaleng telah berhasil

meningkatkan kesgjahteraan ekonomi masyarakat dengan cara

% Wawancara dengan bapak H. Tandi penerima bantuan dana bergulir bagi UKM di desa

banmaleng
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memperbesar jumlah produksi yang berakhir pada peningkatan jumlah
pendapatan yang didapat oleh para pengrajin dan pengusaha.

Selain itu, program bantuan moda usaha secara bergulir
berdasarkan hasil analisa penulis juga berdampak pada terciptanya
lapangan kerja baru bagi masyarakat. Hal ini ditandai dengan
bertambahnya jumlah pekerja yang dimiliki oleh pengusaha
sebagaimana yang dialami oleh bapak H. Tandi.*®

Berikut ini penulis sgjikan analisa hasil analisa penuli dari
program bantuan modal usaha bergulir berkaitan dengan proses
peningkatan kesgjahteraan ekonomi masyarakat pengrajin di bidang

industri assesoris.

No Jenis Bantuan Indikator Keterangan
K esg ahteraan
1 | Moda Usaha | Meningkatkan jumlah | Meningkatkan
Bergulir produk yang diproduksi
akibat penambahan | pendapatan yang
modal usaha

Meningkatkan kualitas | berdampak pada
produk akibat adanya
penambahan mesin | peningkatan
baru.
Bertambahnya jumlah | kesgahteraan
tenaga kerja akbait
bertambahnya volume | pengusasha  dan
produksi
pekerja.

2 | Pdatihan Bertambahnya

kemampuan/skill  yang
dimiliki oleh pengrgjin
yang berpengaruh pada
kualitas dan kuantitas
produk yang

% Wawancara dengan H. Tandi Pengusaha industri assesoris desa banmaleng
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dihasilakan.

Penyuluhan

Bertambahnya
pemahaman masyarakat
pengrajin mengenai
pengelolaan usaha di
bidang industri
pembuatan assesoris.

Bantuan Bahan
Baku

Bertambahnya jumlah
bahan  baku yang
tersedia untuk
diproduksi

Bantuan  berupa
bahan nikel dan

timah

Program Study
Banding

Bertambahnya
wawasan karena
terjadinya  pertukaran
pengalaman.

Tabel 5

Data Penerima Bantuan M odal Usaha Bergulir Desa Banmaleng

No Nama Penerima Jumlah Yang Jangka Waktu
Bantuan Diterima

1 | H. Tandi 5 Juta 10 Bulan
2 | Darma 2.5 Juta 10 Bulan
3 | Sefta 3 Juta 10 Bulan
4 | Saprudin 2.5 Juta 10 Bulan
5 | Caca 1 Juta 10 Bulan
6 | H. Asrarudin 3 Juta 10 Bulan
7 | Ahmad Yani 2 Juta 10 Bulan
8 | Rasim 2 Juta 10 Bulan
9 | H. Opay 3 Juta 10 Bulan
10 | Jaenudin 3 Juta 10 Bulan
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11 | H. Kahfi 3 Juta 10 Bulan
12 | Cahyono 3 Juta 10 Bulan
13 | Syarifuddin 3 Juta 10 Bulan
14 | Santa 3 Juta 10 Bulan
15 | Rohim 3 Juta 10 Bulan
16 | Ahmad Jaelani 2.5 Juta 10 Bulan
17 | Tawi 1.5 Juta 10 Bulan
18 | Haci 3 Juta 10 Bulan
19 | Jamar 2 Juta 10 Bulan
20 | H.Aco 3 Juta 10 Bulan

Sumber: Data Penerima Bantuan modal usaha Desa Banmaleng 2015

5.

Program Magan dan Study Banding bagi Pengusaha dan
Pengrajin Industri Assesoris

Program study banding yang dilakukan oleh pemerintah Desa
Banmaleng bekerja sama dengan pemda sumenep dibuat guna
menambah pengetahuan dan wawasan serta keterampilan yang
dimilikioleh masyarakat pengusaha dan pengrajin yang ada di Desa
Banmaleng. Dengan adanya program ini para peserta yang
berpartisipasi dalam program ini dapat bertukar pikiran dengan
masyarakat pengragjin yang sama di luar Desa Banmaleng mengenai
masalah yang berkaitan dengan usaha di bidang industri pembuatan
assesoris. Dengan demikian setelah mereka pulang dari kegiatan

magang atau study banding akan menghasilakn karya yang bersifat
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inovatif yang terinspirasi dari hasil kegiatan magang dan study
banding tersebut.

Berdasarkan hasil observasi penulis program magang dan
study banding yang dilakukan oleh beberapa pengusaha dan pengrgjin
ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi usaha yang segjenis
dengan usaha mereka di Desa Banmaleng khususnya dalam hal proses
penyepuhan yang lebih baik lagi. Program ini dibiaya oleh
Departemen koperass dan UKM melalui dinasnya yang ada di
kabupaten Sumenep. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh H.
Opay selaku peserta study banding ke daerah Bali selam tiga hari.
Menurutnya dari hasil kegiatannya tersebut dirinya memperoleh
banyak pengalaman dan ilmu yang baru. IImu yang diperoleh dari
hasil kegiatannya bersama rekan-rekannya itu kemudian akan
ditularkan kepada para pengusaha dan pengrgiin yang ada di Desa
Banmaleng.>’

Dengan demikian menurut pendapat penulis, program magang
dan pelatihan yaang telah dilakukan oleh H. Opay beserta rekan-
rekannya itu merupakan proses pencarian ilmu dan wawasan bagi
kemajuan usaha industri pembuatan assesoris. Dengan bertambahnya
ilmu yang di dapat oleh para pengusaha dan pengrgin itu, proses

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat adalah bertambahnya

*" Wawancara dengan H. Opay ketua pengrajin yang berangkat study banding ke bali
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ilmu dan skill yang dimiliki yang dapat dijadikan modal guna

memperoleh kesejahteraan ekonomi.

Tabel 6
Daftar Pesrta Study Banding
No Nama Peserta Status Kota Tujuan
1 H. Opay Ketua Pengrajin | Bali
Desa Banmaleng

2 Jaenudin Pengrgjin Bali

3 Cahyono Pengrajin Bali

4 H. Kahfi Pengrgjin Bali

5 Syarifuddin Pengrgjin Bali

Sumber: Data hasil observas dan wawancara

Sementara menurut bapak Jaenudin study banding yang
dilakukan bersama rekan-rekannya tersebut merupakan modal yang
sangat berharga bagi kemguan usaha kergiinan di bidang industri
assesoris. Mengingat Bali merupakan kota yang terkenal dengan seni
kergjinan peraknya®® Dengan demikian menurut analisa penulis ada
hubungan positif dari kegiatan study banding dengan upaya
peningkatan kesgahteraan ekonomi masyarakat, sebab ilmu yang
didapat merupakan modal usaha yang berharga bagi keberhasilan

usaha mereka.

% Wawancara dengan bapak jaglani peserta study banding ke bali
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Program peningkatan kesgjahteraan ekonomi masyarakat yang telah
dilakukan pemerintah Desa Banmaleng sebagaimana yang penulis utarakan
antara lain adalah program mengaktifkan program PKKyang berhubungan
dengan proses peningkatan kesgahteraan masyarakat Desa Banmaleng
dengan jalan memberikan pelatihan dan keterampilan bagi kaum wanitanya,
sedangkan bagi kaum laki-laki, pemerintah Desa Banmaleng memberikan
pelatihan dan penyuluhan kewirausahaan khususnya kepada masyarakat yang
berprofesi sebagai pengusaha dan pengrajin industri assesoris.

Program-program tersebut akan terus dilaksanakan sejalan dengan
perkembangan dan kemauan jaman. Pemerintah dalam hal ini perangkat
Desa dituntut untuk selalu berperan aktif dalam mendorong peningkatan
kesgahteraan masyarakatnya sehingga tercapai suatu tatanan masyarakat
yang ideal. Program peningkatan kesegahteraan akan selalu ditingkatkan dan
dievaduas. Tidak ada kata menyerah untuk selalu berbuat ke arah yang
positif, sebab kemiskinan akan ada selama manusiaada di bumi ini.

Oleh sebab itu diperlukan kerja sama yang baik antara perangkat Desa
dengan masyarakat guna memerangi kemiskinan dan menciptakan

masyarakat yang sejahtera dalam arti yang lebih luas lagi. Pemerintah dalam

91
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hal ini hanyalah bertidak sebaga fasilitator, mengarahkan masyarakat agar
dapat mandiri, meningkatkan kapasitas skill yang ada dalam diri masyarakat.

Kita boleh sga berbangga hati sebab indonesia sudah merdeka
semenjak 73 tahun lalu, tapi sgjatinya kemerdekaan yang hakiki masih terus
diperjuangkan. Masalah kemiskinan, kebodohan dan pengangguran hingga
kini masih menjadi agenda perjuangan rakyat dan bangsa. Peran pemerintah
dalam menangani masalah tersebut masih diupayakan sehingga cita-cita
masyarakat dan rakyat yang sejahtera dapat terwujudkan. Begitu pula yang
kini dialami oleh pemerintah Desa Banmaleng, terus berjuang mengentaskan
masyarakatnya menjadi masyarakat yang sejahtera melalui upaya-upaya yang
terarah dan terprogram.

B. SARAN

Upaya pemerintah Desa Banmaeng dalam meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi masyarakat melalui program penyuluhan, pelatihan
dan pemberian bantuan usaha di bidang kewirausahaan industri pembuatan
assesoris dan pembagian beras miskin merupakan bentuk usaha pemerintah
Desa Banmaleng dalam rangka menciptakan masyarakat yang adil, makmur
dan sgjahtera. Mungkin kiranya bermanfaat penulis menyarakan khususnya
kepada pihak pemerintah Desa Banmaleng agar pemerintah Desa Banmaleng
lebih meningkatkan kinerjanya dan lebih memperbanyak lagi program-
program yang tujuannya untuk kemakmuran dan kesegjahteraan rakyatnya.

Berbagai program yang tidak begitu penting sebaiknya dihilangkan

dan digantikan dengan program-program yang memiliki prospek yang lebih
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berguna bagi masyarakatnya. Selanjutnya di sisi masyarakatnya, masyarakat
juga harus lebih tanggap lagi bahwa program yang dilakukan oleh pemerintah
Desa Banmaleng tidak semata-mata proyek rutin yang dijalankan agar bisa
dikatakan pemerintah punya agenda, tetapi jauh dari itu, bahwa program yang
disdlenggarakan pemerintah Desa Banmaleng adalah bersumber dari
kesungguhan dan perhatian pemerintah terhadap masyarakat dan rakyatnya
dalam sekup yang kecil yakni pada tataran Desa.

Upaya peningkatan kesgjahteraan masyarakat hendaknya tidak
bertolak dari anggaran dana pemerintah semata, kedepannya harus ada
penggalian dana secara swadaya guna membiayai program pengembangan
dan peningkatan sumber daya masyarakat Desa. Masyarakat Desa ke
depannya harus mampu berdikari dalam menciptakan sesuatu yang berguna

bagi Desa banmaleng.
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ABSTRAK

Irwan Hidayat, 2020 : Kemandirian Masyarakat Desa Banmaleng dalam
Meningkatkan Kesg ahteraan Ekonominya Tanpa Bantu Pemerintah Desa.

Ditengah himpitan ekonomi dan melonjaknya harga-harga kebutuhan
pokok, masyarakat Desa Banmaeng mampu bertahan hidup dengan
mengembangkan berbagal usaha rumahan, seperti usaha mebeler, produksi batik
dan lain-lain. Berbaga usaha tersebut, sayangnya tidak cukup menjadi perhatian
pemerintah desa setempat. Pemerintah seolah meyerahkan persoalan yang
dihadapi kepada warganya sendiri tanpa ada trobosan berarti. Akibatnya,
masyarakat berusaha mandiri dengan segala keterbatasan mereka untuk tetap
memenuhi kebutuhan keseharian. Berangkat dari fenomena di atas, yang menjadi
masalah penelitian (research problem) ini adalah sebagai berikut: Mengapa
masyarakat mampu mempertahankan perekonomian mereka di tengah kebutuhan
dan harga-harga semakin meningkat, padahal pemerintah desatidak peduli dengan
persoa an warganya?

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1). Bagaimana
Strategi Masyarakat Memenuhi Kebutuhan Dasar Dengan Usaha Rumahan? 2).
Apa Strategi Yang Dilakukan Masyarakat Untuk Mengembangkan Usaha
Rumahan Agar Memenuhi Kebetuhan? Apa Kontribusi Pemerintah Desa Dalam
Pengembangan Usaha Yang Dilakukan Warganya Terhadap Produk Usaha
Warganya ?

Tujuan penelitian ini 1). Untuk mengetahui tahapan proses Strategi
Masyarakat Memenuhi Kebutuhan Dasar Dengan Usaha Rumahan. 2). Untuk
mengetahui strategi yang dilakukan masyarakat untuk mengembangkan usaha
rumahan agar memenuhi kebutuhan. 3). Untuk mengetahui kontribusi pemerintah
desa dalam pengembangan usaha yang dilakukan warganya terhadap produk
usaha warganya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif dengan
jenis penelitiannya adalah studi lapangan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumenter. Teknik
subyek penelitian menggunakan teknik purposive Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan reduks data, penyagjian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, teknik atau metode, dan diskusi sgjawat.

Hasil dari penélitianini yaitu 1). Strategi masyarakat memenuhi kebutuhan
dasar dengan usaha rumahan. 2). Strategi yang di lakukan masyarakat untuk
mengembangkan usaha rumahan agar memenuhi kebutuhan. 3). Kontribusi
pemerintah desa dalam pengembangan usaha yang dilakukan warganya terhadap
produk usaha warganya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat indonesia sebagian besar masih banyak yang hidup
dibawah garis kemiskinan, yang hidupnya belum mencapai angka standar
kemanusiaan atau belum sgahtera. Tidak sedikit diantaranya keluarga-
keluarga yang tidak dapat menyekolahkan anak-anaknya karena menyangkut
masalah ekonomi, bahkan masih banyak keluarga-keluarga yang tidak dapat
memenuhi  kebutuhan hidupnya karena mereka tidak bekerja dan tidak
memiliki keahlian.

Keluarga yang belum sgahtera tersebut hanya berharap khususnya
kepada para pemerintah untuk memberikan bantuan yang berupa lapangan
pekerjaan yang sangat mereka butuhkan karena untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari. Salah satunya adalah masyarakat desa yaitu masyarakat
yang lingkupnya paling terkecil dalam tatanan pemerintahan.

Dalam masyarakat desa, peran kepala desa sangatlah penting demi
kemakmuran dan kesgahteraan rakyatnya. Oleh karena itu, kepala desa
haruslah orang yang betul-betul peduli terhadap nasib rakyatnya. Kepaa desa
yang dipilih langsung oleh rakyatnya, diberikan amanat agar dapat betul -betul
bisa berperan sebagai pemerintah sekaligus kepala masyarakat yang banyak
tantangannnya karena seorang kepala desa berhubungan langsung dengan

masyarakatnya.



Tantangan terbesar yang harus dihadapi adalah membebaskan rakyat
dari kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan serta belenggu yang
menghambat perkembangan kemampuan bangsa. Tantangan dan persoalan
yang di hadapi rakyat kita atasi bersama-sama, karena pemerintah tidak
mungkin bisa mengatas tantangan dan persoalan bangsa saat ini tanpa
dukungan dan partisipasi masyarakat serta seluruh kompenen bangsa.

Apabila peran serta masyarakat dalam usaha-usaha kesejahteraan telah
berlangsung secara melembaga dan terorganisasikan serta telah lebih besar
dari peran pemerintah, sedangkan peran pemerintah lebih mengutamakan
pada pel aksanaan fungsi-fungsi pengaturan dan pengawasan sedemikian rupa,
sehingga masyarakat menjadi pangkal pertama dan utama dalam
menanggulangi permasal ahan kesg ahteraan di lingkungannya.

Masalah di atas merupakan masalah sosial yang senantiasa muncul di
tengah kehidupan masyarakat. Hal ini merupakan suatau penyimpangan dari
norma dan moral yang berlaku di masyarakat pada satu pihak, sementara
dipihak lain ingin menjunjung tingggi norma dan moral bangsa.*

Kesgahteraan dan kebahagiaan merupakan cita-cita manusia. Untuk
mencapal cita-cita tersebut manusia melaksanakan berbagai cara dan upaya
yang ditempuh untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai komponen utama
kesgjahteraan. Di samping itu banyak faktor pendukung untuk mencari cita-
cita tersebut hingga kesgjahteraan masyarakat secara lahiriah mungkin dapat

diukur dengan pemenuhan kebutuhan hidup, sedangkan tingkat kebahagiaan

! Radar Madura, Edisi 21 Oktober. 2017



tidak dapat diukur secara nyata karena relatif, namun mempunyai kaitan
dengan tingkat kesejahteraan.

Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi masalah
tersebut antara lain terbukti dalam Undang-undang No. 13 / 1998 tentang
ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan masyarakat, Undang-undang No. 22
/ 1999 tentang pokok-pokok pemerintah daerah juga diperkuat oleh keputusan
Mentri Sosial dan Mentri Koordinator K esgjahteraan Masyarakat tentang pola
dasar pembangunan bidang kesejahteraan.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah tersebut sesuai dengan
ketentuan-ketentuan sosial dan garan-gjaran tentang kesejahteraan sebagal
suatau pembangunan yang memiliki tujuan dimensi kemanusiaan dan
merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan
nasional.

Pemerintah Desa Banmaleng Kecamatan Gili Genting Kabupaten
Sumenep adalah salah satu dari instansi pemerintah yang memilki wewenang
mengurusi persoalan kesgahteraan masyarakat yang meliputi daerah
wilayahnya yang terdiri dari 18 Rukun Tetangga (RT) dan 6 Rukun Warga
(RW).

Sementara itu dalam kaitannya dengan upaya mensejahterakan
masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah desa banmaleng, berdasarkan
studi pendahuluan diperoleh fenomena yang cukup menarik untuk diteliti.
Dari hasil studi pendahuluan diketahui bahwa ada sebagian komponen

masyarakat desa banmaleng yang tidak dapat menikmati hakikat dari



kesgahteraan. Masalah-masalah yang ada pada masyarakat antara lain
kekurangan sarana pelayanan umum dan sosial, serta kekurangan sandang,
pangan dan papan, kekurangan memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta
masalah-masalah lain yang menyangkut masalah pendidikan, kesehatan,
lapangan kerja, perhubungan dal lain sebagainnya. Hal tersebut menunjukkan
belum meratanya kesejahteraan pada masyarakat di wilayah desa banmaleng.
Ada sebagian masyarakat yang sudah mendapatkan kesejahteraan, tetapi
apakah kesgahteraan yang didapat merupakan hasil kerja pelaksanaan
program yang selamaini dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng.

Penyelenggaraan  program-program pembangunan kesejahteraan
menuntut adanya tanggung jawab bersama. Tanggung jawab tersebut dapat
diwujudkan dalam bentuk keterlibatan peranan semua pihak khususnya
pemerintah Desa Banmaleng berupa pemberian dukungan serta pengarahnya
daya pikir, tenaga dan lain-lain. Upaya ini menuntut kemahiran mobilisasi
semaksimal mungkin potensi masyarakat guna meningkatkan harkat dan
martabat dari kehidupan masyarakat yang dinamis.

Penanggulangan terhadap masalah kesgahteraan di wilayah desa
banmaleng bukan hanya tugas dan tanggung jawab pemerintah, tetapi
merupakan tugas dan tanggung jawab bersama baik pemerintah maupun
maupun masyarakat desa banmaleng. Pada kali ini peneliti yang memang
menjabat sebagal kaur pemerintah desa banmaleng, ingin mengetahui |ebih
jauh tentang kemandirian masyarakat dalam menangani masalah-masalah

tersebut. Sehingga muncul sebuah judul pendlitian yaitu :“KEMANDIRIAN



MASYARAKAT DESA BANMALENG DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI-NYA TANPA BANTU PEMERINTAH
DESA.”
B. Pembatasan Dan Fokus Penelitian
1. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatas pada kemandirian
masyarakat desa banmaleng daam meningkatkan kesegjateraan
ekonominya masyarakat khususnya di bidang ekonomi dan pendidikan.
2. Fokus Pendlitian
Dengan melihat pembatasan masalah di atas, maka fokus penelitian
yang penulis angkat adalah :
1) Bagaimana Strategi masyarakat memenuhi kebutuhan dasar dengan
usaha rumahan.?
2) Apasdtrategi yang dilakukan masyarakat untuk mengembangkan usaha
rumahan agar memenuhi kebutuhan.?
3) Apa kontribusi pemerintah desa dalam pegembangan usaha yang
dilakukan warganya terhadap produk usaha warganya.?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
daam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masal ah-masal ah ang telah dirumuskan sebelumnya.?

“Tim Penyusun |AIN Jember. Pedoman Penulisan Karya IImiah. (Jember: IAIN Jember Pres,
2017), 45.



1. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi masyarakat memenuhi kebutuhan

dasar dengan usaha rumahan.?

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan masyarakat untuk

mengembangkan usaha rumahan agar memenuhi kebutuhan.?

3. Untuk mengetahui kontribusi pemerintah desa dalam pegembangan usaha

yang dilakukan warganya terhadap produk usaha warganya.?
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebaga bahan kajian dan pertimbangan civitas akademika IAIN Jember,
Khususnya jurusan pengembangan masyarakat islam.

2. Bagi tempat penelitian, dapat memberikan informas yang akurat
mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di desa
banmaleng dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan lebih lanjut.

3. Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, penelitian ini dapat dijadikan
bahan informasi dan penelitian lebih lanjut.

E. Definis Istilah
Definisi istilah merupakan definis operasional beris tentang

pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti di

dalam judul penelitian.

1) Pengertian Pemerintah Desa

Setiap lembaga atau organisasi disadari atau tidak berjalan kearah

tertentu. Pernyataan yang luas mengenal arah yang disadari (dikehendaki)



disebut tujuan (goal). Untuk mencapai tujuan diperlukan kekuasaan atau
power. Setigp orang yang bertanggung jawab dalam hal penggunaan
(exerasing power) disebut gover ment.

Daam kamus besar bahasa indonesia istilah goverment dapat
diartikan pemerintah dan dapat pula diartikan pemerintah.®

Istilah pemerintahan berasal dari kata perintah berarti perkataan
yang bermaksud menyuruh atau melakukan sesuatu yang harus dilakukan.
Pemerintah adalah orang, badan atau aparat yang mengeluarkan atau
memberi perintah.

Istilah pemerintah di dalam undang-undang 1945 tercantum di
dalam alenia ke empat pembukaan :

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan

negara indonesia yang melindungi segenap bangsa indonesia untuk

memajukan kesgjahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa

dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.*

2) Pengertian Kesgjahteraan

Kesgjahteraan merupakan kata yang termasuk bahan kajian
morfologi. Morfologi ialah bagian dari ilmu yang membicarakan seluk
beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata Sehingga kata kesgahteraan itu

merupakan kata yang telah mendapatkan awalan Ke- dan akhiran —an.

Sedangkan morfem dasar dari kesegjahteraan yaitu sejahtera.

kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta 1988)
* Undang-Undang Dasar 1945 Alinea-4



Daam membahas pengertian kesgjahteraan itu, tentu itu harus
diketahui dahulu tentang pengertian sgjahtera. Sejahtera menurut W.J.S
Poerwadarimta adalah “Aman, sentosa dan makmur (terlepas dari segala
yang mengganggu ketentraman dan sebagainya)” sehingga arti
kesgjahteraan itu meliputi keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup
dan sebagainya) dan kemakmuran.®

Menurut shihab, kata “sejahtera” dalam kamus besar bahasa
indonesia adalah “Aman, sentosa dan makmur, selama (terlepas) dari

"® Dengan demikian

segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya.
kesgjahteraan sosial merupakan keadaan masayrakat yang sejahtera.
3) Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa inggris disebut society, asal katanya
socius yang berarti kawan. Dalam bahasa arab yaitu syirk, artinya
bergaul.” Dalan kamus besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa
masyarakat adalah “sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh satuan kebudayaan yang mereka anggap sama.” Tajul arifin
mengemukakan bahwa masyarakat itu adalah “sekelompok manusia yang
memiliki kebiasaan, ide dan sikap yang sama, hidup didaerah tertentu,
menganggapnya kelompok sosia yang berinteraksi.®

Menurut koentjaraningrat masyar akat adalah “kesatuan hidup

manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang

®>W.J.S. Poerwadarimta, Pengertian Kesejahteraan Manusia, (Bandung: Mizan 1996), h, 126
® M Quraisy Shihab, Wawasan Al-qur’an, Tafsir Mandhu’l Atas Pelbagai Persoalan Umum,
(Bandung: Mizan 1996), h. 127

" Munandar Sulaiman, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: PT. Enesco 1993), h. 63

8 Tajul Arifin, Pengantar Study Sosiologi, (Bandung: Rosda Karya 1995), h. 41



bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama.”

%Sedangkan menurut para ahli sosiologi dalam bukunya M. Cholil mansyur

“Sosiologi masyarakat kota dan desa” dijelaskan bahwa masyarakat adalah

a. Hasan Shadily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara golongan
dan mempunyai pengaruh satu samalain.

b. M.M. Djojodigoen, masyarakat adalah mempunyai arti sempit dan arti
luas. Arti sempit: masyarakat adalah yang terdiri dari suatu golongan
sga, misalnya masyarakat india, arab dan china. Sedangkan arti
luasnya: masyarakat adalah kebulatan dari semua penghubung yang
mungkin dalam masyarakat, jadi meliputi semua golongan. Misalnya
masyarakat surabaya yang terdiri dari masyarakat hindia, arab, china
dan pelgar.

c. P.J. Bouman, masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab antara
manusia, di persatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat
kemasyarakatan mereka.

d. A. Lysen, masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan dari
bentuk-bentuk masyarakat dan kehidupan individu.’

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.**

° K oentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru 1990), h. 147
0'M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota & Desa
1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press), 2017), 48
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Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini;

Bab 1 Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang,
fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah,
sistematika pembahasan. Serta akan dijelaskan secara menyeluruh oleh
peneliti.

Bab Il Kajian Keperpustakaan, dalam bab ini beris tentang kajian
terdahulu dan kajian teori , yang erat kaitannya dengan masalah yang
dilakukan peneliti.

Bab Il Metode Penelitian, dadam bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi pendlitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data, bab ini penygjian data
dan analisis yang meliputi gambaran objek penelitian, penygjian data dan
analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V Penutup, beris tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh pendliti.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penédlitian Terdahulu

Pada penelitian ini pendliti akan mencantumkan hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan
melakukan hal ini maka akan tampak sgjauh mana orisinilitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.

Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan adal ah:

Mohammad Karmein Moidady dari Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta Jurusan llmu Pemerintahan, dengan judul “Kinerja Pemerintah
Desa Daam Mewujudkan Pelayanan Desa Yang Berkualitas” (Suatu
Penelitian Deskriptif Di Desa Selomar-Tari Kecamatan Kalasan Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta Tahun 2006).

Menurut Mohammad Karmein Moidady, “Bahwa pemerintah
merupakan pelayanan masyarakat (Public Servis) sudah seharusnya
memberikan pelayanan berkualitas kepada masyarakat. Pelayanan yang
berkualitas selain bermanfaat bagi masyarakat juga bermanfaat terhadap citra
aparat pemerintahan sendiri yang salah satunya yaitu pemerintahan desa.
Kuadlitas aparatur pemerintahan kepada masyarakat merupakan tingkat
efisiens, efektivitas, dan produktifitas dari sistem kemampuan kelembagaan,

kepegawaian dan ketatalaksanaan dalam mendorong, menumbuhkan serta

11
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memberikan pengayoman terhadap prakarsa dan pemenuhan kebutuhan
pel aksanaan hak dan kewajiban masyarakat.

Dalam penelitian karya ilmiah di atas lebih memaparkan tentang
kualitas aparatur pemerintahan. Berbeda dengan peneliti yang penulis lakukan
ini lebih memaparkan bagaimana kemandirian masyarakat desa banmaleng
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonominya tanpa bantu pemerintah desa
terutama dibidang ekonomi dan sosial.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Pemerintah Desa
Setiap lembaga atau organisasi disadari atau tidak berjalan kearah
tertentu. Pernyataan yang luas mengena arah yang disadari
(dikehendaki) disebut tujuan (goal). Untuk mencapai tujuan diperlukan
kekuasaan atau power. Setiap orang yang bertanggung jawab dalam hal
penggunaan (exerasing power) disebut goverment.

Dalam kamus besar bahasa indonesia istilah goverment dapat
diartikan pemerintah dan dapat pula diartikan pemerintah.

Istilah pemerintahan berasal dari kata perintah berarti perkataan
yang bermaksud menyuruh atau melakukan sesuatu yang harus
dilakukan. Pemerintah adalah orang, badan atau aparat yang
mengel uarkan atau memberi perintah.

Istilah pemerintah di dalam undang-undang 1945 tercantum di

dalam alenia ke empat pembukaan :
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Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan
negara indonesia yang melindungi segenap bangsa indonesia untuk
memajukan kesgahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Dengan pernyataan tersebut dapat diambil dua pengertian; (1)
Pemerintah dan (2) Yang diperintah. Pemerintah dalam hal ini adalah
segenap aat perlengkapan negara atau lembaga-lembaga kenegaraan
yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan nasional.

Istilah pemerintah mempunya arti yang bersifat relatif, istilah
pemerintah negara indonesia dapat diartikan pemerintah dalam arti
terluas, sedangkan pemerintah itu sendiri adalah pemerintah dalam arti
sempit. Selain dari itu ada pengertian pemerintah dalam konteks lainnya,
yakni yang dimaksud pemerintah daerah, yaitu kepala daerah dan DPRD.
Jadi dalam arti luas, DPRD atau lembaga legidlatif juga disebut unsur
pemerintah.

Untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas, pemerintah menata
dirinya secara horizontal dan secara vertika dan penataan tersebut
dilakukan dengan jalan fungsionalisasi dan departementalisasi.

Berbeda dengan skema jaman orde baru, skema pemerintah desa
di jaman otonomi lebih di tandai oleh suatu skema yang pling otonom,
dimana desa tidak menjadi bawahan langsung kecamatan sebagaimana

dalam UU No. 22 Tahun 1999 pemerintah desa akan terdiri dari :



14

- Desa, yakni kepala desa dan perangkatnya.
- Badan perwakilan yang merupakan parlemen ditingkat desa.

Adapun yang paling penting dari skema perubahan ini adalah
terjadinya pemisah fungs legidatif dan eksekutif, sehingga pemerintah
desa dapat dikontrol dan diawasi oleh Badan Perwakilan Desa (BPD).*

Dalam penélitian ini penulis menitik beratkan pada pemerintah
desa, karena pemerintah desa merupakan persekutuan terkecil,
pemerintah desa memiliki otonom yang bersifat tradisional. Beberapa
undang-undang tentang pemerintah daerah tidak menyebutkan secara
luas definisi otonom pemerintahan desa, namun dapat disusun definisi
mengenai otonom desa yaitu sebagai berikut:

Otonom pemerintah desa adalah hak untuk mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri yang muncul bersamaan dengan
terbentuknya persekutuan masyarakat hukum yang lebih luas dan tinggi
tingkatannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan penghidupan
kesatuan masyarakat hukum yang bersangkutan.™

Berkembangnya tuntunan reformasi dan aspirasi menjelang S1
(Sidang Istimewa) tahun 1999, maka agenda sidang S1 bukan sga
membahas perubahan jadwal pemilihan umum tetapi juga membahas
tentang perlu adanya ketetapan-ketetapan MPR baru untuk menampung
dan menyalurkan aspirasi tersebut termasuk diantaranya ketetapan baru

tentang penyelenggaraan otonomi daerah. Ketentuan ini memberi arti

?Majalah Parlemen, Edisi 32, November 2015
13 Sedu Warsistiono, Kapita Selekta Manejemen Pemerintahan Daerah, (Bandung: CV.
Puskomedia 2003), h. 59



15

bahwa undang-undang yang ada yang mengatur otonomi daerah dan
pertimbangan keuangan antara pusat dan daerah, yaitu undang-undang
Nomor 5 tahun 1974 sudah tidak memadai lagi dan sudsh diganti.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan, pemerintah
desa adalah sistem menjalankan dan kekuasaan mengatur kehidupan
sosial, ekonomi dan politik suatu negara atau bagian-bagiannya, atau
sekelompok orang secara bersama-sama memikul tanggung jawab
terbatas untuk mengunakan kekuasaan.’* Sedangkan pengertian desa
adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sgumlah kelompok yang
mempunyai sistem pemerintahan sendiri.™

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, maka
peneliti mendefinisikan pengertian pemerintah desa itu sebagai sistem
yang mengatur jalannya kehidupan ekonomi, sosial dan politik dan
budaya masyarakat yang berbeda dibawah camat untuk tujuan yang
diinginkan berdasarkan undang-undang dasar 1945 dan pancasila.

Adapun menurut beberapa pendapat, pengertian pemerintah desa
dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Menurut unang suparjo dalam bukunya pemerintah desa dan
kelurahan menyatakan:

Desa adalah suatu kesatuan masyarakat berdasarkan adat atau

hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah yang tertentu batas-

batasnya. Memiliki ikatan lahir dan bathin yang sangat kuat baik

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1995), h. 756
®lbid, h. 226
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karena keturunan maupun kepentingan politik, sosial dan keamanan,
memiliki susunan pengurus yang dipilih bersama memiliki
kebudayaan aam jumlah tertentu dan berhak menyelenggarakan
urusan rumah tangganya sendiri.*®

b. Berdasarkan undang-undang tentang pemerintah daerah dari Negara
kesatuan Rl yaitu undang-undang No. 22/1999 pasal 1, kalimat
pertama memberikan rumusan sebagai berikut:

Desa adalah wilayah yang ditempati oleh sgumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintah terendah langsung di bawah Camat dan
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan
Negara kesatuan RI.*’

Dari perumusan di atas, bahwa Desa adalah suatu wilayah,
akan tetapi semua wilayah tidak semua disebut Desa. Dengan
kata lain ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar wilayah
menjadi Desa. Jadi suatu wilayah tersebut harus diduduki atau
ditempati oleh sgumlah penduduk. Wilayah yang tidak ada
penduduknya tidak dapat disebut Desa. Penduduk itu tidak sekedar
bertempat tinggal di daerah dan tidak asal penduduk sgja, akan tetapi
harus merupakan suatu kesatuan dalam masyarakat. Tidak semua
kesatuan dalam masyarakat dapat dipandang sebagai unsur penentu

wilayah pemerintah yang terendah yang berada langsung di bawah

18 Unang Suparjo, Pemerintah Desa dan Kelurahan, tahun 1981, h. 11
' Bayu Surianingrat, Pamong Praja dan Kepala Wilayah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 10
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Camat. Organisasi pemerintah yakni yang menjadi wilayah Desa
harus merupakan wilayah Kecamatan. Dengan kata lain wilayah
Kecamatan terdiri dari beberapa bagian, wilayah Desa harus
ditentukan besarnya. Batasan Desapada umumnya berupa batasan
alam, misalnya kali, sungai, pegunungan, pesawahan, atau berupa
jalanan.

Berdasarkan undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang
pemerintah Desa menjelaskan bahwa pemerintah Desa terdiri atas
Kepala Desa dan Badan Perwakilan Desa (BPD). Dalam mencapai
tujuan pembangunan Desa yang berhasil dengan baik. Terutama
dalam kesgahteraan masyarakat, dalam pelaksanaan tugasnya
dibantu oleh aparat Desa yang terdiri dari Sekretaris Desa, kepala-
kepala dusun, RT, RW dan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatannya
dengan para ulama dan tokoh masyarakat. Menurut analisis penulis,
pemerintah itu dapat diartikan suatu kerja sama diantara beberapa
orang untuk mencapai tujuan dengan mengadakan pembagian dan
peraturan kerja. Dan yang menjadi ikatan kerja samadalam organisasi
adal ah tercapainya tujuan secara epektif dan efisien.

Bila dissimpulkan, maka pemerintah Desaadalah suatu badan
dalam organisass Desa yang memiliki fungsi dan tugas pokok
menyelenggarakan pemerintahan dengan dilengkapi oleh sistem
administrasi dan mangemen yang sudah ditetapkan oleh peratuan

perundang-undangan serta menggerakan masyarakat Desa untuk
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dapat berpartisipas  semaksimalmungkin  untuk  membangun
warganya, maupun membangun Bangsa dan Negara.

Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan pemerintah Desa,
sebagaimana yang tertuang dalam keputusan Menteri Dalam Negeri
NO. 64 tahun 1999 tentang pedoman umum pengaturan mengenai
Desa, adalah *“Kegiatan pemerintah yang dilaksanakan oleh
pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa”. Dalam pelaksanaan
tugasnya pemerintah Desa dibantu oleh perangkat Desa, sedangkan
Badan Perwakilan Desa, yang selanjutnya disebut BPD adalah badan
perwakilan yang terdiri atas pemuka-pemuka masyarakat yang ada di
Desa yang berfungs mengayomi adat istiadat, membuat peraturan
Desa, menampungdan menyalurkan aspiras masyarakat, serta
pengawasan terhadap penyelenggaraanpemerintah  (Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 1999 tentang pedoman
Umum Pengaturan Keputusan Mengenai Desa).

Maka dapat dikatakan lebih lanjut, bahwa yang dimaksud
dengan pemerintah Desa adalah “Satuan Organisasi Terendah
PemerintahRepublik Indonesia yang berdasarkan asas dekonsentrasi
ditempatkan dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada
pemerintah Kecamatan yang bersangkutan”.*®*Sedangkan personal

satuan organisasi yang disebutpemerintah Desa kecuali Kelurahan

18 Taliziduhu Ndraha, Dimensi-Dimensi Pemerintahan Desa, (Jakarta: Bumi Aksara 1991), h.24



19

disebut perangkat negara dan bukan perangkat atau pegawai negeri,

karena berbagai pertimbangan antaralain:

a. Konsisten dengan pengertian Desa satuan kenegaraan

b. Perangkat tersebut, kendatipun pada umumnya dipilih dan
dari kalangan masyarakat Desa setempat, namun Yyang
mengangkatnya adalah peabat Negara, bukan kepada
masyarakat yang dipimpinnya.

c. Tidak disebut sebagai perangkat atau pegawai negeri bila diatur
dengan peraturan perundang-undangan tertentu, yang tidak
berlaku bagi perangkat pemerintah Desa otonom.

2. Tugas, Fungs dan Kewajiban Pemerintah Desa

Pemerintah Desa adalah sebagai penyelenggara pemerintah
dan penggerak pembangunan maupun  pembinaan  terhadap
masyarakat di lingkungan suatu Desa. Pemerintah Desa sebagai abdi
bangsa dan negara, aparat pemerintah dan penuh pengabdian diri
terhadap Negara dan masyarakat. Dalam buku Pedoman Pelaksanaan
Tugas Sehari-Hari Kepala Desa dijelaskan sebagai berikut:

Undang-undang No. 22 tahun 1999 menegaskan tentang
tugas, hak dan wewenang Kepala Desa daam menjalankan
pemerintah Desa yakni: menyelenggarakan rumah tangga
Desanya sendiri sebagai penyelenggaraan urusan pemerintahan Desa
dan urusan umum termasuk pembinaan keterampilan dan

ketertiban serta menumbuhkan dan mengembangkan jiwa dan
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semangat gotong royong masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan

pemerintah Desa, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.'
Memperhatikan is pasal tersebut maka kewagjiban, hak dan
wewenang Kepala Desa dapat dibagi dua, yaitu:

a. Kewgiban, hak dan wewenang yang berkenaan dengan
penyelenggaraan rumah tangga Desa. Kepala Desa menjaankan
kewgjiban, hak dan wewenang sebagai pemimpin pemerintah
Desa, yaitu menyelenggarakan urusan rumah tangga Desanya
sendiri meliputi:

1. Bidang pemerintahan

2. Bidang agraria

3. Bidang ekonomi

4. Bidang Sosial budaya

5. Bidang pembangunan

6. Bidang administrasi

7. Bidang keamanan dan ketertiban

Sebagal alat pemerintahan Desa, Kepala Desa menyel enggarakan

pemerintahan umum, menyelenggarakan pengurus Desa serta pembinaan
masyarakat Desa. Mengenai pemerintahan umum, Kepaa Desa
bertanggung jawab kepada yang berwenang mengenai urusan rumah

tangga. Kepala Desa berhubungan dengan urusan pemerintahannya,

9 Dep. Dalam Negeri RI, Rencana Partisifatif Pembangunan Masyarakat Desa, (Jakarta: Penebar
Swadaya 1996), h.2
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misanya daam ha pengesshan anggaran penerimaan dan

penanggung jawab utama bidang pemerintah, pembangunan,

kemasyarakatan dan urusan  pemerintahan  umum  termasuk
pembinaan keagamaan, keamanan dan ketertiban.

b. Kewgiban, hak dan wewenang yang berkenaan dengan tugas
pembantu dari pemerintah di atas Desa. Tugas-tugas pembantu
yang menjadi kewajiban Kepala Desa meliputi:

1) Membina kesadaran masyarakat terhadap idiologi Negara
pancasila dan UUD 45, kesadaran terhadap pentingnya
pembangunan.

2) Membina persatuan, kesatuan dan kerukunan warga Desanya.

3) Melaksanakan koordinasi kegiatan-kegiatan pemerintah Desa
yang menyangkut kegiatan dari BIMAS POLRI, BABINSA
dan petugas instansi lain di Desanya.

4) Membantu menyukseskan penarikan PBB sampai lunas.”
Pemerintah Desa yaitu sebagai penyelenggara pemerintah dan

penggerak pembangunan juga berkewagjiban membina terhadap

masyarakat di lingkungan Desanya. Dalam buku Psikologi Dakwah
yang ditulis oleh H.M. Arifin, dalam sebuah hadits menyatakan sebagai
berikut:

Masing-masing kamu adalah pengembala dan masing-

masing kamu bertanggung jawab terhadap yang digembalanya,

Obid, h.10
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maka pemimpin adalah pengembala dan bertanggung jawab atas
yang digembalanya, seorang laki-laki adalah pengembala atas
keluarganya, perempuan adalah pengembala/penjaga di dalam rumah
suaminya dan dia harus bertanggung jawab terhadap tugas dan
penjagaannya, dan pembantu rumah tangga adalah
pengembala/penjaga harta milik tuannya dan dia harus bertanggung
jawab terhadap tugasnya, dan laki-laki itu penjaga harta milik
ayahnya dan dia harus bertanggung jawab terhadap tugasnya. Maka
masing-masing akan dimintai pertanggung jawaban atas tugas
pengembal aannya/penjagaanya itu.?

Harta kekayaan masyarakat merupakan amanat yang
dipertanggung jawabkan ke atas pundak pemimpinnya (Pemerintah)
Baginya wajib menempatkan itu pada tempat yang semestinya dan
harus kembali untuk kepentingan masyarakat sepenuhnya, demi
kemakmuran dan kesgahteraan masyarakat. Demikian juga
seorang Kepala Desa dituntut untuk mengarahkan masyarakatnya
ketingkat kehidupan yang lebih mgu. Dan semua rencana
hendaknya menunjang kepentingan umum, mendirikan proyek-proyek
yang mampu memberikan rangsangan terhadap kemajuan masyarakat
dalam segi spiritual maupun material.

Dalam buku Himpunan Peraturan Pemerintah Desa (PERDES)

jilid 1 dijelaskan tentang intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 24

2L H.M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Study, (Jakarta: Bumi Aksara 1994), h.81
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tahun 1989 tentang penilaian pelaksanaan tugas Kepala Desa sebagai
pemimpin pemerintah Desa yaitu : (a) Bahwa Kepaa Desa
mempunyai  tugas dan kewagjiban sebaga penyelenggara dan
penanggung jawab utama bidang penyelenggaraan urusan pemerintah
Desa, pemerintah umum termasuk pembinaan ketentraman dan
ketertiban. (b) Bahkan Kepala Desa mempunya tugas membantu
masyarakat dalam  menumbuhkan semangat membangun  yang
dijiwai oleh azas wusaha bersama dan kekeluargaan. (c)
Mempunyai tugas mengayomi masyarakat, menggerakan prakarsa
dan partisipasi masyarakat dalam membangun  serta mampu
menyelenggarakan fungsi pemerintah secara efisen dan efektif,
diperlukan adanya penilaian pelaksanaan tugas Kepala Desa sebagai
pemimpin pemerintah Desa. (d) Bahwa berhubungan dengan itu,
dipandang perlu untuk menetapkan  daftar isian  penilaian
pelaksanaan tugas Kepala Desa, dengan intruksi Menteri Dalam
Negeri.??

Dari uraian di atas dapat dijelaskan tentang tugas dan
kewagjiban pemerintah Desayaitu:
a. Membina ketentraman dan kewajiban di wilayahnya  sesuai

dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah.

b. Melaksanakan segala urusan dan kegiatan di  bidang

penghayatan dan pengamaan pancasila, pembinaan politik

22 Biro Bina Pemerintahan Desa Tahun 1990, h.177
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dalam negeri dan pembinaan kesatuan bangsa sesuai dengan garis
kebijaksanaan pemerintah.

Memimpin pemerintah Desa dan melaksanakan segala tugas yang
dibebankan oleh pemerintah yang lebih luas.

Menyelenggarakan koordinasi terhadap segaa usaha kegiatan
masyarakat, baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan
pembangunan, untuk mencapai daya guna hasil guna yang sebesar-
besarnya.

Membimbing dan mengawasi segala usaha dan kegiatan masyarakat
dan atau organisasi-organisasi serta lembaga-lembaga
kemasyarakatan.

Mengusahakan terus menerus supaya semua peraturan yang
dikeluarkan pemerintah ditaati oleh penduduk Desanya.

Adapun kegunaan dalam perincian tugas Kepala Desa

tersebut agar Kepala Desa dapat mengelompokan pekerjaan-

pekerjaannya dan dapat mempertanggung jawabkan semua kewajiban,

diantara kegunaannya yaitu:

1.

Sebaga penegasannya dan penjelasannya dari pekerjaan yang
diberikan Kepala Desa dari pemerintah yang lebih luas.

Sebagal pedoman kerja bagi petugas yang bersangkutan.

Sebaga alat ukur untuk menilai, apakah pekerjaan itu sudah
dilaksanakan atau belum.

Sebagal pengawasan bagi pihak yang lebih tinggi.
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5. Sebagai adat pendorong bagi seseorang, bila melihat daftar
pekerjaannya, bahwa ia diperhatikan dan diberi pekerjaan yang tetap.

6. Sebagai suatu pola pekerjaan guna diperhatikan oleh setiap pihak,
supaya jangan timbul kesimpangsiuran pekerjaan dan kekaburan
batas-batas wewenang dan tanggung jawab.

Tugas Kepala Desa sangatlah luas dan kongkrit, beliau
benar-benar seorang pemimpin. la langsung melayani  kebutuhan
penduduknya dan membantu terselenggaranya tugas-tugas pemerintah
negara di dalam wilayah Desanya.

Penyelenggaranaan pemerintahan Desa, akan lebih sukses jika
pelaksanaan tidak hanya didasarkan kepada peraturan-peraturan
belaka, akan tetapi harus ditujukan dengan dasar hubungan
pribadi, hubungan bathin antara pemimpin dan yang dipimpin.
Seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan untuk memberi
contoh pada masyarakat, sehingga masyarakat dapal mentaati
pemimpin secara sukarela, disertai kesadaran tanpa paksaan.
Pemerintah Desa dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
benar-benar menjadi akar yang efektif dan efisien juga berwibawa.
Sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas umum yang bersih, maupun
untuk menegaskan kebijaksanaan pembangunan secara lancar, dengan
dilandasi oleh semangat dan sikap pengabdian terhadap masyarakat,

bangsa serta agama.
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Dalam pelaksanaanya tugas pemerintah Desa dibantu oleh
perangkat Desa dan tokoh masyarakat. Kepala Desa sebagai orang
yang pertama mengemban kewagjiban dan tugas sebaga penyelenggara
dan penanggung jawab utama di bidang pemerintah, pembangunan dan
kemasyarakatan.

3. Pemerintah Desa sebagai Pemimpin Masyar akat

Dalam negara Indonesia yang sedang membangun disegala
bidang, faktor pemimpin dan kepemimpinan semakin sering
dipermasalahkan, karena balk pemerintah maupun masyarakat
semakin menyadari bahwa suatu tujuan dalam skala nasional, regiona
atau lokal bergantung pada kepemimpinan seseorang Yyang
memimpin suatu instansi, jawatan, perusahaan, lembaga dan lain
sebagainya.

Hamzah  Ya’kub  dalam  bukunya Publisistik  Islam
menyatakan sebagai berikut:

Kepemimpinan  adalah  kesdluruhan  tindakan  untuk
mempengaruhi atau menggjak orang lain dalam usaha bersama
untuk mencapal tujuan. Kepemimpinan adalah proses pembinaan
jdan yang mudah (fasilitas) dari pekerjaan-pekerjaan orang-orang
yang terorganisir guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Atau
dengan simpel dapat dikemukakan, kepemimpinan adalah usaha

untuk mencapai tujuan dengan menggunakan tenaga orang lain.®

% Hamzah Ya’qub, Publistik Islam, 1992, h.115
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Dalam kehidupan manusia, terdapat kelompok manusia
jama’ah atau umat yang hidup bersama (hidup bermasyarakat)
disana diperlukan adanya suatu kepemimpinan dan kepengurusan
yang berfungsi mengurus dan mengatur kehidupan perubahan  antara
manusia sehingga mutlak perlunya kepemimpinan dan
kepengurusan tentulah dibutuhkan adanya manusia pengurus dan
pemimpin yang diandalkan, Allah SWT menjelaskan dalam Al-

Qur'an surat Al-Anbiya ayat 73 sebagai berikut:

£

pARE ??J‘Jﬁc-e—J‘Lé}bbf‘-’\)) ('-G-'L'-"
2 s U \ysgs;é:;\u syl

Artinya: Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan
Telah kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya kepada
Kamilah mereka selalu menyembah (Al-Anbiya ayat: 73).

Pemerintah Desa adalah pemimpin masyarakat terdekat,
mempunyai  hak, wewenang dan kewajiban pimpinan pemerintah Desa,
yaitu menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dan merupakan
penyelenggaraan dan penanggung jawab utama di  bidang
pemerintah. Pembangunan dan kemasyarakatan dalam rangka
penyelenggaraan urusan pemerintah Desa, urusan pemerintah
umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan  menumbuhkan

serta mengembangkan jiwa gotong royong masyarakat sebagai sendi

utama pel aksanaan pemerintah Desa.
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Pemerintah Desa sebagai unsur pemimpin pemerintah yang
terendah yaitu Desa, merupakan pos terdepan yang langsung
berhubungan dengan masyarakat sebaga ujung tombak dan
penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan secara nasional.
Untuk itu seorang pemerintah Desa harus memiliki  kualitas
kepemimpinan pancasila, yang secara formal dan mempunyal prinsip
utama dalam kepemimpinan pancasila yang harus dihayati dan
dijalankan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pemimpin (pemerintah) dengan orang yang dipimpin (rakyat)
merupakan satu kesatuan. Adanya rakyat menjadikan munculnya
pemimpin disebabkan adanya rakyat sebagai orang yang dipimpin,
keberadaan keduanya disebabkan laksana imam dan makmum dalam
shalat, hanya sga jadi pemimpin atau imam, jauh lebih sulit
dibandingkan menjadi rakyat/makmum sebab diperlukan kemampuan
dan syarat-syarat tertentu. Seorang pemimpin dituntut untuk selalu
berusaha menegakan agidah dan  syariah agama untuk dirinya
sendiri, keluarga dan bagi masyarakat lingkungannya. Selain
itu seorang pemimpin harus mampu mempertahankan nilai-nilai
agama secara baik dan benar. la harus sanggup pula menjadi suri
tauladan dan uswatun hasanah, artinya seorang pemimpin tidak
hanya mampu berbicara, tetapi mampu berbuat baik dan benar sesuai
dengan garan agama. Hal ini yang diwariskan Rasulullah SAW kepada

para sahabatnya.
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Sesuai dengan situas dan kondisi lingkungan masyarakat
yang sedang membangun, maka secara operasiona Kketiga prinsip
kepemimpinan pancasila itu dapat dikatakan sebagai berikut:

a.  Kepemimpinan harus mampu menjadi pola panutan masyarakat.

b. Kepemimpinan harus berakar pada masyarakat.

c. Kepemimpinan harus mampu mendorong usaha
pembaharuan dan pembangunan masyarakat Desa.

Ketggaman sosid diperlukan oleh seorang pemerintah
agar mampu  menghadapi geaa-gegala sosid yang timbul
dikalangan masyarakat, serta peka terhadap setiap permasalahan yang
timbul dalam masyarakat serta berupaya mencari jalan pemecahannya.
Kemampuan berfikir secara abstrak serta diperlukan untuk
mengidentifikass dan  mengkaii  ggala-ggala sosiad  yang
timbul dikalangan masyarakat untuk selanjutnya dimanfaatkan bagi
suksesnyamisi kepemimpinnanya.

Keseimbangan emosi diperlukan oleh pemerintah, karena
tanpa adanya keseimbangan emosi, maka sulit bagi Kepala Desa untuk
berperan selaku tokoh yang menjadi panutan rakyat

Sebaga pola panutan rakyat, pemerintah Desa harus
memiliki jiwa pelopor. Sebagai pelopor ia tidak boleh tinggal diam,
tetapi ia harus selaluberfikir, berkreasi serta berinisiatif di  daam
mengidentifikas berbagai kemungkinan dan aternatif terbaik yang

dapat diputuskan untuk ditetapkan bagi kepentingan masyarakat.
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Sebaga pemimpin, pemerintah Desa harus benar-benar
mendapatkan pengakuan, kepercayaan dan kecintaan dari rakyatnya. la
harus dapat berperan selaku tempat  pengayoman rakyat Yyang
mendapatkan suasana tenang, tentram dan kesgukan, penuh
dedikasi, bersifat adil, penuh daya tarik dan percaya pada diri
sendiri.

Dalam upayanya mempertahankan dan mengembangkan
hidupnya, individu-individu ini tidak dapat hidup sendiri dan
terpisah. Sebagal makhluk sosial mereka ditakdirkan untuk hidup
berkelompok dan bermasyarakat. Kelebihan dan kekurangan masing-
masing mengharuskan manusia untuk saling mengis dan saling
membantu. Semakin komplek suatu susunan hidup suatu kelompok atau
semakin komplek suatu susunan masyarakat, makin banyak masalah
yang timbul untuk dipecahkan bersama dan semakin diperlukan lagi
kerja sama antara anggotanya untuk dapat memenuhi Syarat-sSyarat
hidup dalam masyarakat dan kalaupun ada sekelompok individu
dalam suatu masyarakat, maka tampaklah bermacam-macam gejaa yaitu
ada individu yang ingin  menguasai individu lainnya dengan
kemampuan yang dimilikinya. Adapula individu yang menyerahkan
dirinya untuk menimbulkan kepemimpinan secara wajar. Untuk dapat
mempengaruhi sesama individu dalam suatu kelompok dan dapat

menggerakkan kepemimpinannya ke arahyang dicita-citakan maka
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seorang pemimpin harus mempunyai kelebihan yang diterima oleh
kelompoknya sebagai orang yang mempunyai suatu kel ebihan.

Kelebihan yang dimiliki seorang pemimpin tidak boleh
membawa kepada skap merasa lebih atau ingin lebih berkuasa
terhadap kelompoknya. Kelebihan pemimpin tidak boleh dijadikan
aat untuk mendominasi. Seorang pemimpin tidak boleh merasa
bahwa diadah sumber keberhasilan dan kelompoknya tidak akan
mencapai  tujuan tanpa dirinya. Jika terjadi pemimpin seperti
itu, maka akan meremehkan kemampuan dan kesanggupan
anggota dan pada akhirnya akan menghambat seluruh kelompok
untuk mencapai tujuan.

Lebih dari itu, seorang pemimpin pada hakikatnya adalah pelayan
bagi orang yang dipimpinnya. Artinya, seorang pemimpin harus
mampu melaksanakan tugas, memenuhi aspiras dan kebutuhan
orang yang dipimpinnya. Jadi, orang yang dipimpin (masyarakat)
demikian juga dapat dikatakan bahwa orang yang dipimpin adalah
pelayan bagi sang pemimpin. Artinya rakyat harus membantu dan
mencukupi kebutuhan pemimpin, jadi pemimpin adalah seseorang
yang minta dilayani, juga pemimpin dan rakyat adalah pelayanan yang
sama-sama melayani.

Setiap orang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan
atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya daripada orang yang

dipimpin. Setigp orang yang mempunya kelebihan-kelebihan di
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samping kekurangan-kekurangannya. Dalam keadaan tertentu dan
pada waktu tertentu pula kelebihan itu dapat digunakan untuk
bertindak sebagal pemimpin. Untuk menjadi pemimpin diperlukan
adanya syarat-syarat serta difat-sifta yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin adalah berbeda-beda menurut golongan dan
fungs jabatan yang dipegangnya. Misalnya, untuk menjadi
pemimpin  Negara tidak mungkin sama dengan syarat Yyang
diperlukan pemimpin perusahaan.

Pengertian Kesg ahteraan

Kesgahteraan merupakan kata yang termasuk bahan
kagjian morfologi. Morfologi iadlah bagian dari ilmu yang
membicarakan seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kataterhadap golongan dan arti kata. Sehingga
kata kesgahteraan itu merupakan kata yang telah mendapatkan awalan
ke-dan akhiran-an. Sedangkan morfem dasar dari kesgahteraan yaitu
sgjahtera.

Dalam membahas pengertian kesgjahteraan itu, tentu harus
diketahui dahulu tentang pengertian sejahtera. Sejahtera menurut W.J.S.
Poerwadarimta adalah “Aman, sentosa dan makmur (terlepas dari
segala yang mengganggu ketentraman dan sebagainya)”. Sehingga
arti  kesgjahteraan itu  meliputi  keamanan dan keselamatan

(kesenangan hidup dan sebagainya) dan kemakmuran.
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Menurut Shihab, kata “sejahtera” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah “Aman, sentosa dan makmur, selama (terlepas) dari
segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya”. Dengan demikian
kesgahteraan sosial merupakan keadaan masyarakat yang sejahtera.

Shihab juga menambahkan bahwa dalam keadaan empiris
sekarang ini  sgjahtera adalah yang terhindar dari rasa takut terhadap
penindasan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa depan diri, keluarga,
bahkan lingkungan.?*

Menurut Isbandi, kesgahteraan sosial dalam arti yang sangat luas
mencakup berbagai tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai
tarap hidup yang lebih baik. Tarap hidup yang baik ini bukan hanya
diukur secara ekonomi dan fisik belaka, tetapi juga ikut memperhatikan
aspek sosial, mental dan segi kehidupan spiritual.®

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, bahwa kesejahteraan
itu adalah terpenuhinya kebutuhan pokok lahir dan bathin, yang
meliputi dari segi sandang, pangan dan papan, juga dari segi
rohani, terpenuhinya pendidikan, mempunyai keterampilan yang
berdasarkan atas ketagwaan juga sekaligus pengalaman dari agama
yang memotivasi untuk berprestasi.

Pengertian kesgjahteraan sosial menurut UU No. 6 tahun
1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial adalah

sebagal berikut:

24y 1

Ibid, h.128
% |shandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: Fak. Ekonomi Ul 2002), h.40



Kesgahteraan adalah suatu tata kehidupan dan kehidupan
sosial, material maupun spiritual  yang diliputi  oleh rasa
keselamatan, kesusilaan dan  ketentraman  lahir bathin, yang
memungkinkan bagi setigp warga negara untuk mengadakan usaha
pemecahan kebutuhan jasmaniah, rohanian dan sosiad yang sebaik-
baiknya bagi diri sendiri, keluarga serta masyarakat dan
menjunjung tinggi hak-hak asas serta kewajiban manusia sesuai
dengan falsafah negara Indonesia yaitu pancasila.®®
A. Klarifikas Kesgahteraan

Dalam usaha  untuk mendiskripsikan tingkatan
kesgahteraan itu, tidak bisa dilepaskan dari penggolongan
keluarga  sgahtera.  Sehingga  keluarga  sgjahtera  perlu
dikembangkan menjadi wahana pembangunan anggotanya yang
utama dan pertama. Untuk mendapatkan gambaran tentang
klasifikasi kesgahteraan perlu diketahui  tingkatan keluarga
sgjahtera. Dalam buku modul keluarga sejahteradiuraikan :

a Keluarga pra sgahtera, yaitu keluarga itu belum dapat
memenuhi kebutuhan dasar minimumnya.

b. Keluarga sgjahtera |, yaitu keluarga yang sudah dapat dapat
memenuhi  kebutuhan  dasar  minimumnya dalam  ha
sandang, pangan, papan dan pelayanan kesehatan yang sangat

dasar.

% Undang-Undang No. 6 Tahun 1974
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c. Keluarga sgahtera |l, vyatu keluarga yang selan dapat
memenuhi  kebutuhan dasar minimumnya, dapat pula
kebutuhan sosia psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi
kebutuhan pengembannya.

d. Keluarga sgjahtera I11, yaitu keluarga yang selain dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum, kebutuhan pengembannya, tetapi
belum aktif menyumbang dan belum giat dalam usaha
kemasyarakatan dalam lingkungan Desa atau wilayahnya.

e. Keluarga sgjahtera Il plus, yaitu keluarga yang telah dapat
memenuhi  kebutuhan dasar minimum, kebutuhan  sosial
psikolologis, kebutuhan pengembangan, dan sekaligus secara
teratur ikut menyumbang dalam kegiatan sosial dan aktif pula
mengikuti gerakan semacam itu.

Dalam tingkatan masing-masing terdapat indikator yang
dijadikan tolak ukur kesgahteraan dengan rincian sebagai berikut:

a. Keluarga Pra Sgjahtera

Indikator yang dipergunakan adalah keluarga tersebut tidak
dapat atau belum dapat memenuhi syarat sebagai keluarga sejahtera

b. Keluarga Sejahtera |
1) Pada umumnya keluarga tersebut makan dua kali sehari atau

lebih
2) Seluruh keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di

rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian.
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3) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah

4) Bila anak sakit dibawa ke sarana/petugas atau diberi pengobatan

modern

. Keluarga Sgjahteralll

1) Paling kurang sedikit seminggu keluarga mendapatkan
daging/telur sebagai lauk pauk

2) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu
stel pakaian baru setahun terakhir

3) Luaslantai paling kurang 8 m2 untuk tiap penghuni rumah

4) Seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah

5) Seluruh anggota keluarga berumur di bawah umur 60
tahun, bisa membacatulisan latin.

6) Paling kurang satu anggota keluarga yang berumur 15
tahun keatas mempunyai pekerjaan tetap

7) Seluruh anggota-anggota dalam satu bulan terakhir dalam
keadaan sehat, sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi
masing-masing

8) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur

menurut agama yang dianutnya masing-masing

. Keluarga Segjahtera lll

1)

Memiliki anak paling banyak 2 orang, atau lebih dari dua

orang.
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2) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat  disisihkan
untuk tabungan keluarga
3) Keluarga makan bersama paling kurang sekali dalam
seminggu
4) Keluarga biasanyaikut serta dalam kegiatan masyarakat dalam
lingkungan tempat tinggal .
5) Keluarga mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling
kurang sekali dalam tiga bulan.
6) Keluarga dapat memperoleh  berita  dari surat
kabar/radio/majalah.
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi
yang sesuai dengan kondisi daerah setempat.
8) Upayakeluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama.
. Keluarga Sgjahtera lll Plus
1) Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk
materi.
2) Kepalakeluarga atau anggota keluarga aktif  sebaga
pengurus perkumpulan, yayasan atau instansi masyarakat
lannya (Kantor Menteri Negara Kependudukan/Badan

Koordinas Keluarga Berencana Nasional, Jakarta).
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itu

mempunyai lima kategori dalam susunan keluarga. Dengan rincian, pra

sgjahtera, sgjahteral, sgjahterall, sgjahteralll, sgjahteralll Plus.

B. Kesgjahteraan Menurut Islam

Dalam bentuk kesgjahteraan perspektfif Islam, tentu dalam

ha ini tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman umat Islam yaitu

Al-Qur'an dan Al-Hadits. Al-Qur'an secara tegas sekali menyatakan,

bahwa kebahagiaan itu tergantung kepada ada atau tidak adanya

hubungan manusia dengan Tuhan dan dengan sesama manusia

sendiri.?” Bahwa Islam tidak menerima untuk memisahkan agama dari

bidang kehidupan sosial, maka Islam telah menetapkan suatu metode

lengkap yang mencakup garis-garis yang harus dipatuhi oleh tingkah

laku manusia terhadap dirinya sendiri atau kelompok. Dalam hal

ini Masdar Helmy menyatakan bahwa tanggung jawab dan

melakukan pembangunan yang seimbang adalah sesua dengan

garan Idam, yaitu harus ada keseimbangan antara duniawi dan

ukhrawi.?®

Dalam melaksanakan hukum syariah itu, manusia yang

sebagal khalifah mempunyai tugas dua macam yaitu:

a. Mewujudkan kemakmuran di bumi

b. Mewujudkan kebahagiaan hidup. Bahwa tujuan utama syariah

ialah “Untuk membangun kehidupan atas ma'rifat (kebijakan-

%" Syahminan Zaini, Ananta K usuma Seta, Wawasan Al-qur’an Tentang Pembangunan Manusia

Seutuhnya, (Jakarta: Kalam Mulia 1986), h.94
% Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra), h.22
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kebijakan atau deugden) dan membersihkan diri munkarat
(kemungkaran-kemungkaran ondeugden)”.?

Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta menjelaskan,
bahwa suksesnya tugas kekhalifahan itu minimal tujuh syarat harus
dipenuhi oleh manusia, yaitu:

1. Badan kuat

2. Terampil

3. Pandai berhubungan dengan Allah (dalam bentuk ibadah).
Dengan manusia (dalam bentuk penelitian, pengolahan dan
pemanfaatannya).

4. Beriman dan beramal saleh

5. Berilmu pengetahuan yang banyak dalam segala bidang kehidupan
manusia.

6. Bersungguh-sungguh dengan sebenar-benarnya kesungguhan
melaksanakan semuaitu.

7. Berdisiplin tinggi.*

Berdasarkan penjelasan tersebut di  atas, kesgahteraan
berdasarkan pandangan Islam itu adalah dengan melaksanakan
pembangunan  jasmani dan rohani. Pembangunan jasmani
meliputi: 1) Pembangunan kekuatan jasmani, 2) Pembangunan
kesehatan jasmani, 3) Pembangunan keterampilan jasmani, 4)

Pembangunan keindahan jasmani. Pembangunan rohani, yaitu 1)

291 i

Ibid, h.11
%gyahminan Zaini, Ananta K usuma Seta, Wawasan Al-qur’an Tentang Pembangunan Manusia
Seutuhnya, (Jakarta: Kalam Mulia 1986), h.12



40

Pembangunan martabat manusia, 2) Pembangunan fitrah manusia,
3) Sifat-sifat manusia, dan 4) Tanggung jawab manusia.
5. Pengertian Masyar akat

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut Society, asal katanya
socius yang berarti kawan. Dalam bahasa Arab yaitu syirk, artinya
bergaul. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
masyarakat adalah “Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh satuan kebudayaan yang mereka anggap sama”. Tajul
Arifin  mengemukakan bahwa masyarakat itu adalah “Sekelompok
manusia yang memiliki kebiasaan, ide dan sikap yang sama, hidup
di daerah tertentu, menganggapnya sebagai kelompok sosial yang
berinteraksi.

Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah “Kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama”.
Sedangkan menurut para ahli sosiologi dadam bukunya M. Choalil
Mansyur “Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa”, dijelaskan bahwa
masyarakat adalah :

a. Hasan Shadily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara
golongan dan mempunyai pengaruh satu samalain.

b. M.M. Djojodigoen, masyarakat adalah mempunya arti sempit dan

arti luas. Arti  sempit: Masyarakat adalah yang terdiri dari suatu
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golongan sgja, misdnya masyarakat India, Arab dan Cina
Sedangkan arti luasnya : Masyarakat adalah kebulatan dari
semua penghubung yang mungkin dalam masyarakat, jadi meliputi
semua golongan. Misalnya masyarakat Surabaya yang terdiri dari
masyarakat Hindia, Arab, Cinadan Pelgar.

. P.J. Bouman, masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab antara
manusia, di persatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-hasrat
kemasyarakatan mereka.

. A. Lysen, masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan dari
bentuk-bentuk masyarakat dan kehidupan individu.

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat ialah kumpulan manusia yang bersatu dengan cara
tertentu, disebabkan adanya hasrat-hasrat kemasyarakatan yang
sama. Adapun yang menjadi syarat-syarat timbulnya masyarakat
iaah:

a. Harus ada sekumpulan manusia yang banyak

b. Telah bertempat tinggal di suatu daerah tertentu dalam waktu yang
lama.

. Adanya aturan-aturan yang mengatur untuk kepentingan bersama.

Masyarakat merupakan satu kesatuan manusia yang tidak bisa
dipisahkan dan saling membutuhkan. Manusia sering disebut sebagai
makhluk sosial, makhluk ekonomi aktualisasi diri dan makhluk

yang berbicara atau makhluk yang berfikir. Sebagai makhluk
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sosia, manusia adalah masyarakat yang senang berkumpul dan
berkelompok satu sama lainnya saling membutuhkan.

Sebaga makhluk ekonomi, manusia bertujuan mencari
kenikmatan sebesar-besarnya dan  menjauhi  ketidaknyamanan
sebisa mungkin. Sebagai makhluk aktualisas diri, manusia
senantiasa  berusaha untuk mengaktualisasikan dirinya dengan
keadaan agar tidak ketinggalan sekaligus sebagai makhluk yang progres
yang selalu berubah-ubah dan berkembang untuk mencari tujuan.
Sebaga makhluk yang berbicara, manusia adalah makhluk yang
berakal yang mempergunakan aka pikiran dalam ucapan dan
perbuatan.

Menurut Sogjono Soekanto, manusia merupakan makhluk
yang mempunyai aneka ragam sebutan, pada prinsipnya adalah
makhluk yang saling bergantung pada sesamanya, bak yang
menyangkut sandang, pangan, papan, keselamatan diri dan harta,
harta diri, potensi untuk berkembang maupun kasih sayang.®

Manusia merupakan makhluk sosiad yang tidak dapat
dipisahkan dan saling membutuhkan satu sama lainnya. Sehingga
manusia akan membentuk satu kesatuan yaitu masyarakat.

Dalam pengertian sosiologi, masyarakat tidak hanya
dipandang  sebagai kumpulan individu secara fisk atau

pgumlahan manusia secara dStatistik belaka, melainkan harus

*!'Soerjoeno Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi ke-4 (Jakarta: Grafindo Persada 1990),
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dipandang sebagai suatu pergaulan hidup manusia mengikuti pola
tata hubungan yang berlaku umum. Manusia merupakan makhluk yang
penuh dengan keterbatasan sehingga tak mampu mengisolasikan diri
secara keseluruhan, maka tak ada pilihan lain mempertahankan
kelangsungan hidupnya kecuali harus berhubungan, kerja sama dan
mengorganisir kepentingan dengan manusia yang lain dalam satu
kelompok  masyarakat. Dengan perkataan lain masyarakat
merupakan suatu sistem kemasyarakatan.
Selain itu juga masyarakat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Manusiayang hidup bersama.
b. Bergaul dalam jangkawaktu yang relatif lama.
c. Mengikuti polatata hubungan yang berlaku umum
d. Adanya kesadaran diri setiap anggota bahwa masing-masing
mereka merupakan bagian dari kelompok atau masyarakatnya.
Menurut Koentjaraningrat, masyarakat merupakan istilah
yang paling lazim dipakai untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup
manusia, hak dalam tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-hari.
Dalam bahasa Inggris dipakal istilah society yang berasal dari kata
latin socius yang berarti kawan. Istilah masyarakat pada dasarnya
berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti ikut serta.®
Lebih  lanjut  Koentjaraningrat  menyatakan  bahwa

masyarakat adalah sekumpulan manusia yang sering bergaul atau

*|bid, h.143



sding berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai
prasarana melalui sesuatu yang bisa membuat warga-warganya
saing berinteraksi. Suatu negara modern misanya, merupakan
suatu kesatuan manusia dengan berbagai macam prasarana, yang
memungkinkan para warganya untuk berinteraksi secara intensif,
dan dengan frekuensi yang tinggi. Artinya masyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraks menurut suatu sistem
adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh
suatu rasa identitas bersama.
A. Tipe-tipe Masyarakat
Menurut Nothingham sebagaimana dikutip oleh Kahmad,
masyarakat dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Golongan Petani
Pada umumnya, golongan petani termasuk yang
terbelakang. Lokasinya berada di daerah terisolas, sistem
masyarakatnya masih sederhana, |embaga-lembaga sosianya pun
belum banyak berkembang. Disamping alasan-alasan tersebut,
unsur-unsur ketidak pastian, ketidak mampuan, kelangkaan, sangat
erat dengan kehidupan petani. Mata pancaharian utamanya
tergantung pada alam yang tidak bisa dipercepat. Diperlambat,

atau diperhitungkan secara cermat sesuai dengan keinginan petani.
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b. Golongan Nelayan
Masyarakat yang memiliki mata pencaharian nelayan
bergantung pada keadaan aam, yang mencari ikan di laut,
rawaatau sungai. Para nelayan tentunya tergantung dengan
keadaan aam. Adanya badai merupakan ha yang tidak
diinginkan, karena akan menghambat pekerjaan mereka sebagai
nelayan.
c. Golongan Pengrajin
Golongan pengrgin tidak terlalu terikat dengan sSituasi
adam dan tidak terlalu bergantung pada hukum aam. Hidup
mereka didasarkan atas landasan ekonomi yang memerlukan
perhitungan rasional. Mereka tidak menyadarkan diri pada
kemarahan adam vyang tidak bisa dipastikan, tetapi Iebih
mempercayal  perencanaan yang diteliti dan pengarahan yang pasti.
d. Golongan Pedagang Besar
Kategori yang paling menonjol dari golongan pedagang
besar adalah memiliki skap yang lain terhadap agama.
Padaumumnya kelompok ini mempunya jiwa yang jauh dari
gagasan tentang imbalan jasa (compensation) moral, seperti yang
dimiliki golongan tingkat menengah kebawah dan cenderung

menutup agama profesi dan etnis.
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Golongan Karyawan

Golongan karyawan bisa dimasukkan pada masyarakat
industri karena sistem sosid yang ada sudah bersifat modern.
Ha ini dilihat dari pembagian fungsi-fungs kerja yang ada
sudah jelas dan adanya penyelesaian suatu masalah kemanusiaan
berdasarkan penalaran dan efisiensi.
Golongan Buruh

Yang dimsksud dengan golongan buruh adalah mereka
yang bekerja dalam industri-industri atau perusahaan-perusahaan
modern.
Golongan Tua-Muda

Di Indonesia usia 40 tahun ke atas biasanya dianggap telah
tua dan usia 40 tahun kebawah dianggap muda.
Golongan Pria-Wanita

Secara psikologis, watak umum pria dan wanita
berbeda. Dalam menghadapi suatu keadaan watak pria lebih
dominan menggunakan rasional, sedangkan wanita lebih dominan

pertimbangan rasa atau emosinya.*

Para pakar sosiologi yaitu Muhyiddin dan Syafe’i membuat segumlah

karakter masyarakat Desa diantaranya sebagai berikut:

**Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Rosda Karya 2002), h.132



h.

a7

Mayoritas latar belakang komunitas Desa bersama pencaharian
pertanian (termasuk peternakan dan perikanan), baik bertani dengan
cocok tanam di ladang atau di sawah.

Karakteristik komunitas Desa relatif sederhana, taat pada tradisi dan
agama.

Masih meyakini adanya hal-hal yang tabu dan mistik.

Kehidupan warganya masih bersikap gotong-royong dan masing-
masing warganya saling mengenal.

Etos kerja dan pola kehidupan dalam pengaturan waktunya
kurang memperhatikan efisiensi.

Ketergantungan pada sumber daya alam masih sangat sesuai
dengan hasil pengalamannya sehari-hari.

Tunduk pada orang yang dianggap tokoh atau panutan.

Adanya kontrol sosial yang sangat kuat.

Tingkat mobilisasi masih sangat rendah dan statis.®*

Menurut Maftuh yang dikutip oleh Muhyiddin dan Syafe’i

karakteristik masyarakat Desa yang tradisional dapat dikategorikan

sebagal berikut:

a.  Cenderung memiliki sifat homogen dalam hal mata pencaharian, nilai-

b.

nilai, sikap dan tingkah laku.

L ebih menekankan anggota keluarga sebagai inti ekonomi.

*Asep Muhyidin, Agus Ahmad Syafe’i, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka
Setia 2002), h.146
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Faktor geografis berpengaruh atas kehidupan yang ada, misalnya
sangat terikat padatanah kelahirannya.

Hubungan sesama anggota masyarakat sangat intim.

Jumlah anak yang ada dalam keluargainti lebih banyak.

Memiliki pandangan yang sempit.

Adanya ketergantungan dan sekaligus rasa curiga terhadap
pemerintah.

Adarasa enggan untuk menerima atau menciptakan ide-ide.

Fatalisme.

Memiliki aspirasi dan keinginan yang sangat rendah.

Memiliki pandangan yang terbatas pada dunialuar.

Memiliki dergjat yang rendah.

. Memiliki sifat curiga terhadap orang yang datang dari luar masyarakat
mereka

Adanya sikap otoritas orang tua terhadap mereka yang berusia muda.
Tidak mau tahu dunialuar dan orang luar.

Adasifat konservatif.

Pasrah.

Memiliki sifat udik dan pendalaman.

Melakukan pekerjaan secara gotong royong.

Perasaan |ebih dominan daripada nalar.

Belum menghargai waktu.

Terikat oleh adat istiadat dan nilai budaya setempat.
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w. Kepercayaan terhadap Tuhan yang sangat mendalam.*®
Karakteristik masyarakat Desa menurut pakar sosiologis sebagaimana
dikutip oleh Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Syafe’i, dapat
dikarakteristikan sebagai berikut:
a. Berorientasi padatradisi setempat.
b. Tingkat diferensiasi rendah.
c. Tingkat spesidisasi rendah.
d. Pembagian kerjamekanis.
e. Tingkat urbanisas rendah
f. Mediakomunikasi lisan.
g. Basisekonomi partanian.
6. Masyarakat Menurut Islam

Fazlur Rahman mengemukakan bahwa tidak diragukan lagi tujuan
utama Al-Qur'an adalah menegakkan sebuah tata masyarakat yang adil,
berdasarkan etika, dan dapat bertahan di muka bumi ini.*® Demikian pula
Ismail Rgji a-Furugi menyatakan bahwa, “Tata sosial Islam adalah tata
sosial yang totalitas, dalam artian bahwa ia menganggap Islam
relevan dengan setiap  bidang  kegiatan  hidup  manusia”.*’
Selanjutnya Omar Mohammad Al-Thony Al-Syaibany mengutip
pendapat Ahmad Musa Salim, bahwa:

Islamadalah sistem Illahi dipandang  dari perundang-

undangannya, ilmiah dipandang dari segi pengalaman segjarahnya, Islam

*Ibid, h.147
**Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka 1980), h,54
*’Ismail Raji Al-Furudi, (Jakarta: Bumi Aksara 1988), h,188
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membangun masyarakat Islam bersifat  kolektif antara anggotanya.

Dengan iman anggota masyarakat menjadi hamba Allah, bersaudara

dan menjadi sumber-sumber kekayaan aam yang telah dijadikan

untuk mereka. Mereka membina masyarakat atas dasar keinsyafan
bahwa usaha atau kerja menjadi sumber hak dan dergat
seseorang. Atas kesadaran bahwa persaudaraan seimanmenjadikan
mereka sekutu dalam pekerjaan yang baik sumber penghasilan atau
kerja®

Isam adalah satu peradaban yang sempurna, bukan sekedar
tuntunan rohani dan bukan pula sekedar bimbingan ibadah. la
diturunkan Tuhan untuk membangun dunia yang maju, makmur, adil,
bebas dari kebodohan, kemiskinan dan ketidak adilan. Oleh karena itu
masyarakat yang berdasarkan Islam memiliki ciri-ciri khusus. Dalam hal
ini Oemar Mohammad al-Thouny al-Syaibany menguraikan tentang
ciri-ciri masyarakat Islam. Adapun ciri-ciri masyarakat Islam sebagai
berikut:

a. Masyarakat Islam wujud atas tonggak imankepada Allah, para Nabi,
kitab-kitab samawi, hari akhirat, hari kebangkitan, hari berkumpul
di padang mahsyar, perhitungan dan balasan. Buah keimanan
kepada Allah SWT daam ke-Tuhanannya ialah jiwa menjadi
tentram dan damai. Mendidik insan agar merasakan harga

dirinya di samping menggal akkannya bekerja dan memproduksi sesuatu

**0emar Muhammad, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1979), h.166
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yang mendatangkan manfaat kepada  masyarakat. Iman
membebaskan ketakutan, kecuali kepada Allah melahirkan insan yang
berguna bagi masyarakat.

b. Agama diletakkan pada proporsi yang tertinggi. Segala
urusan hidup dikembalikan kepada hukumnya sesuai dengan Al-
Quran yang menyeru supaya pertikaian dikembalikan kepada
putusan  Allah dan Rasul. Artinya merujuk prinsip dan dasar
yang dikandung oleh garan Allah dan Rasul. Firman Allah dalam

surat an-Nisa ayat 59:
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Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

c. Penilain yang tertinggi diberikan kepada akhlak dan tata susila
Segala kegiatan dan perbuatan insan ditundukan kepada prinsip
metode yang telah diterima dari-Nya sebagai perinsip insaniah yang
jelas.

d. llmu diberi perhatian yang utama. Ilmu yang benar dianggap

sebagai cara untuk memantapkan akidah dan agama |lmu yang
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benar sebagal suatu cara mencapai kemajuan ekonomi, kemakmuran
dan menambah produktifitas.

e. Masyarakat Islam menghormati dan menjaga kehormatan insan.
Tidak bersikap terpisah karena warna kulit, bangsa, agama, harta atau
keturunan.

f. Keluarga atau kehidupan berkeluarga mendapat perhatian yang
sangat besar. Masyarakat |slam berusaha untuk menguatkan ikatan dan
binaan intuis keluarga. Hubungan kekeluargaan dibina atas tunas-
tunas yang luhur, kebenaran, keadilan dan kasih sayang.

Mengacu pada penjelasan-penjelasan tersebut di atas msyarakat
menurut Islan adalah masyarakat yang satu sama lain sangat erat
dengan kasih sayang dan keakraban yang mendalam, terhormat, tegas
dan berprestasi tinggi.*

7. Pengertian Kesgahtaraan Masyar akat

Kesgjahteraan masyarakat mengandung makna lahir dan
batin seluruh  masyarakat yang beriskan unsur kualitas kehidupan
beragama, tingkat pendidikan, kesehatan jasmani dan rohani, serta
pelayanan sosia dan pemenuhan kebutuhan materi masyarakat pada
umumnya

Dalam menjalani kehidupannya manusia senantiasa
dihadapkan dengan berbagai kebutuhan yang harus dipenihinya.

Namun untuk memenuhi kebutuhan tersebut sering kali seseorang

*Ibid, h.157
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dibenturkan pada permasalahan yang apabila dibiarkan mungkin saja akan
berkembang semakin kompleks. Oleh karena itu, sumber yang ada dapat
dimanfaatkan  untuk  memenuhi  kebutuhan yang  mengatas
permasalahan yang ada.

Kesgahteraan atau yang biasa disebut kesejahteraan sosia
merupakan serangkaian aktifitas yang terorganisir yang ditunjukan
untuk meningkatkan kualitas hidup, relas sosial, serta peningkatan
kehidupan masyarakat yang selaras dengan standar dan norma-norma
masyarakat sebagi tujuan, merupakan cita-cita, pedoman, aspirasi dan
juga tujuan supaya terpenuhinya kebutuhan materi, sosial dan spiritual.

Terkait dengan hal ini  Spicker yang dikutip Isbandi
mengggambarkan  kaitan  dengan  kebijakan sosial  sekurang-
sekurangnya mencakup lima bidang utama yang disebut dengan Big
Five yaitu:

1. Bidang kesehatan

2. Bidang pendidikan

3. Bidang perumahan

4. Bidang jaminan sosial

5. Bidang pekerjaan sosial.*

Bila Spicker mengemukan lima bidang di atas, maka Zastrow
mengemukakan pula aspek rekreas sebagai salah satu unsur yang

perlu  diperhatikan daam upaya meningkatkan kesgahteraan

*|shandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, h.128



masyarakat, sehingga bila digabungkan ada enam bidang yang perlu
diperhatikan oleh pembuat kebijakan ataupun pengambil keputusan.**
Dalan Kehidupan masa kini dapat dikatakan bahwa masyarakat
yang sgahtera adalah masyarakat yang tehindar dari rasa takut
terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa
depan diri, sanak keluarga bahkan lingkungan.*

Undang-undang No. 13 tahun 1998 tentang ketentuan-
ketentuan pokok kesgahteraan masyarakat memuat  definis
kesgjahteraan masyarakat adalah sebagai berikut:

Kesgjahteraan masyarakat adalah suatu tata kehidupan dan
penghidupan masyarakat bailk materil maupun spiritual  yang
diliputi oleh rasa takut keselamatan kesusilaan dan ketentraman lahir
dan batin yang memungkinkan bagi setiagp  masyarakat  untuk
mengadakan usaha penemuan kebutuhan-kebutuhan jasmani dan sosial
yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak asasi serta kewagjiban manusia sesuai dengan
pancasila®®

Friedlander (1976) merumuskan kesgahteraan sebagal suatu
sistem yang terorganisas dan pelayanan-pelayanan sosid dalam
lembaga-lembaga yang dimaksudkan untuk membantu individu atau
kelompok atau mereka dapat mencapai standar kehidupan dan

kesehatan yang memuaskan serta terciptanya hubungan-hubungan

A1) pa:

Ibid, h.128
*|sbandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, h.129
*Undang-Undang No. 13 Tahun 1998



55

seseorang atau sosial yang memungkinkan mereka
mengembangkan Undang-Undang No. 13 Tahun 1998. kemampuan dan
meningkatkan kesgjahteraan menjadi seirama dengan  kebutuhan

keluarga dan masyarakat.**

*Isbandi Rukminto Adi, Wawasan Al-Qur’an, h.31



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Sebagaimana menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J.
Moleong mendefiniskan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*”®
Dengan metode ini penulis mengharapkan dapat memperoleh data-data yang
akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua
yang dikumpulkan berkenungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti.*

B. Lokas penditian
Lokas penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.*’Penelitian ini dilakukan Di DesaBanmaeng Kecamatan Gili
Genting Kabupaten Sumenep, Jawa Timur.
C. Subyek pendlitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh warga masarakat desa

banmaleng khususnya yang belum segahtera. Dari data BLT (Bantuan

ﬁLexi, J.Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2012), cet.6
Ibid, h.6
“"Tim penusun, Pedoman Penulisan, 43
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Langsung Tunai) tahun 2017, desa banmaleng yang memiliki jumlah
penduduk 5,981 jiwa, yang terbagi atas 6 Rukun Warga (RW) dan 18 Rukun
Tetangga (RT) terdapat 550 warga miskin. Hampir disetiap RT yang rata-rat
jumlah penduduknya 300 orang itu terdapat 30 warga miskin ang hidupnya
belum sejahtera®® Namun karena keterbatasan waktu, biaya serta tenaga,
maka subyek penelitianya saa batasi dengan mengambil contoh satu RW
yaitu RW 06 yang terdiri dari 3 RT. Alasan saya mengambil contoh RW 06
itu karena warga masyarakat RW 06 tingkat kemiskinannya paling tinggi
diantara RW-RW yang lain yang ada di desa banmaleng. Ini bisa dilihat dari
pekerjaan mereka sehari-hari yang sebagian besar menjadi petani.
D. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara study lapangan

(Field Research) yang dilakukan dengan tekhnik sebagai berikut:

a. Pengamatan (observasi)yaitu metode pengumpulan data dengan cara
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dan melakukan pengamatan
mengenai keadaan yang sebenarnya yang terjadi di masyarakat secara
obyektif.

Setelah peneliti amati, ternyata masyarakat ang belum sgjahtera itu
bisa dilihat dari beberapa aspek, diantaranya bisa dilihat dari segi
bangunan rumahnya yang dindingnya hanya terbuat dari bambu,
lantainya tanah dan belum diplester. Selain itu juga bisa dilihat dari segi

pekerjaannya yang kebanyakan dari mereka menjadi seorang petani yang

“8 Data BLT Desa Banmaleng Tahun 2017



58

hidupnya dalam setiap harinya sebatas cari makannya sapinya dan itupun
tidak dapat uang sehingga kebutuhan hidup sehari-harinya kurang.

b. Wawancara
Y aitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara agar
diperoleh data yang lebih akurat dengan menggunakan pedoman
wawancara.

Penelti juga melakukan wawancara mengenai kesgahteraan
masyarakat yang dilakukan langsung dengan masyarakatnya dan
melakukan wawancara langsung dengan kepala desa banmaleng beserta
staf-stafnya.

c. Study Dokumentasi
Yaitu mempelgari bahan-bahan bacaan atau dokumen-dokumen yang
ada yang berhubungan dengan penelitian seperti data monografi desa
banmaleng dan data BL T (Bantuan Langsung Tunai) tahun 2017.
E. Teknik analisa data
Setelah data-data yang diinginkan terkumpul, maka tahap selanjutnya
adalah tahap analisa data. Dalam penelitian ini analisa data disgjikan dengan
model/desain analisa deskriptif, artinya data-data yang telah diperoleh
disgjikan secara deskriptif setelah sebelumnya dianalisa.
F. Keabsahan data
Tehnik keabsahan data dalam penelitian ini aitu kredibilitas (dergjat
kepercayaan) dengan tehnik triagulas aitu tehnik pemeriksaan keabsahaan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Hal itu dapat dicapai dengan jalan



59

. (8. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan hasil
wawancara Kepala Desa Banmaleng. (b). Membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain,
misalnya dalam hal ini peneliti membandingkan jawaban yang diberikan oleh

masyarakat dengan jawaban yang diberikan Bapak K epala Desa Banmaleng



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Objek Penelitian
Desa Banmaeng adalah salah satu desa di Kecamatan Giligenting
Kabupaten Sumenep yang terletak di sebelah barat desa Banbaru dan desa
Jate yang berada di pulau Gilirgja dan jarak 36 km dari kabupaten sumenep.
Kehidupan masyarakatnya adalah bertani dan nelayan yang secara turun
temurun merupakan warisan dari para leluhurnya yang menggantungkan
nasibnya pada ladang dan laut, dan ternak terutama ternak sapi, kambing dan
ayam. Penduduknya dari jaman dulu tidak banyak berubah, karena tidak ada
perpindahan penduduk begitu juga dengan pertumbuhan penduduknya yang
tidak banyak meningkat.*

1. Segarah Desa Banmaleng
Asal muasal nama Desa Banmaleng dan asal mula Gilirga
memiliki cerita masing-masing. Pada tahun 1300 M ada seorang patih
atau demang (Agung Demang) yang mengikuti sayembara Raa
Baragung untuk mengalahkan Nyi Roro Kidul (Dewi Saraswati). Maka
berangkatlah Agung Demang ke pulau Gilirga. Sesampainya di pulau
Gilirgga Agung Demang dihadang oleh segerombolan perampok
(Maleng) yang jumlahnya sekitar 41 orang hingga terjadilah pertarungan

dan akhirnya para perampok tersebut dapat ditumpas.

“9 Hasil Wawancara dengan Ketua RW. 04 yaitu Bpk. Odim tanggal 25 Mei 2019
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Hingga akhirnya daerah ini diberi nama desa Banmaleng (Ban
berarti Kumpulan dab Maleng berarti Maling/Perampok). Setelah
beberapa peristiva yang dialami Agung Demang (Pangeran Rawit)
mel akukan pertapaan dengan berubah dirinya menjadi seekor buaya putih
untuk melawan Nyi Roro Kidul. Denga perwujudan Pangeran
Rawit/Agung Demang menjadi buaya putih ini maka menurut dawuh
para leluhur pulau ini di beri nama Gili Bajah (Gili Raja). Gili berarti
pulau dan Bajah berarti buaya.

2. Vis dan Misi Desa Banmaleng

a. Vis

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan
bagaimana suatu organisasi dalam hal ini Desa banmaleng hendak di
bawa dan berkarya agar tetap konsisten, eksis serta produktif, untuk
menunjang semua itu maka Desa Banmaleng memiliki visi yang
berbunyi “Terwujudnya Pemerintahan Desa Yang Ramah, Aman,
Kenangan, Indah dan Berkeadilan Sosial Mandiri” Vis tersebut
mengandung pengertian bahwa cita-cita yang akan dituju dimasa yang
akan mendatang oleh segenap warga Desa Banmaleng.
b. Mis

Misi merupakan mempresentasikan sesuatu yang diemban
atau dilaksanakan oleh Desa Banmaeng Kecamatan Giligenting
Kabupaten Sumenep sesuai dengan visi yang telah ditetapkan agar

tujuan dapat dilaksanakan sehingga dapat bergaya guna dan berhasil.
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Adapun mis yang telah dirumuskan oleh Desa Banmaleng adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan partisipas masyarakat dalam menjaga keutuhan,
ketertiban, dan kemandirian desa dengan semangat kebersamaan
yang berororientasi pada terciptanya pola hidup ramah, aman,
dinamis, harmonis dan religius.

Meningkatkan semangat pendidikan, pemberdayaan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai penunjang  proses
pembangunan masyarakat yang berorientasi di masa depan.
Memberdayakan kelompok masyarakat ekonomi lemah menjadi
ekonomi produktif, inofatif dan kreatif yang di jiwai semangat
interpreneur.

Peningkatan saran dan prasarana sosial, ekonomi, kesehatan,
keagamaan, perikanan dan kelautan sebagai penunjang
pembangunan yang terpadu dan berkeadilan sosial.

Menjadikan desa sebagai pusat kebudayaan dn peradaban yang
luhur, fleksible, diaetik dan menyenangkan guna mewujudkan

kesgjahteraan sosial, humanis dan kharismatik.

. Pemerintahan Desa Banmaleng

Pemerintah desa banmaleng merupakan suatu pemerintahan

yang ada sgak jaman kergjaan. Sesuai dengan keadaan dan kondis

alam masyarakat Banmaleng maka wilayah pemerintahan terdiri atas

4 dusun.
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Sgjak adanya pemerintahan desa Banmaeng dipimpin oleh
Pangeran Rawit yang kemudian digantikan oleh seorang kepala desa
yang bernama P.Lusin sekitar tahun 1930 yang pemerintahannya
menggantikan Pangeran Rawit masih mengikuti pola kergaan
Sumenep.

Masa kepemimpinan kepala desa P.Lusin digantikan oleh
P.Ratima dan Masa kepemerintahannya belum ada perkembangan
karena mash dalam masa pemerintah penjgah Belanda. Sedang
beberapa tahun kemudian kepemimpinan kepala desa Banmaleng
diganti oleh Asm’e setelah itu diganti oleh H, Musyafak (1975-2007)
setelah sekian lama dipimpin oleh H.Musaffak desa Banmaleng
kemudian diganti oleh H.Moh.Rakib terpilih lagi sebagai kepala desa
Banmaleng periode kedua Y aitu tahun 2013-2019.%°
Sebelum tahun 1999 tepatnya pada pemerintahan agidah dan
sebelumnya, struktur organisasi pemerintahan desa yaitu kepala desa
di bantu oleh:

a Carek
b. Ape
c. PKD
d. LKMD
e. LMD

f. Maodin

% Sumber data wawancara kepala desa banmaleng, 15 juni 2019



Kemudian setelah tahun 1999 pemerintahan desa berubah struktur
menjadi :
a. KepaaDesa
b. Sekretaris Desa
c. KepaaSeks (Kasi)
d. KepalaUrusan (Kaur)
e. KepaaDusun
f. BPD
. Letak Geografis Desa Banmaleng

Desa Banmaleng termasuk dalam wilayah Kecamatan
Giligenting yang terletak sekitar 13,5 km dari kecamatan dan kurang
lebih 36 km dari kabupaten Sumenep. Secara geografis desa
Banmaleng dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga dengan batas-
batas wilayah DesaBanmaleng adalah sebagai berikut :
Batas Wilayah Desa:
Sebelah Barat : Laut Madura
Sebelah Timur : Desa Banbaru & Desa Jate
Sebelah Utara: Laut Madura
Sebelah Selatan : Laut Madura

Dalam rangka mempermudah pelaksanaan program pemerintah
dan memudahkan komunikasi antara aparat Desa dengan masyarakat
setempat, maka desa Banmaleng di bagi menjadi 4 dusun, 8 Rukun

Warga (RW), 26 Rukun Tangga (RT). Dalam proses pelaksanaan
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program pemerintah, diawasi oleh Badan Perwakilan Desa (BPD),
sedangkan operasiona pengelolaan dan pengembangan Desa
Banmaleng dilakukan oleh orang-orang yang telah ditentukan dengan
dibantu oleh seluruh masyarakat desa®* Nama Kepala Desa beserta

pamongnya adal ah sebagai berikut :

KepalaDesa : H. Rakib
Sekretaris Desa : Edy Sunaidi
Kas Kesra : M. arwi

Kasi Pemerintahan : Zainurrahman
Kas Pelayanan : Abd. Mu’ti Sujak
Kaur Keuangan : Arsilam

Kaur Perencanaan : Moh. zainuddin
Kaur Umum : Nur Holis
Kadus Sokoramme : Zayyadi

Kadus Bundajah . Ali Wafa
Kadus Bunbarat : Hosman

Kadus Komadu : Mude

*! Sumber Data Documentasi pada tahun 2019
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Tabel 1
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Banmaleng

5. Demografi Desa Banmaleng

Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahan Desa, jumlah
penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 3515 jiwa.
Dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.703
jiwa, sedangkan berjenis perempuan berjumlah 1.812 jiwa. Survei
Data Sekunder dilakukan oleh Fasilitator Pembangunan Desa,
dimaksudkan sebagai Data Pembanding dari data yang ada di
Pemerintah Desa. Survei Data Sekunder yang dilakukan pada bulan
Maret 2017 berkaitan dengan data penduduk pada saat itu, terlihat

dalam Tabel berikut ini :
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Tabd 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Banmaleng
Tahun 2017
No JenisKelamin Jumlah Prosentase (%)
1 L aki-laki 1.703 48.45%
2 Perempuan 1.812 51.55%
Jumlah 3.515 100%

Sumber : Data Surve sekunder Desa Banmaleng Kecamatan Giligenting, Maret

tahun 2017

6. Potens Desa

Sumber Daya Alam (Umum, Pertanian, Peternakan, Perikanan, Air)

Sumber Daya Manusia (Jumlah, Pendidikan, Mata Pencaharian,

TenagaKerja)

Sumber Daya Kelembagaan (Pemerintahan, Kemasyarakatan, Politik,

Ekonomi, Pendidikan, Keamanan)

Sarana & Prasarana (Air Bersih, Irigasi, Ibadah, Olahraga, Kesehatan,

Pendidikan, Penerangan)

Tabel 3
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Banmaleng
No Mata Pencaharian Jumlah Keterangan
1 | Pengragjin Perhiasan 753
2 | Petani 129
3 | Buruh 66
4 | Pedagang 64
5 | Jasa Angkutan 125
6 | JasaKeterampilan 27
7 | Karyawan
a. PNS 36
b. TNI/POLRI 9
c. Swasta 67
8 | Pemulung 60
JUMLAH 1336

Sumber : Monografi Desa Banmaleng 2019
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B. Penyajian Data dan Analisis

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, penelitian
ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai
alat untuk memperoleh data. Setelah mengalami proses peralihan dan
sesuai dengan metode yang digunakan, maka secara berurutan akan
disgikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian. Penelitian ini
menggambarkan tentang penygjian data berupa gambaran tentang
Kemandirian Masyarakat Desa BanmalengDalam Meningkatkan
K esgjahteraan Ekonominya Tanpa Bantu Pemerintah Desa.
1. Kemandirian Masyarakat Desa Banmaleng Dalam Meningkatkan

K esgjahteraan Ekonomi M asyar akat.

Masalah kesgahteraan hingga saat ini masih merupakan
sesuatu hal yang masih hangat di perbincangkan, baik pada tataran
global, regional maupun local. Pokok masalah dari dari kesejahteraan
itu sendiri adalah kemiskinan dan ketidakberdayaan masyarakat serta
terbatasnya akses ekonomi pada masyarakat khususnya masyarakat
golongan bawah. Maka tidaklah mengherankan jika masaah
kesgahteraan tidak akan pernah selesai dibahas selama masalah
kemiskinan dan pengangguran masih terjadi.

Begitu pula yang terjadi pada ruang lingkup lokal, dalam hal
ini di Desa Banmaleng. Sebagai sebuah desa sebagaimana Desa-desa
lain yang ada di Indonesia, masalah kemiskinan dan ketidakberdayaan

merupakan masalah yang hingga saat ini masih terus diupayakan jalan



69

keluarnya agar masyarakat Desa Banmaleng kehidupannya secara
umum dapat sejahtera. Karena itu berbagai upaya terus dilakukan oleh
pemerintah Desa Banmaleng ditujukan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakatnya dengan cara membuat program pemberdayaan
masyarakat.

Sebelum penulis uraikan lebih lanjut mengenai kemandirian
masyarakat Desa Banmaleng dalam meningkatkan kesgahteraan
ekonominya, terlebih dahulu akan penulis uraikan tentang peta
pekerjaan masyarakat setempat. Masyarakat Desa Banmaleng
mayoritas adalah pekerja atau bermata pencahariannya di sektor
perdagangan keluar Desa. Hal ini sudah berlangsung sejak tahun 2014
kemaren dan menjadi pekerjaan yang bersifat turun temurun. Dari
hasil observasi penulis di ketahui sekitar 70-80 persen penduduknya
bekerja pada sektor perdagangan, sementara sisanya bekerja disektor
pertanian, nelayan. Berikut penulis tampilkan peta mata pencaharian
masyarakat Desa Banmaleng dalam bentuk tabel.

Beberapa masalah yang hingga kini dihadapi masyarakat Desa
Banmaleng berkaitan dengan masalah kesgahteraannya adalah
masalah Sumber Daya Manusia (SDM), perlu diketahui bahwa tingkat
pendidikan masyarakat Desa Banmaleng rata-rata rendah sehingga
potenss sumber daya manusianya dapat penulis katakan sangat
terbatas, hal ini berhubungan dengan budaya dan cara pandang

masyarakat di Desatersebut mengenai arti pentingnya pendidikan bagi
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anak-anak mereka. Berikut penulis tampilkan peta tingkat pendidikan

masyarakat yang ada di Desa Banmaleng.

Tabd 4
Urutan Tingkat Pendidikan M asyar akat
No Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
1 Buta aksara dan angka 299
2 Tidak tamat SD 1196
3 Tamat SD 3588
4 Tamat SLTP 232
5 Tamat SLTA 179
6 Sarjana/S1 18
Jumlah 5512

Sumber : Monografi Desa Banmaleng 2019

Masalah teknologi produksi, maslah permodalan, masalah
system mangemen produksi dan lain sebagainya. Berkaitan dengan
masalah kesgjateraan ekomi masyarakat Desa Banmaleng tersebut,
pemerintah Desa Banmaleng tidakalah tinggal diam begitu sgja.
Pemerintah Desa Banmaleng berupaya menyusun sebuah program
bermanfaat bagi proses peningkatan kesegjahteraan masyarakat Desa
Banmaleng. Diantanya program yang telah dirancang dan dijalankan
adalah program pemberdayaan masyarakat pengrajin assesoris yang
ada di Desa tersebut. Dari hasil observasi penulis di lapangan
diketahui program pemberdayaan tersebut secara garis besar dapat
dibagi menjadi tiga bagian yakni program penyuluhan, program
pelatihan, dan program bantuan modal usaha. Program pemberdayaan
dibentuk sebaga upaya pemerintah Desa Banmaeng daam
membantu masyarakat guna meningkatkan kemampuan usaha agar

lebih baik lagi, dengan kata lain program ini dirancan guna
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mendorong pada proses peningkatan kesgahteraan yang pada

prosesnya akhirnya diharapkan masyarakat dapat hidup mandiri.
Beberapa program pemberdayaan masyarakat yang dibuat

pemerintah Desa Banmaleng dengan upaya peningkatan kesej ahteraan

masyarakatnya.

1. Program Pelatihan dan Keterampilan bagi ibu-ibu PKK.

Diantara program yang telah dijalankan oleh pemerintah
kepala Desa Banmaleng melalui Lembaga social kemasyarakatan
yang tergabung dalam kelompok Pemberdayaan Kesgahteraan
Keluarga (PKK), adalah program pelatihan dan keterampilan
memasak dan menjahit. Berdasarkan hasil Analisa penulis merujuk
pada data hasil wawancara, bahwa program yang dirancang ini
ditujukan agar kemampuan masyarakat Desa Banmaleng dalam hal
keterampilan dapat meningkat guna menopang kehidupan
ekonominya sehingga dengan adanya program ini kesejahteraan
masyarakat dapat terwujud melalui usaha kreatifitas dalam hal
memasak dan menjahit.

Menurut penulis apa yang telah dilakukan oleh pemerintah
Desa Banmaleng melalui programnya tersebut merupakan sebuah
proses pengembangan ekonomi masyarakat pada sisi sumber daya
manusia. Dalam teori sumber daya manusia pengembangan asset
manusia merupakan kunci keberhasilan pembangunan ekonomi

dan kesgjahteraan masyarakat.
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Agar pembahasannya lebih sistematis, maka terlebih dahulu
akan penulis uraikan tentang program pelatihan dan memasak
terlebih dahulu. Program pelatihan dan keterampilan memasak ini
dilakukan setigp dua bulan sekali tujuan dari program ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa
Banmaleng, khususnya ibu-ibu rumah tangga. Program
keterampilan memasak ini berdasarkan Analisa penulis dapat
dijadikan sebagai sebuah modal usaha yang sifatnya usaha kredtif,
sebab dalam program pelatihan dan keterampilan memasak para
peserta didorong untuk menghasilkan sebuah karya masakan yang
berbeda dari masakan kebanyakan dan memiliki nilai jual
ekonomi. Beberapa bahan makanan local seperti singkong yang
memang selama ini banyak terdapat di Desa tersebut dapat Iebih
diberdayakan lagi dengan cara dibuat kripik dengan aneka rasa,
maka tidaklah mengherankan jika dalam program pelatihan dan
keterampilan tersebut, antusias masyarakat khususnya kaum ibu
rumah tangga sangat banyak. Dengan adanya program ini
setidaknya ada dua hal yang didapat oleh masyarakat Desa
Banmaleng, pertama adalah pengetahuan mereka bertambah karena
telah mengikuti program itu. Kedua adalah timbulnya peluang
usahadari hasil akhir program tersebut.

Dari hasil observasi dan wawancara penulis diperoleh

keterangan bahwa sudah ada beberapa peserta program pelatihan
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dan keterampilan memasak yang kini mulai mencoba usaha
pembuatan kripik singkong dengan aneka rasa.

Diakui oleh ibu ratna yang kini berusaha dalam pembuatan
kripik singkong, usaha yang kini dia lakukan termotivas berkat
program pelatihan dan keterampilan memasak yang diikutinya.
Usahanya kini mulai menunjukkan hasil kearah positif, banyak
permintaan mulai bermunculan meskipun usaha pemasaran masih
bersifat mulut ke mulut. Dengan usaha yang dilakukan selama ini
setidaknya dirinya dapat membantu penghasilan suami. Dari
contoh kasus tersebut menurut penulis program yang dibuat
pemerintah Desa Banmaleng memiliki dampak positif bagi
peningkatan  kesgjahteraan masyarakat, sebab masyarakat
termotivasi untuk berusaha. Dengan diberi dukungan berupa
pemahaman dalam sikap berwirausaha diharapkan masyarakat
dapat lebih mandiri. Kunci utama dalam peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat menurut penulis adalah adanya kesadaran dari
masyarakat itu sendiri mengena pandangan hidupnya dalam
berusaha, meskipun factor permodalan tidak begitu sgja diabaikan.
Karena masalah yang dihadapi masyarakat Desa Banmaleng tidak
hanya sebatas pada masalah sumber daya manusianya, tetapi
masalah yang dihadapi dalam proses peningkatan kesejahteraan

ekonomi masyarakat.
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Selanjutnya adalah program keterampilan menjahit.
Berdasarkan hasil observasi penulis dan hasil wawancara diperoleh
sebuah kesimpulan bahwa program ini dirancang guna
meningkatkan  keterampilan masyarakat Desa Banmaleng
khususnya peserta kursus menjahit. Dengan adanya program ini
para ibu rumah tangga diharapkan memeliki kemampuan dan
keterampilan tambahan yang berguna guna membantu penambahan
penghasilan keluarga sehingga dengan mereka berusaha atau
bekerja sebagal penjahit mereka memiliki pendapatan diluar
pendapatan suami sehingga dengan demikian terjadi penambahan
pendapatan. Dalam konteks ilmu ekonomi dengan adanya
peningkatan pendapatan maka belanja rumah tangga juga akan
bertambah yang pada akhirnya terjadi pergerakan uang dalam
rumah tangga. Dengan adanya peningkatan pendapatan rumah
tangga tersebut menurut penulis merupakan salah satu indicator
terjadinya peningkatan kesejahteraan ekonomi. Program pelatihan
dan keterampilan menjahit ini menurut penulis juga memiliki dua
sis yang positif. Pertama, dengan adanya program ini masyarakat
kKhususnya para peserta memiliki pengetahuan lebih jika
dibandingkan dengan masyarakat yang tidak mengikuti program
ini. Artinya mereka memiliki nilai lebih dari yang lain, sebab
dalam proses peningkatan kesgahteraan ekonomi masyarakat

kemampuan atau Skill merupakan syarat yang sangat dibutuhkan.



75

Kedua, dengan program tersebut masyarakat khususnya para
peserta didorong untuk kreatif dalam membuka usaha baru yang
memiliki nilai jual ekonomi.

Dengan kemampuan yang didapat para ibu rumah tangga
dari hasil program pelatihan dan keterampilan menjahit tersebut
bias dijadikan sebagai modal usaha bagi peningkatan kesejahteraan
rumah tangga mereka.

Menurut ibu ecih, peserta kursus menjahit yang kini mulia
membuka usaha jahit dirumahnya, apa yang telah dia dapat selama
dirinya mengikuti program pelatihan dan keterampilan menjahit
sangat berguna bagi dirinya dan keluarganya. Berkat program yang
dibuat oleh Pemerintah Desa Banmaleng melalui Lembaga PKK,
kini dirinya sudah menjahit dan bisa menghasilkan pendapatan
sendiri dari hasil usahanya tersebut. Diakui usahanya untuk bulan-
bulan ini menunjukkan kearah positif. Beberapa tetangga dekat
sudah mulai mempercayai dirinya untuk dibuatkan baju khususnya
guna menghadapi hari raya nanti. Pendapatan yang diperoleh juga
lumayan cukup untuk membantu menghidupi keluarganya.

Dari contoh kasus tersebut, penulis dapat ssmpulkan bahwa
program kursus menjahit memiliki dampak positif bagi
peningkatan kemampuan kapasitas masyarakat. Selain itu program

ini berdampak pada munculnya usaha-usaha baru skala rumah
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tangga yang pada akhirnya terjadinya peningkatan kesejahteraan
ekonominya masyarakat melalui lahirnya berbagai usaha.

. Program Pelatihan dan Keterampilan bagi Masyarakat Pengragjin
Assesoris

Selain program pelatihan dan keterampilan yang ditujukan
bagi ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam organisasi PKK
Desa Banmaleng, pemerintah Desa Banmaleng juga membuat
sebuah program pemberdayaan bagi masyarakat pengrajin di Desa
Banmaleng. Sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumnya
bahwa masyarakat Desa Banmaleng mayoritas penduduknya
bekerja sebagal pengragjin pembuatan assesoris. Berangkat dari
permasalahan yang dihadapi masyarakat setempat, khususnya
masalah dalam ha pembuatan assesoris, maka pemerintah bekerja
sama dengan pemda Kabupaten Sumenep berupaya menyusun
sebuah program dimana program yang dijalankan tersebut sudah
mengakomodir berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat
pengrajin yang ada di Desa Banmaleng.

Bebrapa masalah yang dihadapi masyarakat pengrajin yang
ada di Desa Banmaleng adalah masalah sumber daya manusia
(SDM) yang menyangkut keterbatasan keterampilan, produktifitas
yang rendah, tidak mampu berkompetensi, masalah teknologi
produksi dan masalah permodalan. Berdasarkan permasalahan

tersebut  pemerintah Desa  Banmaeng  selau  rutin
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menyelenggarakan program pemberdayaan bagi masyarakat
pengrajin assesoris.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya di
sektor industry assesoris pemerintah Desa Banmaleng bekerja
sama dengan Pemda Kabupaten Sumenep memberikan berbagai
bantuan demi kemajuan industry assesoris yang memang menjadi
andalan masyarakat Desa Banmaleng secara umum tersebut.
Bantuan yang diberikan tersebut berupa bantuan yang bersifat
teknis maupun non teknis.

Bantuan tersebut biasanya berwujud pada program
pemberdayaan masyarakat berupa program pelatihan, penyuluhan,
pemberian bantuan usaha, dan program study banding guna
meningkatkan SDM masyarakat pengrajin di Desa Banmaleng.

2. Program Penyuluhan Kewirausahaan bagi Masyarakat Pengrajin
Assesorisdi Desa Banmaleng
Program penyuluhan dilakukan guna mengakomodir masalah
sumber daya manusia yang rendah guna meningkatkan kemampuan
mereka berhubungan dengan permasalahan kewirausahaan di bidang
industri  assesoris. Penyuluhan tersebut berhubungan dengan
bagaimana cara mangjemen keuangan industri yang terpisah dengan
pengelolaan keuangan rumah tangga. Sehingga dengan adanya
penyuluhan ini diharapkan masyarakat pengrajin dapat mengelola

keuangan secara baik, mangjemen produksi yang berhubungan dengan
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bagaimana memproduksi sebuah produk yang dapat diterima pasar
dan sesuai dengan standart pasar, dan lain sebagainya.

Menurut penulis dengan adanya penyuluhan tersebut
masyarakat digjak untuk mengerti tentang bagaimana pengelolaan
mangjemen berwirausaha dengan baik. Tujuan dari program
penyuluhan adalah upaya penyadaran bgi masyarakat mengenal
berbagai masalah yang dihadapinya, dengan kata lain program
penyuluhan tersebut merupakan sebuah proses penyadaran dan
aternatif bagi usaha peningkatan kesegjahteraan ekonomi masyarakat
pengragjin di Desa Banmaleng. Sebab menurut pandangan penulis
bahwa usaha untuk mencapai kesejahteraan adalah adanya kesadaran
berusaha secara benar yang diperoleh melalui penambahan wawasan.
Penambahan wawasan tersebut dapat diperoleh melalui jalur
penyuluhan.

Wirausasha merupakan model pencaharian atau usaha
masyarakat kebanyakan. Karena itu pemberdayaan usaha kecil dan
menengah merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat yang berbasis pada kemandirian dan sumber
daya lokal. Wirausaha juga terbukti mampu mengurangi angka
pengangguran, khususnya yang terjadi di Desa Banmaleng. Urgens
yang diadakan oleh pemerintah Desa Banmaleng menurut penulis
adalah sebaga proses atau bagian dari pengembangan dan

peningkatan kesgahteraan yang berujung pada kemandirian
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masyarakat dalam bidang ekonomi. Masyarakat yang mandiri adalah
masyarakat yang memiliki kepercayaan diri sendiri sehingga setiap
individu memiliki kemampuan tersendiri untuk hidup lebih sgjahtera.
Kemampuan untuk hidup sgjahtera menurut penulis berhubungan erat
dengan proses pencerdasan masyarakat dengan cara meningkatkan
sumber daya manusia (SDM), ilmu pengetahuan dan teknologi.

Konsep pemberdayaan yang demikian itu bagi penulis sudah
terakomodir di dalam program penyuluhan yang dilakukan oleh
pemerintah Desa Banmaleng dalam usahanya untuk meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi masyarakat di Desa Banmaleng tersebui.

Program penyuluhan bagi masyarakat pengrajin di Desa
Banmaleng dirasakan oleh para pengusaha dan pengrajin sebagai
sebuah kegiatan yang positif. Hal ini sebagaimana diutarakan oleh
bapak H. Tandi yang berprofes sebaga pengusaha industri
pembuatan assesoris. Menurutnya kegiatan penyuluhan yang
ditujukan bagi masyarakat pengrajin memiliki nilai positif dalam
berbagai hal, diantaranya masyarakat menjadi lebih tahu mengenai
berbagai hal yang mendukung keberhasilan usaha mereka di bidang
industri assesoris.”

Penyuluhan juga sering dilakukan manakala ada bantuan
peralatan produksi berupa mesin produksi di Desa Banmaleng.

Tujuannya adalah memberikan himbauan dan motifasi kepada mereka

%2 \Wawancara dengan bapak H. Tandi Pengusaha dan Pengrajin di Desa Banmaleng
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agar selalu berkarya dengan memperhatikan kualitas produksi
sehingga produk mereka dapat diterima pasar dan sesuai dengan
keinginan pasar.

Program Pelatihan bagi Peningkatan Produktifitas Masyarakat
Pengrajin

Selain program penyuluhan yang diselenggarakan oleh
pemerintah Desa Banmaleng, program pelatihan juga selalu diberikan
daam rangka peningkatan kesgahteraan ekonomi masyarakat,
khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin di bidang
industri assesoris. Berbeda dengan program penyuluhan yang terkesan
para pesertanya berperan pasif, pada program pelatihan peningkatan
produktifitas masyarakat pengrajin, seluruh peserta di dorong untuk
selau berperan aktif dalam setiap proses kegiatannya. Sebab dalam
program pelatihan ini kemampuan para peserta dibentuk dan
diarahkan agar selalu bertambah dan meningkat.

Sebagaimana yang diutarakan oleh bapak Rohim kepada
penulis bahwa pada program pelatihan ini dirinya dituntut selau
berperan aktif, sebab program pelatihan ini kemampuan teknis dari
setigp peserta selalu dituntut. Para pembimbing hanya berfungsi
sebagal motifator dan fasilitator dalam program pelatihan tersebut.
Materi pelatihan biasanya berhubungan dengan teknik produksi,
antara lain kemampuan mengoperasikan mesin produks hasil

sumbangan dari pemda kabupaten sumenep, kemampuan dalam
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teknik pengemasan hasil produksi yang menarik, kemampuan
maintenance atau perawatan mesin jika terjadi kerusukan serta
berbagai teknik produksi yang bersifat efekti dan efisien.>®

Dari kegiatan pelatihan tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
program pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng
bekerja sama dengan pemda kabupaten sumenep adalah bagian dari
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dalam
program pelatihan ini terdapat proses atau transfer teknologi yang
berguna bagi peningkatan kemampuan masyarakat. Kemampuan atau
skill yang dimiliki tersebut nantinya dapat dijadikan modal bagi
masyarakat yang bersangkutan dalam usahanya meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi.

Selain itu, menurut analisa penulis program pelatihan yang
dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng bagi pesertanya memiliki
keunggulan komparatif. Sebab antara program penyuluhan dan
program pelatihan yang diadakan memiliki hubungan yang tak bisa
dipisshkan. Program penyuluhan berhubungan dengan upaya
penyadaran dan penambahan wawasan bagi masyarakat pengrgjin,
sedang program pelatihan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat pengragjin dalam ha produktifitasnya. Dengan demikian
proses peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang dilakukan oleh

pemerintah Desa Banmaleng guna meningkatkan kesgahteraan

%% Wawacara dengan bapak rohim peserta penyuluhan dan pelatihan yang juga berprofesi sebagai
pengrajin didesa banmaleng
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ekonomi  masyarakat sudah sesuai dengan  prinsip-prinsip
pengembangan masyarakat yakni berbasis pada sumber daya manusia
stempat, partisipasi aktif masyarakat dan berkelanjutan (Sustainable).
Program Bantuan Modal Usaha bagi Masyarakat Pengrajin
Assesoris

Sebagaimana penulis utarakan sebelumnya bahwa masalah
permodalan bagi masyarakat pengrajin assesoris Desa Banmaleng
merupakan masalah klise yang selalu mereka hadapi. Menanggapi hal
tersebut pemerintah Desa Banmaleng bekerjasama dengan pemda
Kabupaten Sumenep memberikan bantuan moda usaha bagi
masyarakat desa, khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai
pengrajin assesoris. Bantuan usaha tersebut berasal dari pemerintah
pusat melaui Depattemen Koperass dan UKM yang disalurkan
kepihak Provinsi dan pemda Kabupaten yang berakhir di pihak Desa
di seluruh Indonesia.

Masalah permodalan merupakan keluhan yang sering penulis
dengar berkaitan dengan produktifitas mereka dalam bidang industri
assesoris. Tidak adanya permodalan yang cukup dalam rangka
pengembangan usaha menjadi pemicu lemahnya produktifitas mereka
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Bagi masyarakat
Desa Banmaleng modal menjadi kebutuhan yang mendasar pada saat
usaha mereka memasuki tahap perkembangan, baik pada sis

pengembangan produk maupun pada pengembangan pasar.
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Kasus yang umum terjadi pada masyarakat Desa Banmaleng
adalah ketika usahanya mulai berkembang dan mulai mendapat
perhatian pasar, sering kali terbentur bahkan surut kembali kebelakang
karena tidak di Back-up oleh modal yang mencukupi. Berdasarkan
hasil observasi penulis, mayoritas masyarakatnya yang bermata
pencaharian sebagai pengusaha atau pengrain di sektor industri
assesoris mengakui masalah permodalan hingga kini masih
merupakan masalah pokok.

Bagi penulis berdasarkan kasus tersebut, upaya yang dilakukan
oleh pemerintah Desa Banmaleng sebagal kepanjangan tangan dari
pemerintah pusat dalam menyikapi masalah permodalan dengan
program bantuan modal usaha secara bergulir mengunakan
pendekatan strategi peningkatan kesegjahteraan. Strategi peningkatan
ekonomi yang berbasis kesgahteraan masyarakat dengan cara lebih
banyak memberikan bantuan permodalan bergulir yang di drop oleh
pemerintah yang disertai dengan berbagai kebijakan dan ketentuan
yang sengaja dibuat oleh pemerintah.

Ha ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak
jaelani, salah satu pengrgiin yang ada di Desa Banmaleng yang
tercatat sebagai anggota penerima bantuan modal usaha bergulir dari
pemerintah Desa Banmaleng. Menurutnya ada beberapa kriteria yang
harus dia penuhi sebelum layak untuk menerima bantuan tersebut.

Pertama harus dipahami bahwa bantuan yang diberikan bukanlah



bantuan yang sifatnya Cuma-Cuma. Kedua sebelum dilakukan survey
tentang kelayakan usaha yang selam ini dijalaninya. Ketiga adalah
kemampuan untuk mengembalikan dana yang dipinjamkan yang
disertai denagan berbagai aturan yang ketat.>*

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa program
pemberian bantuan modal secara bergulir yang dilakukan oleh
pemerintah Desa Banmaleng dalam membantu masyarakatnya menuju
peningkatan kesegjahteraan ekonomi masyarakat sudah sesuai prinsip
keadilan sosial. Sebab dana yan dipinjamkan tersebut nantinya akan di
salurkan kembali kepada mereka yang berkesempatan menerima
bantuan tersebut.

Dengan adanya bantuan modal tersebut masyarakat pengrgji
assesoris yang ada di Desa Banmaleng dapat memperkuat usahanya
baik dari sis peningkatan produks secara kualitatif maupun
kuantitatif. Peningkatan secar kualitatif diperolen dengan cara
pengadaan mesin-mesin  produksi guna memperlancar proses
produksi, sedangkan secara kuantitatif dapat dilakukan dengan jalan
memperbesar volume produksi. Indikator peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat pengrajin berkat adanya bantuan modal bergulir
ini menurut penulis dapat dilihat dari sisi peningkatan jumlah
produksi, peningkatan pendapatan, peningkatan aset-aset produksi

berupa bertambahnya jumlah tenaga kerja, mesin dan lain sebagainya.

> Wawancara dengan bapak jaglani, pengrajin penerima bantuan modal bergulir bagi UKM desa

Banmaleng
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Menurut bapak H. Tandi selaku pengusaha di bidang
pembuatan assesoris yang juga tercatat sebagai warga penerima
bantuan modal usaha bergulir, sebelum dirinya mendapat bantuan
usaha dari pihak Desa, kemampuan usaha untuk memproduksi
assesoris rata-rata perhari hanya 500 kodi. Setelah dirinya mendapat
bantuan modal usaha bergulir dari pemerintah sebesar 5 juta untuk
jangka waktu pengembalian modal usaha selama 10 bulan, kini
kemampuan produsinya bisa ditingkatkan hingga 850 kodi perhari.
Selain peningkatan produksi berkat bantuan tersebut dirinya kini juga
berhasil menambah jumlah tenaga kerja yang dimiliki dimana
sebelumnya hanya 8 orang kini bertambah menjadi 10 orang.>

Dengan demikian menurut penulis program pemberian bantuan
usaha bergulir yang dilakukan oleh pemerintah Desa Banmaleng
berdampak pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakatnya,
khususnya masyarakat penerima bantuan tersebut. Jika program
penyuluhan dan pelatihan yang selam ini diberikan oleh pemerintah
Desa Banmaleng memiliki dampak pada peningkatan kapasitas skill
dan penegetahuan bagi masyarakat yang dapat dijadikan modal bagi
usaha peningkatan kesgahteraan ekonomi khususnya di bidang
industri pembuatan assesoris, maka pada program pemberian bantuan
modal bergulir ini pemerintah Desa Banmaleng telah berhasil

meningkatkan kesgjahteraan ekonomi masyarakat dengan cara

% Wawancara dengan bapak H. Tandi penerima bantuan dana bergulir bagi UKM di desa

banmaleng
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memperbesar jumlah produksi yang berakhir pada peningkatan jumlah
pendapatan yang didapat oleh para pengrajin dan pengusaha.

Selain itu, program bantuan moda usaha secara bergulir
berdasarkan hasil analisa penulis juga berdampak pada terciptanya
lapangan kerja baru bagi masyarakat. Hal ini ditandai dengan
bertambahnya jumlah pekerja yang dimiliki oleh pengusaha
sebagaimana yang dialami oleh bapak H. Tandi.*®

Berikut ini penulis sgjikan analisa hasil analisa penuli dari
program bantuan modal usaha bergulir berkaitan dengan proses
peningkatan kesgjahteraan ekonomi masyarakat pengrajin di bidang

industri assesoris.

No Jenis Bantuan Indikator Keterangan
K esg ahteraan
1 | Moda Usaha | Meningkatkan jumlah | Meningkatkan
Bergulir produk yang diproduksi
akibat penambahan | pendapatan yang
modal usaha

Meningkatkan kualitas | berdampak pada
produk akibat adanya
penambahan mesin | peningkatan
baru.
Bertambahnya jumlah | kesgahteraan
tenaga kerja akbait
bertambahnya volume | pengusasha  dan
produksi
pekerja.

2 | Pdatihan Bertambahnya

kemampuan/skill  yang
dimiliki oleh pengrgjin
yang berpengaruh pada
kualitas dan kuantitas
produk yang

% Wawancara dengan H. Tandi Pengusaha industri assesoris desa banmaleng
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dihasilakan.

Penyuluhan

Bertambahnya
pemahaman masyarakat
pengrajin mengenai
pengelolaan usaha di
bidang industri
pembuatan assesoris.

Bantuan Bahan
Baku

Bertambahnya jumlah
bahan  baku yang
tersedia untuk
diproduksi

Bantuan  berupa
bahan nikel dan

timah

Program Study
Banding

Bertambahnya
wawasan karena
terjadinya  pertukaran
pengalaman.

Tabel 5

Data Penerima Bantuan M odal Usaha Bergulir Desa Banmaleng

No Nama Penerima Jumlah Yang Jangka Waktu
Bantuan Diterima

1 | H. Tandi 5 Juta 10 Bulan
2 | Darma 2.5 Juta 10 Bulan
3 | Sefta 3 Juta 10 Bulan
4 | Saprudin 2.5 Juta 10 Bulan
5 | Caca 1 Juta 10 Bulan
6 | H. Asrarudin 3 Juta 10 Bulan
7 | Ahmad Yani 2 Juta 10 Bulan
8 | Rasim 2 Juta 10 Bulan
9 | H. Opay 3 Juta 10 Bulan
10 | Jaenudin 3 Juta 10 Bulan
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11 | H. Kahfi 3 Juta 10 Bulan
12 | Cahyono 3 Juta 10 Bulan
13 | Syarifuddin 3 Juta 10 Bulan
14 | Santa 3 Juta 10 Bulan
15 | Rohim 3 Juta 10 Bulan
16 | Ahmad Jaelani 2.5 Juta 10 Bulan
17 | Tawi 1.5 Juta 10 Bulan
18 | Haci 3 Juta 10 Bulan
19 | Jamar 2 Juta 10 Bulan
20 | H.Aco 3 Juta 10 Bulan

Sumber: Data Penerima Bantuan modal usaha Desa Banmaleng 2015

5.

Program Magan dan Study Banding bagi Pengusaha dan
Pengrajin Industri Assesoris

Program study banding yang dilakukan oleh pemerintah Desa
Banmaleng bekerja sama dengan pemda sumenep dibuat guna
menambah pengetahuan dan wawasan serta keterampilan yang
dimilikioleh masyarakat pengusaha dan pengrajin yang ada di Desa
Banmaleng. Dengan adanya program ini para peserta yang
berpartisipasi dalam program ini dapat bertukar pikiran dengan
masyarakat pengragjin yang sama di luar Desa Banmaleng mengenai
masalah yang berkaitan dengan usaha di bidang industri pembuatan
assesoris. Dengan demikian setelah mereka pulang dari kegiatan

magang atau study banding akan menghasilakn karya yang bersifat
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inovatif yang terinspirasi dari hasil kegiatan magang dan study
banding tersebut.

Berdasarkan hasil observasi penulis program magang dan
study banding yang dilakukan oleh beberapa pengusaha dan pengrgjin
ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi usaha yang segjenis
dengan usaha mereka di Desa Banmaleng khususnya dalam hal proses
penyepuhan yang lebih baik lagi. Program ini dibiaya oleh
Departemen koperass dan UKM melalui dinasnya yang ada di
kabupaten Sumenep. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh H.
Opay selaku peserta study banding ke daerah Bali selam tiga hari.
Menurutnya dari hasil kegiatannya tersebut dirinya memperoleh
banyak pengalaman dan ilmu yang baru. IImu yang diperoleh dari
hasil kegiatannya bersama rekan-rekannya itu kemudian akan
ditularkan kepada para pengusaha dan pengrgiin yang ada di Desa
Banmaleng.>’

Dengan demikian menurut pendapat penulis, program magang
dan pelatihan yaang telah dilakukan oleh H. Opay beserta rekan-
rekannya itu merupakan proses pencarian ilmu dan wawasan bagi
kemajuan usaha industri pembuatan assesoris. Dengan bertambahnya
ilmu yang di dapat oleh para pengusaha dan pengrgin itu, proses

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat adalah bertambahnya

*" Wawancara dengan H. Opay ketua pengrajin yang berangkat study banding ke bali
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ilmu dan skill yang dimiliki yang dapat dijadikan modal guna

memperoleh kesejahteraan ekonomi.

Tabel 6
Daftar Pesrta Study Banding
No Nama Peserta Status Kota Tujuan
1 H. Opay Ketua Pengrajin | Bali
Desa Banmaleng

2 Jaenudin Pengrgjin Bali

3 Cahyono Pengrajin Bali

4 H. Kahfi Pengrgjin Bali

5 Syarifuddin Pengrgjin Bali

Sumber: Data hasil observas dan wawancara

Sementara menurut bapak Jaenudin study banding yang
dilakukan bersama rekan-rekannya tersebut merupakan modal yang
sangat berharga bagi kemguan usaha kergiinan di bidang industri
assesoris. Mengingat Bali merupakan kota yang terkenal dengan seni
kergjinan peraknya®® Dengan demikian menurut analisa penulis ada
hubungan positif dari kegiatan study banding dengan upaya
peningkatan kesgahteraan ekonomi masyarakat, sebab ilmu yang
didapat merupakan modal usaha yang berharga bagi keberhasilan

usaha mereka.

% Wawancara dengan bapak jaglani peserta study banding ke bali
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Program peningkatan kesgjahteraan ekonomi masyarakat yang telah
dilakukan pemerintah Desa Banmaleng sebagaimana yang penulis utarakan
antara lain adalah program mengaktifkan program PKKyang berhubungan
dengan proses peningkatan kesgahteraan masyarakat Desa Banmaleng
dengan jalan memberikan pelatihan dan keterampilan bagi kaum wanitanya,
sedangkan bagi kaum laki-laki, pemerintah Desa Banmaleng memberikan
pelatihan dan penyuluhan kewirausahaan khususnya kepada masyarakat yang
berprofesi sebagai pengusaha dan pengrajin industri assesoris.

Program-program tersebut akan terus dilaksanakan sejalan dengan
perkembangan dan kemauan jaman. Pemerintah dalam hal ini perangkat
Desa dituntut untuk selalu berperan aktif dalam mendorong peningkatan
kesgahteraan masyarakatnya sehingga tercapai suatu tatanan masyarakat
yang ideal. Program peningkatan kesegahteraan akan selalu ditingkatkan dan
dievaduas. Tidak ada kata menyerah untuk selalu berbuat ke arah yang
positif, sebab kemiskinan akan ada selama manusiaada di bumi ini.

Oleh sebab itu diperlukan kerja sama yang baik antara perangkat Desa
dengan masyarakat guna memerangi kemiskinan dan menciptakan

masyarakat yang sejahtera dalam arti yang lebih luas lagi. Pemerintah dalam
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hal ini hanyalah bertidak sebaga fasilitator, mengarahkan masyarakat agar
dapat mandiri, meningkatkan kapasitas skill yang ada dalam diri masyarakat.

Kita boleh sga berbangga hati sebab indonesia sudah merdeka
semenjak 73 tahun lalu, tapi sgjatinya kemerdekaan yang hakiki masih terus
diperjuangkan. Masalah kemiskinan, kebodohan dan pengangguran hingga
kini masih menjadi agenda perjuangan rakyat dan bangsa. Peran pemerintah
dalam menangani masalah tersebut masih diupayakan sehingga cita-cita
masyarakat dan rakyat yang sejahtera dapat terwujudkan. Begitu pula yang
kini dialami oleh pemerintah Desa Banmaleng, terus berjuang mengentaskan
masyarakatnya menjadi masyarakat yang sejahtera melalui upaya-upaya yang
terarah dan terprogram.

B. SARAN

Upaya pemerintah Desa Banmaeng dalam meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi masyarakat melalui program penyuluhan, pelatihan
dan pemberian bantuan usaha di bidang kewirausahaan industri pembuatan
assesoris dan pembagian beras miskin merupakan bentuk usaha pemerintah
Desa Banmaleng dalam rangka menciptakan masyarakat yang adil, makmur
dan sgjahtera. Mungkin kiranya bermanfaat penulis menyarakan khususnya
kepada pihak pemerintah Desa Banmaleng agar pemerintah Desa Banmaleng
lebih meningkatkan kinerjanya dan lebih memperbanyak lagi program-
program yang tujuannya untuk kemakmuran dan kesegjahteraan rakyatnya.

Berbagai program yang tidak begitu penting sebaiknya dihilangkan

dan digantikan dengan program-program yang memiliki prospek yang lebih
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berguna bagi masyarakatnya. Selanjutnya di sisi masyarakatnya, masyarakat
juga harus lebih tanggap lagi bahwa program yang dilakukan oleh pemerintah
Desa Banmaleng tidak semata-mata proyek rutin yang dijalankan agar bisa
dikatakan pemerintah punya agenda, tetapi jauh dari itu, bahwa program yang
disdlenggarakan pemerintah Desa Banmaleng adalah bersumber dari
kesungguhan dan perhatian pemerintah terhadap masyarakat dan rakyatnya
dalam sekup yang kecil yakni pada tataran Desa.

Upaya peningkatan kesgjahteraan masyarakat hendaknya tidak
bertolak dari anggaran dana pemerintah semata, kedepannya harus ada
penggalian dana secara swadaya guna membiayai program pengembangan
dan peningkatan sumber daya masyarakat Desa. Masyarakat Desa ke
depannya harus mampu berdikari dalam menciptakan sesuatu yang berguna

bagi Desa banmaleng.
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MATRIK PENELITIAN

MASALAH PENELITIAN PERTANYAAN PENELITIN VARIABEL INDIKATOR
Ditengah himpitan ekonomi dan melonjaknya Bagaimana Strategi masyarakat Bertani
harga-harga kebutuhan pokok, masyarakat memenuhi kebutuhan dasar
Desa Banmaleng mampu bertahan hidup dengan usaha rumahan Mencari pinjaman
dengan mengembangkan berbagai usaha
rumahan, seperti usaha mebeler, produksi batik Berjualan seadanya
dan lain-lain. Berbagai usaha tersebut,
sayangnyatidak cukup menjadi perhatian Apastrategi yang dilakukan Menambah modal usaha
pemerintah desa setempat. Pemerintah seolah masyarakat untuk mengembangkan
meyerahkan persoalan yang dihadapi kepada usaha rumahan agar memenuhi Pemasaran
warganya sendiri tanpa ada trobosan berarti. kebutuhan
Akibatnya, masyarakat berusaha mandiri
dengan segal a keterbatasan mereka untuk tetap Menjalin Kerjasama
memenuhi kebutuhan keseharian. Berangkat
deri fenomenadi atas, yang menjadi masgleh Apakontribus pemerintah desa Pendampingan masyarakat Einnytlil ;hlfgr .
penelitian (research probem) ini adalah sebaggi dalam pegembangan usahayang Pelaihan Sl

berikut: M engapa masyar akat mampu
mempertahankan perekonomian mereka di
tengah kebutuhan dan har ga-har ga semakin
meningkat, padahal pemerintah desatidak

peduli dengan per soalan war ganya?.

dilakukan warganya terhadap

produk usaha warganya

Mencari distributor
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